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RINGKASAN

Nanang Harianto. 0410450024-45. Proses Pelaksand@&mgram Pengentasan
Kemiskinan Perkotaan (P2KP) Dan Dampaknya TerhadapKesejahteraan
Rumah Tangga Miskin. (Kasus Di Desa Wandanpuro Keaaatan
Bululawang Kabupaten Malang). Dibawah Bimbingan Prd. Dr. Ir. Sanggar
Kanto, MS dan Dr. Ir. Kliwon Hidayat, MS.

Pembangunan yang dilaksanakan Pemerintah padangasarerupakan
suatu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber deyaisia yang dilakukan
secara berkelanjutan. Akan tetapi pembangunan yang diupayakan untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat memuai masatghnyanghambat proses
pembangunan. Salah satu masalah utama pembangusaat dni adalah masih
besarnya jumlah penduduk miskin dan penganggurammadsalahan kemiskinan
merupakan masalah sosial yang senantiasa hadiigdhidengah masyarakat.
Permasalahan kemiskinan sudah sangat mendesakditatgani.

Penekanan kemiskinan yang dilakukan oleh peméridedam menekan
laju tingkat kemiskinan antara lain program P2KRgygerdiri dari 3 pendekatan,
yaitu: 1). Pemberdayaan manusia, 2). Pemberdaysamau 3). Pemberdayaan
lingkungan. Dengan adanya program tersebut makaapkan dapat mengurangi
tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraasyarakat.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di ataska dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah gaBaana proses pelaksanaan
Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan RP2iokasi penelitian?
2.Bagaimana dampak Program Penanggulangan Kemis#lirRerkotaan (P2KP)
terhadap kesejahteraan rumah tangga miskin diilpleaglitian?

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1. Mendeskkgrs proses
pelaksanaan Program Penanggulangan KemiskinarrkbtBan (P2KP) di lokasi
penelitian. 2. Menganalisa dampak Program Penaaggah Kemiskinan di
Perkotaan (P2KP) terhadap kesejahteraan rumah aamgigkin di lokasi
penelitian.

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 1. Bagi instggemerintah sebagai
masukan dalam upaya pengentasan kemiskinan daangéngan atas langkah-
langkah yang telah atau sedang diambil oleh instEmkait untuk mencapai
tujuan. 2. Bagi peneliti dan mahasiswa memberi vgawasecara lebih mendalam
tentang Program Penanggulangan Kemiskinan PerkdR2KP) dapat menjadi
referensi dan bahan perbandingan untuk menghepdakiitian lebih lanjut.

Tipe penelitian ini adalahExplanatory Researctsedangkan metode
penelitian yang digunakan adalah survey dengansiokang dipilih secara
sengaja (purposive) yaitu Desa Wandanpuro Kecantdulawang Kabupaten
Malang. Penentuan responden sebanyak 27 respoedgardmetod&lultistage
random sampling Teknik pengumpulan data yang digunakan adalalyaten
wawancara dengan kuisioner, observasi dan dokusienta

Dari hasil penelitian diperoleh : 1. Proses pelaksa Program P2KP di
Desa Wandanpuro Kecamatan Bululawang Kabupaten ngataidah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang cderaPemerintah. Program
P2KP di Desa Wandanpuro dilaksanakan dengan mengdgapan-tahapan
kegiatan program vyaitu : a) Sosialiasi, b) Rembuésidpan Masyarakat, c)



Refleksi kemiskinan, d) Pemetaan Swadaya, e) Peuoitean BKM, f)
Perencanaan Partisipatif, g) Pelaksanaan Pembarayasidaya (Manusia,
Ekonomi dan Lingkungan). Meskipun ada beberapaédrad menghambat dalam
proses pelaksanaan, akan tetapi dapat diatasi cbeshikan sendiri oleh
masyarakat Desa Wandanpuro. Hal ini dibuktikan dangtap dilaksanakannya
Program P2KP di Desa Wandanpuro dari tahun 200pa&atiengan sekarang. 2.
Dampak dari pelaksanaan program P2KP di Desa WandanKecamatan
Bululawang Kabupaten Malang adalah berdampak postthadap tingkat
kesejahteraan rumah tangga miskin, yaitu terjadul@han kesejahteraan yang
lebih baik setelah dilaksanakanya program P2KP. i2ényang dirasakan adalah
perubahan tingkat kesejahteraan responden, yaigliai kesejahteraan sebelum
mengikuti P2KP berada dalam kategori sedang, se#farg setelah mengikuti
P2KP berada dalam kategori tinggi. Perubahan tingkaejahteraan responden
tersebut dilihat dari perubahan kepemilikan ase&adikan pangan, keadaan
sandang, keadaan papan, kesehatan dan pendidilean.p&ubahan tersebut
diperoleh perubahan tingkat kesejahteraan respoydeg sebelumnya 69,52%
menjadi 83,18%, sehingga mengalami peningkatarjdtgseaan sebesar 13,66%.
Perubahan kesejahteraan tersebut dibuktikan demagihanalisis Uji Wilcoxon.
Yaitu yang diperoleh kesimpulan terjadi perubahamgkit kesejahteraan
responden anggota program P2KP di Desa Wandanpeargan adanya program
P2KP manfaat yang dirasakan responden sebagian &@éslah sangat terbantu
dari segi penghasilan yaitu dapat membantu mencukeiputuhan sehari-hari
rumah tangga responden. Dengan adanya program R2g#jahteraan rumah
tangga responden menjadi lebih baik, baik dari i®nshndang, pangan, dan
papan maupun kesehatan dan pendidikan rumah taesjganden.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, makeasayang dapat diberikan
adalah: 1.Pelaksanaan program P2KP di Desa Wandarkhwsusnya dalam
pelaksanaan pemberdayaan usaha perlu di bentukalselvadah organisasi
sebagai bentuk kelanjutan dari program pelatihdarakgilan seperti kelompok-
kelompok Usaha Kecil Menengah (UKM) agar kemampuyamg dimiliki
masyarakat dapat tersalurkan. 2. Manfaat dari BmgrP2KP di Desa
Wandanpuro belum dirasakan oleh keseluruhan ruiiadpga miskin, sehingga
diperlukan sosialisasi yang lebih intensif dan ipgrasi yang aktif dari rumah
tangga miskin. 3Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai prosekksanaan
Program P2KP dan dampaknya terhadap tingkat keeegam rumah tangga miskin
sebagai bentuk perbandingan dengan pelaksanaarapraty wilayah lain. Sehingga
dapat diketahui solusi-solusi untuk mengatasi nafisatlan hambatan dalam
pelaksanaan program P2KP selanjutnya.



SUMMARY

Nanang Harianto. 0410450024-45. Implementation Press of Poverty
Prevention in Urban Area Program and the Impact to Prosperity of
Household Destitute (A case in Wandanpuro Village, Bululawang
Subdistrict, Malang Regency). Supervised by ProfDr. Ir. Sanggar Kanto,
MS and Dr. Ir. Kliwon Hidayat, MS

Government development is an initiative to raisenAn resource quality
according to sustainable. However, developmentvestfior achieve society
prosperity expand a problem being inhibited a dgwalent process. One of main
problem is still highest number of destitute inhabi and joblessness. A poverty
problem is a social problem in community. Poventglgbem already very urge to
handle.

Poverty emphasizing already make by governmentoimptess poverty
level among others Process of Poverty Preventiodrivan Area Program. This
program consist of three approach are human emposve;r enterprises
empowerment and environment empowerment. Withditgtion then expected
can decrease poverty level and increase sociesperiby.

Based on that things, so can formulate this rebeprablem are: 1). How
implementation process of Poverty Prevention inddrbrea Program in research
location? and 2). How the impact of Poverty Prexemin Urban Area Program to
poverty of household destitute in research loc&tion

Then, objectives of the research are: 1) To des@fliPoverty Prevention in
Urban Area Program in research location and 2)riadyais the impact of Poverty
Prevention in Urban Area Program to poverty of letnadd destitute in research
location.

And, significances of the research are: 1) For gawent institute as input
for poverty prevention and comparison for makeaserabout project which taken
by government and 2) For researcher and studengeamsight as reference of
Poverty Prevention in Urban Area Program and subjeatter comparison for
advanced research.

Research method of the research is survey methguk @f the research is
explanatory research. My research location at Wapal@ village, Bululawang
subdistrict, Malang regency. And in this reseasampling determination is using
purposive sampling. Sampling method of the reseacMultistage Random
Samplingby 27 respondents. Data collection of the rese&dnterview with
questionaire, observation and documentation.

The result of the research are implementation o€ Poverty Prevention
in Urban Area Program in Wandanpuro village, Bukdag Subdistrict, Malang
regency already done well and conform to governmesglation. Implementation
process of Poverty Prevention in Urban Area PrognariVandanpuro village
followed a stages are a). Socialization, b). Disalsout readiness of the society,
c). Poverty reflection, d). Self-supporting mappimg. Formation of BKM, f).
Participation project and g). Implementation of emyprment (human, Economic
and Environment). Although, any something inhibitedmplementation process,
it can be handled and finished by own society inndéapuro village. Its thing
can be show with implementation process of of Piguverevention in Urban Area



Program in Wandanpuro village has abided from 20&8 now. And the second
result is the impact of Poverty Prevention in Url#ara Program in Wandanpuro
village, Bululawang Subdistrict, Malang regency haspositive impact with
prosperity level of household destitute that it laashange of prosperity level
better after implementation of of Poverty Prevemiio Urban Area Program.

The impact of this program has a change of progpearrespondent level
that is prosperity level before followed Povertye¥antion in Urban Area
Program in moderate category and then after fokkbweverty Prevention in
Urban Area Program in high category. Change ofespondent prosperity level
can be seen from change of asset ownership, fdothirgg, shelter, health and
education. This change of correspondent level edfdfowed Poverty Prevention
in Urban Area Program is 69.52% and then becom#888. until the prosperity
increase as big as 13.66%. Prosperity change esgadewith result analysis in
Wilcoxon test. And the conclusion is consist chan§eorrespondent prosperity
level especially Poverty Prevention in Urban AresogPam members in
Wandanpuro village. An advantage of this programnf@jority correspondent is
very helpful from income sector that is can helpéufulfill every day necessity of
household correspondent. With Poverty PreventionUmban Area Program,
prosperity of household correspondent becomesrhett®od, clothing, shelter,
health and education conditions.

From this result, a suggestion can be handed arendlementation of
Poverty Prevention in Urban Area Program in Wandampillage especially in
implementation of enterprises empowerment stagd teereate an organization
as continuation form for training skill program g®ups of UKM to channeled
capability of society, 2. An advantage of Povertev@ntion in Urban Area
Program in Wandanpuro village not yet feels fohalisehold destitute so need to
socializations more intensively and participatiatiely from household destitute
and 3. Needed to continued research about impletentprocess of Poverty
Prevention in Urban Area Program and the impach vatosperity level of
household destitute as a comparison shape withemmgahtation process in other
region. So it can be known about solutions to cwee problem and barrier in
implementation of Poverty Prevention in Urban ARFagram furthermore.
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I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan yang dilaksanakan Pemerintah padangasarerupakan
suatu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber deyausia yang dilakukan
secara berkelanjutan. Akan tetapi pembangunan yamng diupayakan untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat memuai masatghnyanghambat proses
pembangunan. Salah satu masalah utama pembangusaat dni adalah masih
besarnya jumlah penduduk miskin dan pengangguramadsalahan kemiskinan
merupakan masalah sosial yang senantiasa hadigditedengah masyarakat.
Permasalahan kemiskinan sudah sangat mendesakditatagani.

Kemiskinan merupakan suatu kondisi atau situasigydialami oleh
sesorang atau sekelompok orang yang tidak mampyaiesrggarakan hidupnya
sampai suatu taraf yang dianggap manusiawi. Kemaski juga dapat
didefinisikan sebagai suatu standar tingkat hidaipgyrendah, yaitu adanya suatu
tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau segalo orang dibandingkan
dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalamsyarekat yang
bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah imraselangsung nampak
pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatardupen moral, dan rasa
harga diri mereka yang tergolong sebagai orangimisk

Penyebab utama kemiskinan adalah sikap mental g&i&p dan perilaku
manusia yang melunturkan kebersamaan di antara &itai merenggangnya
solidaritas sosial. Solidaritas sosial dengan lsada nilai-nilai keadilan,
kesetaraan dan kejujuran sering disebut sebagaalnsodial masyarakat untuk
dipercaya masyarakat lain (P2KP, 2007). Selainadanya kebijakan ekonomi
dan politik yang kurang menguntungkan mayarakatkimissehingga tidak
memiliki akses yang memadai ke sumberdaya yangtuhken untuk hidup
secara layak. Sehingga memaksa masyarakat migkup libawah standar baik
dari aspek ekonomi, aspek pemenuhan kebutuhan &ispek sosial dan politik
dimana masyarakat miskin tidak memiliki sarana kinkwt dalam pengambilan

keputusan penting yang menyangkut hidup mereka.



Gejala-gejala yang menunjukkan kemiskinan antanaaldalah pendidikan
yang rendah yang menyebabkan rendahnya kualitasbesdaya dan
produktivitas, tidak punya ketrampilan sehingga damdalam kemampuan
berusaha, tidak memiliki modal usaha atau terbakahijakan yang tidak
memihak atau diskriminatif, dan adanya pandangdunpiperilaku atau kebiasaan
buruk yang mengakibatkan seseorang menjadi miserta terbatasnya akses
kepada ekonomi dan kesempatan berpartisipasi daésmipangunan. Khususnya
di wilayah perkotaan, salah satu ciri umum daridisnfisik masyarakat miskin
adalah tidak memiliki akses ke prasarana dan sadasar lingkungan yang
memadai, dengan kualitas perumahan dan permukiaranjguh dibawah standar
kelayakan, serta mata pencaharian yang tidak menent

Program penanggulangan kemiskinan yang dimulakgegita 1 sudah
menjangkau seluruh pelosok tanah air. Upaya tetsédlah menghasilkan
perkembangn yang positif. Namun demikian, krisisneter dan ekonomi yang
melanda Indonesian sejak tahun 1997 telah mengecékii berbagai pencapaian
pembangunan tersebut. Krisis tersebut pada sattelsis menimbulkan lonjakan
pengangguran dan dengan cepat meningkatkan kemunskdn perdesaan dan
perkotaan.

Penanggulangan kemiskinan merupakan kebijakan y&ogsisten
dilakukan oleh Pemerintah. Penanggulangan kemislisehagai bentuk kebijakan
pembangunan merupakan tanggung jawab semua eleangaab Hal ini didasari
oleh kenyataan bahwa kemampuan keuangan Pemerddlim mendanai
pelaksanaan kebijakan penanggulangan kemiskinagasaerbatas sehingga
kebijakan Pemerintah dapat bermanfaat secara agagpbnduduk miskin.

Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan RP2Kerupakan
program pemerintah yang dilaksanakan sejak tah@® B&ébagai suatu upaya
pemerintah untuk membangun kemandirian masyarakatp@merintah daerah
dalam menanggulangi kemiskinan secara berkelanjut@rogram P2KP
menyiapkan landasan kemandirian masyarakat bemgt#usi kepemimpinan
masyarakat yang representative, mengakar dan mermpg perkembangan
modal sosial(social capital) masyarakat di masa mendatang serta menyiapkan

kemitraan masyarakat dengan pemerintah daerahed@ampok peduli setempat.



Strategi pemberdayaan masyaralan{munity developmentherupakan
salah satu strategi dalam menanggulangi kemiskimasyarakat. Tujuan strategi
pemberdayaan masyarakat untuk mendorong pendudskinmsecara kolektif
terlibat dalam proses pengambilan keputusan tednasituk menanggulangi
kemiskinan yang dialami mereka sendiri. Keberdayasarduduk miskin ditandai
oleh semakin bertambahnya kesempatan kerja yanigtakan sendiri oleh
penduduk miskin secara kolektif yang dapat membariiambahan penghasilan,
meringankan beban konsumsi dan meningkatkan retstekeluarga miskin serta
meningkatnya kapasitas penduduk miskin secara #blelalam mengelola
organisasi pembangunan secara mandiri.

Strategi pemberdayaan masyarakat sekarang mulaahéeEn pada
pengokohan kelembagaan masyarakat. Keberdayaambagg@an masyarakat ini
dibutuhkan dalam rangka membangun organisasi nmelstawarga yang mampu
menjadi wadah perjuangan masyarakat miskin, yangdmadan berkelanjutan
dalam menyuarakan aspirasi serta kebutuhan meakandmpu mempengaruhi
proses pengambilan keputusan yang berkaitan dedaajakan publik di tingkat
lokal, baik aspek sosial, dan ekonomi maupun limgian. Penguatan
kelembagaan masyarakat dititikberatkan pada up&gyatan peran sebagai
motor penggerak dalam melembagakan dan membudayadmabali nilai-nilai
kemanusiaan serta kemasyarakatan, sebagai ndaiutiama yang melandasi
aktivitas penanggulangan kemiskinan oleh masyanaksitin setempat. Melalui
kelembagaan masyarakat diharapkan tidak ada ldgmk®k masyarakat yang
masih terjebak pada lingkaran kemiskinan, yang pgileannya antara lain
diharapkan juga dapat tercipta lingkungan kota dengerumahan yang lebih
layak huni di dalam permukiman yang lebih respordain dengan sistem sosial
masyarakat yang lebih mandiri melaksanakan pripgigsip pembangunan
berkelanjutan.

Kelembagaan tersebut adalah Badan Keswadayaan MkayaBKM)
yang dirancang untuk membangun kembali kehidupasyamakat mandiri yang
mampu mengatasi kemiskinannya dan sebagai motoupaga penanggulangan
kemiskinan yang dijalankan oleh masyarakat secaradim dan berkelanjutan,

mulai dari proses penentuan kebutuhan, proses penguo program, pelaksanaan



program hingga pemanfaatan dan pemeliharaan hesll-lprogram. Sejak
pelaksanaan P2KP-1 sampai P2KP-3 saat ini teldderierk 6.405 BKM yang
tersebar di 1.125 Kecamatan di 235 kota/kabup@lesetiap kelurahan, BKM dan
masyarakat menyusun PJM pronangkis secara patiisige@bagai prakarsa
menanggulangi kemiskinan di wilayahnya secara mmandiProgram

Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan ini seddagsdnakan di sebagian
kecamatan yang ada di Kabupaten Malang yaitu ssdaibnya di Kecamatan
Bululawang. Program tesebut bagi kecamatan Bululgwdapat dikatakan
berhasil mengurangi tingkat kemiskinan dengan nugkaitkan kesejahteraan
keluarga yang ada di Kecamatan Bululawang.

Pelaksanaan Program P2KP menganut pada pendekatabeqayan
sebagai suatu syarat menuju pembangunan yang &ejkein ¢sustainable
development yang mengacu pada konsep Pembangunan Tridayagaseba
pendekatan dalam mengurangi tingkat kemiskiyamg ada di Kecamatan
Bululawang, yaitu :

1. Pembangunan sosial

2. Pembagunan ekonomi

3. Pembangunan lingkungan

Program P2KP dilaksanakan di Kecamatan Bululawajakgahun 2005
yaitu salah satunya dilaksanakan di Desa Wandan@kod yang terbentuk
bernama BKM Makmur terdiri 48 KSM yang memiliki ajgga 229 orang.

Dari beberapa uraian diatas maka diketahui baRmagram P2KP
diharapkan dapat mengurangi tingkat kemiskinan aengneningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya tingkat kesggaht rumah tangga miskin
di Desa Wandanpuro Kecamatan Bululawang Kabupaiarg. Oleh karena itu
dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimanapddkndari Program P2KP
terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga migkirDesa Wandanpuro

Kecamatan Bululawang.
1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwaogram
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP) merapgiegam yang



diharapkan dapat mengatasi permasalahan kemiskyzang ada di Desa

Wandanpuro Kecamatan Bululawang. Akan tetapi, grpstaksanaan progam ini

belum terbukti dampak dalam mengurangi angka kemask di Desa

Wandanpuro Kecamatan Bululawang dengan meningkai&sejahteraan rumah

tangga miskin.

yaitu :

1

Terdapat beberapa permasalahan yang akan dibalaas penelitian ini,

Bagaimana proses pelaksanaan Program PenanggulKegaiskinan di
Perkotaan (P2KP) di lokasi penelitian?
Bagaimana dampak Program Penanggulangan Kemiskin&erkotaan

(P2KP) terhadap kesejahteraan rumah tangga misloRasi penelitian?

1.3 Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan proses pelaksanaan Program Perlanggn
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) di lokasi penelitian
Menganalisa dampak Program Penanggulangan Kemiskin@erkotaan

(P2KP) terhadap kesejahteraan rumah tangga miskokaki penelitian.

1.4 Kegunaan Penelitian

Bagi instansi pemerintah sebagai masukan dalam aupeyngentasan
kemiskinan dan perbandingan atas langkah-langkaf) idah atau sedang

diambil oleh instansi terkait untuk mencapai tujuan

. Bagi peneliti dan mahasiswa memberi wawasan sdebia mendalam

tentang Program Penanggulangan Kemiskinan Perkdf@2KP) dapat
menjadi referensi dan bahan perbandingan untuk hegagki penelitian

lebih lanjut.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Kemiskinan

2.1.1 Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan adalah suatu kondisi atau situasi yaatami oleh sesorang
atau sekelompok orang yang tidak mampu menyeleaggar hidupnya atau
mereka sampai suatu taraf yang dianggap manusk2KK, 2007). Kemiskinan
didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memesténdar hidup minimum
(Kuncoro, 1986). BPS mengartikan bahwa kemiskirglragai ketidakmampuan
untuk memenuhi standar minimum kebutuhan dasar galgputi dari kebutuhan
makanan dan non makanan.

Menurut Kuncoro (1986), mengatakan bahwa kemiskitegjadi karena
makin memburuknya perbandingan antara luas tanahumalah individu, serta
memburuknya pola pemilikan atas tanah serta addogisme sosial, ekonomi
dan teknologi. Pembangunan yang dilaksanakan donksla pada dasarnya
merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kualitaher daya manusia di
Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan barlan kemampuan dan
kekuatan dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetadlan teknologi serta
memperhatikan cara kerjanya, yang dalam pelaksagaaberdasarkan pada
kepribadian bangsa dan nilai luhur universal dalarewujudkan kehidupan
bangsa yang berdaulat, mandiri, berkeadilan sodeh berkepriadian bangsa
Indonesia.

Suparlan (1984), menyatakan kemiskinan adalahusyamhg nyata ada
dalam kehidupan mereka sehari-hari, karena metekaerasakan dan menjalani
sendiri bagaimana hidup dalam kemiskinan. Kemiskijnga sesuatu yang nyata
ada dalam masyarakat bagi mereka yang tergoloa§ tidskin, yaitu dari hasil
pengamatan yang telah mereka lakukan baik secalar,saengenai berbagai
gejala sosial yang terwujud dalam masyarakat. Kasad akan adanya
kemiskinan bagi mereka yang tidak miskin biasaeyaujud pada waktu mereka
membandingkan gejala-gejala sosial dengan tingladtidkpan yang mereka

punyai.



Suharto (2006), menyatakan bahwa dimensi kemiskimamyangkut
aspek ekonomi, politik dan sosial-psikologis. Sacakonomi kemiskinan
didefinisikan sebagai kekurangan sumberdaya yangatdaligunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan kesegnesekelompok orang.
Sumberdaya dalam konteks ini menyangkut tidak haagaek finansial,
melainkan pula semua jenis kekayaan yang dapatngiatkan kesejahteraan
masyarakat dalam arti luas. Secara politik, kemeaskidilihat dari tingkat akses
terhadap kekuasaan yaitu mencangkup tatanan sigteltik yang dapat
menentukan kemampuan sekelompok orang dalam mdéwajamizn menggunakan
sumberdaya. Secara sosial-psikologis, kemiskinanrupa&an kekurangan
jaringan dan struktur sosial yang mendukung dalaemdapatkan kesempatan
peningkatan produktivitas.

Dimensi kemiskinan juga dapat diartikan sebagai ikkiman yang
disebabkan oleh adanya faktor-faktor penghambag yaencegah atau merintangi
seseorang dalam memanfaatkan kesempatan yang adesyiarakat. Faktor
penghambat secara umum meliputi faktor internal eksternal. Faktor internal
datang dari dalam diri si miskin sendiri sepertnd@hnya pendidikan dan
hambatan budaya. Faktor ekstenal datang dari leamakipuan orang yang
bersangkutan, seperti birokrasi atau peraturanirgangy menghambat sesorang
dalam memanfaatkan sumberdaya (Suharto, 2006).

Menurut Sahdan (2005), kemiskinan telah membatdsinak rakyat yang
seharusnya didapatkan untuk kelangsungan hidupnyara lain:

1. Memperoleh pekerjaan yang layak bagi kemanusiaan
Hak rakyat untuk memperoleh perlindungan hukum

Hak rakyat untuk memperoleh rasa aman

s (A

Hak rakyat untuk mendapatkan akses atas kebutubap fsandang, pangan
dan papan) yang terjangkau

Hak rakyat untuk mendapatkan akses dalam pendidikan

Hak rakyat untuk mendapatkan akses dalam kesehatan

Hak rakyat untuk memperoleh keadilan

50 PN €2 §N

Hak rakyat untuk berpartisipasi dalam mengambil ukepan publik dan

pemerintah



9. Hak rakyat untuk berinovasi

10.Hak rakyat menjalankan hubungan spiritualnya defigdran

11.Hak rakyat untuk berpartisipasi dalam menata dangelela pemerintahan
dengan baik

BAPPENAS (2004), mendefinisikan kemiskinan sebdgeidisi dimana
seseorang atau kelompok orang laki-laki dan perampidak mampu memenuhi
hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan menggkeakehidupan yang
bermartabat. Hak-hak dasar masyarakat desa aatarddrpenuhinya kebutuhan
pangan, sandang, kesehatan, air bersih, pendidp@manahan, sumber daya
alam, dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakat@u ancaman tindak
kekerasan dan hak untuk berpatrisipasi dalam kehidsosial politik, baik bagi
perempuan atau laki-laki.

Untuk mewujudkan hak-hak dasar masyarakat miskin BAPPENAS
menggunakan beberapa pendekatan utama antara lain:

1. Basic Need ApproaclPendekatan kebutuhan dasar

2. Income ApproachPendekatan melalui pendapatan

3. Humas Capability Approactirendekatan kemampuan dasar
4. Pendekatan obyek dan subyek

Kemiskinan dilihat sebagai ketidak mampubadk of oppoicantyapabila
seorang keluarga dan masyarakat tidak mampu memmémitutuhan hidup
minimum antara lain sandang, pangan, perumahanaygehn kesehatan,
pendidikan, ketersediaan air bersih dan sarantasari{etidak mampuan ini akan
mengakibatkan rendahnya kemampuan fisik dan meetdorang, keluarga dan
masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

Kemiskinan dari segi pendapatan adalah suatu tinggadapatan atau
pengeluaran seseorang keluarga dan masyarakat bexaga dibawah ukuran
tertentu atau garis kemiskinan, terutama disebalateln redahnya penguasaan
asset seperti lahan, modal dan kesempatan usaha.

Keterbatasan kemampuan dasar menilai kemiskinamgaefxeterbatasan
kemampuan dasar seperti kemampuan membaca danisne@mulk menjalankan
fungsi minimal masyarakat. Keterbatasan kemampuan menyebabkan

tertutupnya kemungkinan bagi orang miskin terlibddlam pengambilan



keputusan. Pendekatan obyektif menilai kemiskinenddsaarkan pendapatan
atau pandangan orang miskin sendiri.

Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), kemiskinanti#an sebagai suatu
kondisi seseorang yang hanya memenuhi makananmgaddari 2100 kalori per
kapita perhari. Sedangkan indikatornya adalah:

Kemampuan membeli pakaian dalam setahun
Kepemilikan fasilitas air bersih

Prosentase pengeluaran terhadap penghasilan perbula
Kepemilikan rumah

Fasilitas penerangan

Fasilitas sanitasi

Anak usia sekolah yang bersekolah

Sumber penghasilan

T G AT R N .

Kemampuan sarana kesehatan
Sahdan (2005), kemiskinan merupakan persoalan waaita kompleks
dan kronis. Karena sangat kompleks dan kronis, n@ka penanggulangan
kemiskinan membutuhkan analisis yang tepat, mdéddratsemua komponen
masalah dan diperlukan strategi penanganan yarmd, tegrkelanjutan dan tidak
bersifat temporer. Sejumlah variabel dapat dipakaiuk melacak persoalan
kemiskinan, dan dari variabel ini dihasilkan sekaign strategi dan kebijakan
penanggulangan kemiskinan yang tepat sasaran degsb®mbungan.
Secara umum masyarakat miskin ditandai oleh kebel@ayaan atau
ketidakmampuan:
1. Tidak mempunyai daya atau kemampuan untuk memekebutuhan-
kebutuhan dasar seperti pangan dan gizi, sandandidikan dan kesehatan.
2. Tidak mempunyai daya atau kemampuan untuk melakldegiatan usaha
produktif.
3. Tidak mempunyai daya atau kemampuan untuk menjangkses sumber
daya sosial dan ekonomi.
4. Tidak mempunyai daya atau kemampuan untuk menemto&sibnya sendiri
serta senantiasa mendapat perilaku diskriminatiEmpunyai perasaan

ketakutan dan kecurigaan.
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5. Tidak mempunyai daya atau kemampuan untuk membabablk dan mental
dari bahaya kemiskinan serta senantiasa merasa ungaipmartabat dan
harga diri yang rendah.

Mubyarto (2005), menyatakan bahwa sebagai penykéatfiskinan dan
ketertinggalan desa dalam proses pembangunan akialeha daerah pedesaan
sebagian besar didiami oleh petani yang tetap miakibat teknologi primitif,
tidak tersedianya irigasi dan lain-lain prasaraesad kekurangan input pelengkap
seperti pupuk dan karena warga desa tidak memali&u kekurangan modal.
Maka tugas negara dalam proses pembangunan desa daasdrnya adalah
sebagaimana menyediakan input dan memberikan badidadang permodalan,
memberikan subsidi, dan semacamnya.

Menurut Dillon (2003), penyebab kemiskinan di Indsia bukanlah
kurangnya sumber daya alam, melainkan karena faktor alamiah, yaitu
kesalahan dalam kebijakan ekonomi. Khususnya ked&rkplompok usaha yang
sudah cukup baik dapat memanfaatkan situasi yawcgpa dengan lebih baik
karena telah lebih siap secara teknis. Dalam pdskegannya, pertumbuhan
untuk pemerataan tidak terjadi dengan mulus, bahkesenjangan sosial
ekonomi makin dirasakan melebar dan akhirnya tekadusuhan sosial yang
memuncak dan mengakibatkan kemiskinan.

Menurut Suparlan (1984), sebab utama yang melahitkemiskinan
adalah sistem ekonomi yang berlaku dalam masyayake bersangkutan, tetapi
kemiskinan itu sendiri bukanlah suatu gejala yasrgvaijud semata-mata hanya
karena sistem ekonomi tersebut dalam kenyataanmeyaiskinan merupakan
perwujudan dari hasil interaksi yang melibatkan p@reemua aspek-aspek yang
dipunyai manusia dalam kehidupannya. Karena ituisldman dapat dilihat atau
dikaji dari aspek-aspek atau permukaannya yang almmgnonjol sesuai dengan
bidang ilmu atau tujuan pengkajian serta dalam diamsnya jangkauan
pengetahuan yang dipunyai oleh orang awam atawaydialramai. Aspek-aspek
yang dilihat sebagai peranan yang menonjol dalasatah kemiskinan adalah:

1. Kebudayaan dan sosialnya
Dalam pengertian ini, setiap manusia hidup dalatmasasatuan sosial yang

ada dalam masyarakatnya. Di antara satuan-sats#al gang nampak batas-
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batasanya antara yang satu dengan yang lainnyahadatuan-satuan sosial
yang terwujud berdasarkan atas perbedaan kesanggupak memperoleh
dan memiliki kekayaan dan harta benda yang berharga

2. Lingkungan
Menginterpretasi lingkungan yang dihadapi dan untakndorong dan
menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukan. Dalpengertian ini
kebudayaan adalah suatu kumpulan pedoman ataugaeygang operasional
dalam menghadapi kehidupan yang nyata sebagaimamg gihadapi oleh
warga masyarakat yang bersangkutan.

3. Pranata sosial
Pranata sosial adalah sistem antar hubungan pepsnanan dan norma-
norma yang terwujud sebagai tradisi untuk usahhaispemenuhan
kebutuhan-kebutuhan sosial utama yang tertentuy giimasakan diperlukan
oleh warga masyarakat yang bersangkutan. Dalamafargmanata sosial
inilah aspek ekonomi yang nampak seolah-olah hersindiri dalam
perwujudan masalah kemiskinan, sama dengan aspek-dan mewujudkan
masalah-masalah lainnya, melibatkan berbagai asgeék dan mewujudkan
masalah-masalah lainnya.

Menurut BAPPENAS (2004), desa hingga saat ini tet@njadi kantong
utama kemiskinan. Prosentasi didaerah perkotaargaeni penurunan, tetapi
prosentase angka kemiskinan di daerah pedesaan jushgalami peningkatan
60% tahun 1998 menjadi 67% tahun 1999 sebesarug®,jiyva, sementara di
daerah perkotaan hanya mencapai 12,4 juta jiwaa @asebut diperkuat laporan
kompas tahun 2004 yang menyajikan bahwa lebih @@% penduduk miskin
Indonesia tinggal di daerah pedesaan.

Mengidentifikasi penyebab kemiskinan dilihat darist pandang dari sisi
ekonomi.

1. Secara mikro kemiskinan muncul karena adanya Ketadaaan pola
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distriteusnber daya dalam
jumlah terbatas dan kualitas rendah.

2. Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitasb&r daya manusia.

Kualitas sumber daya yang rendah berarti prodtésifiya rendah, yang pada
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gilirannya upah yang diperoleh rendah. Rendahnyalitks sumber daya
manusia ini karena rendahnya pendidikan, nasib yamgng beruntung,
adanya diskriminasi, atau karena keturunan.

Kemiskinan muncul karena akibat perbedaan aksesdalodal

Kemiskinan bisa dituntaskan apabila kita bisa meskan rantai

lingkaran setan seperti pada gambar dibawabh ini.

@ Ketidak sempurnaan
Investasi Rendah pasar
— * | @ Keterbelakangan
T & Ketertinggalan
Kekurangan Modal
Tabungan
Rendah Produktifitas
\ Rendah
Pendapatan /
Rendah

R Al A (AT g

Gambar 1. Lingkaran Setan Kemiskinan
(Kuncoro,1986)
Penyebab utama kemiskinan desa adalah:
Pengaruh faktor pendidikan yang rendah
Ketimpangan kepemilikan lahan dan modal pertanian
Ketidak merataan investasi di sektor pertanian
Alokasi anggaran kredit yang rendah
Kebijakan pembangunan perkotaan
Pengelolaan ekonomi yang masih menggunakan caliaitnaal
Rendahnya produktifitas dan pembentukan modal
Budaya menabung yang belum berkembang dikalangayarakat desa
Tata pemerintah yang buruk yang umumnya masih bdy&ag di daerah

pedesaan

10.Tidak adanya jaminan sosial untuk bertahan hidup datuk menjaga

kelangsungan hidup masyarakat desa
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11.Rendahnya jaminan kesehatan

Robert Cambers (1987) dalam teoriny@eprivation Trap (lingkaran
setan kemiskinan/ jebakan kemiskinan/perangkap Hen@n) menjelaskan
bahwa kemiskinan merupakan kondisi deprivasi teaxpadgumber-sumber
pemenuhan kebutuhan dasar berupa makanan, pakemapat tinggal maupun
kebutuhan pendidikan dan kesehatan.

Perangkap kemiskinan tersebut terdiri dari :
a. Kemiskinangroperty propper

Merupakan faktor yang paling menentukan dibandingkaktor-faktor
lainnya. Kemiskinan menyebabkan kelemahan jasmareinia kekurangan makan,
yang pada gilirannya menghasilkan ukuran tubuh yabg kecil; kekurangan
gizi menyebabkan daya tahan tubuh terhadap infdlksi penyakit menjadi
rendah, padahal tidak ada uang untuk berobat kekkd#tau dokter; orangpun
menjadi tersisih, karena tidak mampu membiayai ls¢kanembeli pesawat radio
atausepeda, menyediakan ongkos untuk mencari letga,bertempat tinggal di
dekat pusat keramaian dan di pinggir jalan besangmenjadi rentan terhadap
keadaan darurat atau kebutuhan mendesak karekartetapunyai kekayaan; dan
menjadi tidak berdaya karena kehilangan kesejamerdan mempunyai
kedudukan yang rendah; orang miskin tidak mempuswyaia
b. Kelemahan fisikghysical weakne¥s

Suatu rumah tangga mendorong orang ke arah kerarskimelalui
beberapa cara: tingkat produktivitas tenaga kegagysangat rendah; tidak
mampu menggarap lahan yang luas, atau bekerja liedmid, melalui upah yang
rendah bagi kaum wanita atau orang-orang yang les&ta kelemahan karena
sakit. Tubuh yang lemah juga seringkali membuabh@naenjadi tersisih karena
tidak bisa mengikuti pertemuan-pertemuan untuk nkemiginformasi dan
pengetahuan baru yang bermanfaat, terutama bagm kavanita yang
berkewajiban mengurus anak-anak.
c. Isolasi atau keterasingand]ation)

Isolasi disebabkan karena orang tidak dapat meegglendidikan, tempat
tinggal yang jauh terpencil, atau berada di luamgkauan komunikasi. Isolasi

akan semakin menopang kemiskinan, karena pelayalaan bantuan dari
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pemerintah tidak akan dapat menjangkau merekagorang buta huruf tentu saja
akan terjauh dari informasi yang memiliki nilai @looni dan yang sebenarnya
mereka perlukan.
d. Kerentanan atau kerawanaulterability to contingencigs

Kerentanan adalah salah satu mata rantai yanggpladinyak mempunyai
jalinan. Faktor ini berkaitan erat dengan kemiskirlearena orang terpaksa
menjual atau menggadaikan kekayaan; berkaitan dekgéemahan jasmani
untuk menangani keadaan darurat. Waktu dan tenagekenditukar dengan uang
untuk mengatasi goncangan mendadak yang dialamiekdeerkadang menjadi
amat bergantung dengan majikannya ataupun dengamg oyang dijadikan
gantungan hidupnya.
e. Ketidakberdayaamp@werlessngs

Ketidakberdayaan mendorong proses pemiskinan da&tmagai bentuk,
antara lain pemerasan oleh kaum yang lebih kuangiang tidak berdaya
seringkali tidak mempunyai akses terhadap banteéamepntah, setidak-tidaknya
terhalang untuk memperoleh bantuan hukum serta @mg@sibkemampuannya
untuk menuntut upah yang layak ataupun menolak bukga yang tinggi. Orang
miskin selalu menempatkan dirinya pada pihak yamggikan dalam setiap
transaksi jual beli, dan mereka hampir tidak memiiengaruh apa-apa dalam
pengambilan keputusan oleh pemerintah, misalnyaitkepn tentang bantuan-

bantuan yang seharusnya untuk mereka sendiri

2.1.2 Kriteria Kemiskinan

Menurut Awang, dkk (1999), bahwa kriteria kemiskinan menurut

pamong desa dan tokoh masyarakat antara lain:

1. Pemilikan lahan yang sangat sempit dan bahkasgsen besar tidak memiliki
lahan sama sekali.

2. Kelompok ini tinggal dirumagedegdengan lantai tanah dan tanpa dilengkapi
sarana MCK.

3. Penerangan listrik belum ada dan kalaupun adapdikan dari bantuan
tetangga yang mampu.

4. Pendapatan tidak menentu
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5. Tingkat pendidikan kelompok miskin sangat rendedrena rata-rata hanya
sampai tingkat Sekolah Dasar atau buta huruf.

Menurut Sahdan (2005), kriteria kemiskinan daphbat dari sekedar
ketakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasamderperbaiki keadaan,
kurangnya kesempatan berusaha, hingga pengertiag ebih luas yang
memasukkan aspek sosial dan moral. Misalnya kenaskierkait dengan sikap,
budaya hidup dan lingkungan dalam suatu masyarakat.

Menurut BAPPENAS (2004), indikator utama kemiskindepat dilihat
dari :

1. Terbatasnya kecukupan dan mutu pangan, dilihat stai pangan yang
terbatas, rendahnya pasokan kalori penduduk mamburuknya gizi bayi,
balita dan ibu.

2. Terbatasnya akses dan rendahnya mutu layanan kasetiaebabkan oleh
kesulitan mendapatkan layanan kesehatan dasarahmeyaml mutu layanan
kesehatan dasar, kurangnya pemahaman terhadagkpehidup sehat, dan
kurangnya layanan kesehatan reproduksi, jarakitéessilayanan kesehatan
yang relatif jauh, biaya perawatan dan pengobatarg ynahal. Di sisi lain
ultilisasi rumah sakit masih didominasi oleh golangmampu, sedangkan
masyarakat miskin cenderung memanfatkan pelayarRdSKESMAS.

3. Terbatasnya akses dan rendahnya mutu layanan pgedighng disebabkan
oleh kesenjangan biaya pendidikan, fasilitas pekalidyang terbatas, biaya
pendidikan yang mahal, kesempatan memperoleh gkadigiang terbatas.

4. Terbatasnya kesempatan kerja dan usaha, lemahmiyadpegan terhadap
asset usaha, dan perbedaan upah serta lemahniyalyeghan kerja terutama
bagi pekerja anak dan pekerja perempuan sepertihbperempuan dan
pembantu rumah tangga perempuan.

5. Terbatasnya akses layanan perumahan dan sani@asyakdkat miskin tinggal
di kawasan nelayan, pinggiran hutan, dan pertat@éran kering yang
kesulitan memperoleh perumahan dan lingkungan penaumk yang sehat dan
layak. Dalam satu rumah sering kali dijumpai letbéni satu keluarga dengan

fasilitas sanitasi yang kurang memadai.
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Terbatasnya akses terhadap air bersih. Kesulitarkumendapatkan air bersih
terutama disebabkan oleh terbatasnya oleh penguasamber air dan
menurunnya mutu sumber air bersih.
Lemahnya kapastian kepemilikan dan penguasaan.tedyarakat miskin
menghadapai masalah ketimpangan struktur pengudsaapemilikan tanah,
serta ketidakpastian dalam penguasaan dan pemilighan pertanian.
Kehidupan rumah tangga petani sangat dipengarehi aksesnya tanah dan
kemampuan mobilisasi anggota keluarganya untuk eerkdiatas tanah
pertanian.
Memburuknya kondisi lingkungan hidup dan sumber adalam, serta
terbatasnya akses masyarakat terhadap sumber ldayaMasyarakat miskin
yang tinggal di daerah pedesaan, kawasan pes#rall pertambangan dan
daerah pinggiran hutan sangat tergantung pada sudaya alam sebagai
sumber penghasilan.
Lemahnya jaminan rasa aman terhadap masyarakatirtex yang dirasakan
oleh masyarakat miskin.
Lemahnya partisipasi. Berbagi kasus penggusuratokmam, pemutusan
hubungan kerja secara sepihak dan pengusiran padainilayah garapan
menunjukkan kurangnya dialog dan lemahnya parssipaereka dalam
pengambilan keputusan. Rendahnya partisipasi masytamiskin dalam
perumusan kebijakan juga disebabkan oleh kurangmyarmasi baik
mengenai kebijakan yang akan dirumuskan maupun mska perumusan
yang memungkinkan keterlibatan mereka.
Besarnya beban kependudukan yang disebabkan ekdrnya tanggungan
keluarga dan adanya tekanan hidup yang mendoranfadite/a migrasi.
Menurut data BPS rumah tangga miskin mempunyai-redgéa anggota
keluarga lebih besar dari pada rumah tangga tidakim

Menurut Bank Dunia (2006) ada tiga ciri yang menbdgari kemiskinan

Indonesia. Pertama, banyak rumah tangga yangdaedi sekitar garis

kemiskinan nasional, yang setara dengan PPP AS$&shari, sehingga banyak

penduduk yang meskipun tergolong tidak miskin tetapntan terhadap

kemiskinan. Kedua, ukuran kemiskinan didasarkanapaehdapatan, sehingga
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tidak menggambarkan batas kemiskinan yang sebemaBgnyak orang yang
mungkin tidak tergolong miskin dari segi pendapatapat dikategorikan sebagai
miskin atas dasar kurangnya akses terhadap pelaydasar serta rendahnya
indikator-indikator pembangunan manusia. Ketigangmgat sangat luas dan
beragamnya wilayah Indonesia, perbedaan antarldaseeaupakan ciri mendasar

dari kemiskinan di Indonesia.

2.1.3 Model Pengukuran Kemiskinan di Indonesia.

Model pengukuran kemiskinan yang telak diterapkamdonesia dibagi
dalam 3 model yaitu: model tingkat konsumsi, mddaeejahteraan keluarga, dan
model pembangunan manusia.

1. Model Tingkat Konsumsi

Sajogyo (1985) menggunakan tingkat konsumsi ekeivaeras perkapita
sebagai indikator kemiskinan. Dia membedakan tingkaivalen konsumsi beras
di daerah pedesaan dan perkotaan. Untuk daeralsgaageapabila seseorang
hanya mengkonsumsi ekuivalen beras kurang darikg4per orang per tahun,
maka yang bersangkutan digolongkan sangat miskidarggkan untuk daerah
perkotaan ditentukan sebesar ekuivalen 360 kg Iperasrang per tahun.

Hampir sejalan dengan Sajogyo, Badan Pusat Sta(BRS) mengitung
angka kemiskinan lewat tingkat konsumsi penduduks dtebutuhan dasar.
Perbedaannya adalah bahwa BPS tidak menyetarakariukan — kebutuhan
dasar dengan jumlah beras. Dari sisi makanan, B&§gunakan indikator yang
direkomendasikan oleh Widyakarya Pangan dan Glaurtal998 yaitu 2.100
kalori per orang per hari, sedangkan dari sisi kétan non-makanan tidak hanya
terbatas pada sandang dan papan melainkan terrpasdidikan dan kesehatan.
Inti dari model ini adalah membandingkan tingkahs&emsi penduduk dengan *
Garis Kemiskinan “ (GK) yaitu jumlah rupiah untulorisumsi per orang per

bulan.

2. Model Kesejahteraan Keluarga

Metode ini dilakukan oleh BKKBN, dengan lebih maelihdari sisi
kesejahteraan dibandingkan dari sisi kemiskinata BPS menggunakan rumah

tangga, BKKBN menggunakan keluarga. Untuk menghitimgkat kesejahteraan
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dalam mengentaskan kemiskinan ini, BKKBN melakukaogram pendataan
keluarga, yang dilakukan setiap tahun. Dengan mujutuk memperoleh data
dasar kependudukan dan keluarga dalam rangka pmogembangunan dan
pengentasan kemiskinan. Data kemiskinan dilakukaratl pentahapan keluarga
sejahtera yang dibagi menjadi lima tahap, yaituu&®a Pra Sejahtera (sangat
miskin), Keluarga Sejahtera | (miskin), KeluarggaBeera Il, Keluarga Sejahtera
lll, Keluarga Sejahtera Il plus. Contoh salah sd#wi indikator yang digunakan
BKKBN dalam pentahapan keluarga sejahtera: Kelu&hga Sejahtera (Sangat
Miskin) yaitu belum dapat memenuhi salah satu d&hih indikator yang

meliputi: a. Indikator Ekonomi: Makan dua kali atéebih sehari, Memiliki

pakaian yang berbeda untuk aktivitas (misalnyaudiah, bekerja/ sekolah dan
bepergian) Bagian terluas lantai rumah bukan damah. b. Indikator Non-

Ekonomi: Melaksanakan ibadah, Bila anak sakit dei&es sarana kesehatan.

3. Model Pembangunan Manusia

Pendekatan pembangunan manusia dipromosikan olebata PBB
untuk memprogram pembangunan dan pengentasan keamsPemerintah lewat
BPS atau Badan Pusat Statistik turut mengembangkadel pembagunan
manusia, yang telah menjadikan model ini sebagaieipembangunan nasional
yang disebut sebagai “Pembangunan Manusia Sewtih8gtu konsep yang
melibatkan pembangunan secara lebih komprehemsigrné pembangunan harus
menjadikan kesejahteraan manusia sebagai tujuair, aktkan menjadikan
manusia sebagai alat pembangunan. Di dalam konsgpga dijelaskan bahwa
pembangunan manusia pada dasarnya adalah memppilibas-pilihan bagi
masyarakat. Hal yang paling penting diantara pikpdihan yang luas tersebut
adalah hidup yang panjang dan sehat, untuk meridapgbendidikan dan
memiliki akses kepada sumber daya untuk mendapatkadar hidup yang layak.

Pilihan penting lainnya adalah kebebasan berppljeikninan hak asasi
manusia dan penghormatan secara pribadi. Pendekataber daya manusia
sebagai faktor input dalam proses produksi, selinggnusia lebih dilihat
sebagai alat dari pada sebagai tujuan. Pembangtesmahteraan masyarakat
sering kali melibatkan masyarakat sebagai penermaafaat dari pada sebagai



19

agen perubah dalam proses pembanguan. Dalam kpes@pangunan manusia,
pertumbuhan tidak dilihat sebagai tujuan melaingabagai alat untuk mencapai
tujuan dalam pengentasan kemiskinan. Berdasarkaanurdiatas tingkat
kemiskinan dapat digolongkan berdasarkan kepemilidan kelayakan hidup

yang dijalani oleh masyarakat.

2.1.4 Garis Kemiskinan

Powerty line(garis kemiskinan) adalah tingkat konsumsi rumaigga
minimum yang dapat diterima secara sosial. Biasaiygtung berdasarkan
income yang dua pertiganya digunakan urflidcanjang pangan”yang dihitung
oleh ahli statistik kesejahteraan sebagai persedialori dan protein utama yang
paling murah. Garis Kemiskinan (GK) digunakan ddatdpkan oleh BPS untuk
menghitung jumlah penduduk dan rumah tangga miskhdidapatkan dari hasil
survey modul konsumsi Susenas yang ditetapkan dalgmah per orang per
bulan. Dengan demikian GK ditetapkan setiap tig@nasekali baik untuk tingkat
nasional maupun tingkat provinsi (Cahyat, 2004).

Batas garis kemiskinan yang digunakan setiap neganyata berbeda-
beda. Hal ini disebabkan karena adanya perbed&asildan standar kebutuhan
hidup. Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakansbatigkin dari besarnya
rupiah yang dibelanjakan per kapita sebulan untudmenuhi kebutuhan
minimum makanan digunakan patokan 2.100 kalorihaer Adapun pengeluaran
kebutuhan minimum bukan makanan meliputi pengetuamtuk perumahan,
sandang, serta aneka barang dan jasa. Selamagé@®d@é sampai 1993, telah
terjadi peningkatan batas garis kemiskinan, yarsgsiiaikan dengan kenaikan
harga barang-barang yang dikonsumsi oleh masyarBkaéhs garis kemiskinan
ini dibedakan antara daerah perkotaan dan pedesaan.

Garis kemiskinan lain yang paling dikenal adalalrisgkemiskinan
Sajogyo, yang dalam studi selama bertahun-tahungguerakan suatu garis
kemiskinan yang didasarkan atas harga beras. Sajogpdefinisikan batas garis
kemiskinan sebagai tingkat konsumsi per kapitehsgtgang sama dengan beras.
Dengan menerapkan garis kemiskinan ini kedalam$dBENAS (Survei Sosial
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Ekonomi Nasional) dari tahun 1976 sampai dengan71%kan diperoleh

persentasi penduduk yang hidup di bawah kemiskikancoro, 1997).

Garis kemiskinan yang menentukan batas minimumdgggatan yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok, bisemgaruhi oleh tiga hal :

1. Persepsi manusia terhadap kebutuhan pokok yangukpe

2. Posisi manusia dalam lingkungan sekitar, dan

3. Kebutuhan objektif manusia untuk bisa hidup seoc@ausiawi.

Persepsi manusia terhadap kebutuhan pokok yangukpe di pengaruhi
oleh tingkat pendidikan, adat istiadat, dan sistela yang dimiliki. Dalam hal
ini garis kemiskinan dapat tinggi atau rendah. h&dap posisi manusia dalam
lingkungan sosial, bukan ukuran kebutuhan pokolgyaenentukan, melainkan
bagaimana posisi pendapatanya ditengah-tengah rakaya sekitarnya.

Kebutuhan objektif manusia untuk bisa hidup secaaausiawi ditentukan oleh

komposisi pangan apakah bernilai gizi cukup dengden protein dan kalori

cukup sesuai dengan tingkat umur,jenis kelamimt giekerjaan, keadaan iklim
dan lingkungan yang dialaminya. Kesemuanya dapsinipul dalam barang dan
jasa dan tertuangkan dalam nilai uang sebagai patoligi penetapan pendapatan
minimal yang diperlukan, sehingga garis kemiskirditentukan oleh tingkat
pendapatan minimal.

Ciri-ciri penduduk yang hidup dibawah garis kemisin ada lima
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pada umumnya mereka tidak mempunyai faktor procséyserti tanah, modal
atau ketrampilan. Sehingga kemampuan untuk menglergendapatan
menjadi terbatas.

2. Mereka tidak memiliki kemungkinan untuk mendapatkasset produksi
dengan kekuatan mereka sendiri.

3. Tingkat pendidikan rendah, waktu mereka tersisaluntencari nafkah untuk
mendapatkan tambahan penghasilan.

4. Kebanyakan mereka tinggal di daerah terpencil péalesaan.

5. Mereka yang hidup dikota berusia muda dan tidakikdidg atau memiliki

bekal yang memadabhi.
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Gambar 2. Proses Perhitungan Garis Kemiskinan
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. Penetapan jumlah dan )
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) Ratio nilai penting .
hidup yang layak dan sehat rasio
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Menetapkan harga untukPenetapan tingkat belanjaMenetapkan rata-rata tingkat
setiap komoditas dan harga belanja untuk setiap komoditas
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harga, disamakan untuk Penilaian ’
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(GKM)
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4

Garis Kemiskinan
(dalam rupiah)

(Cayat, 2004)

2.1.5 Kebijakan Dasar Pengentasan Kemiskinan

Penanggulangan kemiskinan merupakan kebijakan y&ogsisten
dilakukan oleh Pemerintah. Penanggulangan kemislgehagai bentuk kebijakan
pembangunan merupakan tanggungjawab semua elemgsaabadal ini didasari
oleh kenyataan bahwa kemampuan keuangan Pemerddlim mendanai
pelaksanaan kebijakan penanggulangan kemiskinagaséerbatas. Oleh karena
itu diperlukan pemahaman tentang peran strategng yarus dilakukan oleh
Pemerintah. Peran strategis yang harus dilakukamefa&ah yang harus

dilakukan dalam batas-batas dimana kebijakan Patabryang sedang dan yang
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akan dijalankan benar-benar dapat bermanfaat sk@mdagi penduduk miskin,
dan lebih khusus lagi bermanfaat bagi masyarakakdmarga miskin.

Menurut Tim P3PK (1994), berbagai intervensi kétsgnaan telah
dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi masalamiskinan ini yang
mencangkup pengalihan sumber-sumber pembangunarpusat ke berbagai
jenjang pemerintahan dalam bentuk Inpres yang diodian untuk merangsang
kegiatan ekonomi dan membantun kesempatan ker@aéiah, khususnya di
daerah pedesaan, pengadaan berbagai macam pelagmi@ndan peningkatan
akses kaum miskin kepada pelayanan sosial sepadigikan, kesehatan, sanitasi
lingkungan dan perluasan jangkauan perkreditan, bpagunan sarana dan
prasarana ekonomi pada umumnya dan prasarana ipertpada khususnya,
pengembangan kelembagaan yang secara langsung hkdiara untuk
menanggulangi rakyat miskin.

Lubis (1983), merumuskan siasat pembangunan yangiblz pada
kebutuhan setidak-tidaknya ada tiga langkah penganyg harus diikuti, antara
lain:

1. Kelompok-kelompok sasaran harus ditentukan seceraratatnya
(golongan orang miskin di desa dan di kota ataampédecil, buruh tani tidak
bertanah dan sebagainya).

2. Penelitian kuantitatif harus dilakukan untuk menkpakan besar golongan
penduduk yang berda di bawah garis kebutuhan pakokmum dan
perkiraan mengenai berapa besar produksi dan bmedal yang harus
ditanam untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum dalam jangka
waktu tertentu.

3. Alat-alat pelaksana harus dirumuskan sedemikiara raphingga dapat
memberikan gambaran bagaimana kebutuhan pokok mrnindapat
dipenuhi melalui pasar yang syarat-syarat permmmga mungkin menuju
kearah lain. Ini menuntut perubahan harga, kengalnerintah dalam
beberapa bidang produksi dan penanaman modal st&mspelayanan baru
untuk menjangkau penduduk miskin dan untuk mer@okluktivitas mereka

dalam jangka panjang.



23

Langkah-langkah  penanggulangan kemiskinan sesantiaperlu
mempertimbangkan beberapa hal, antara lain :

1. Program penanggulangan kemiskinan akan berdampdk dmabila ada
suasana tentram dan stabil.

2. Program penanggulangan kemiskinan harus dikaitkamgah lingkungan
hidup.

3. Program penanggulangan kemiskinana dapat berjal@ktife apabila
pertumbuhan penduduk dapat dikendalikan.

4. Program penanggulangan kemiskinan harus merupakagrap yang
berkelanjutan, yakitu program yang dapat terus-menéerjalan dan dapat
mandiri.

5. Pendelegasian wewenang disentralisasi dalam peramcapelaksanaan dan
pemantauan terhadap program penaggulangan kemmskinpayakan pada
tingkatan Pemerintah serendah mungkin.

6. Tekanan yang paling utama seyogyanya diberikan padzaikan pelakunya,
terutama manusianya menyangkut aspek pendidikaketahatan.

7. Pelayanan bagi orang jompo, penderita cacat, yaistu dan kelompok
masyarakat lain yang memerlukan merupakan bagiag tgk terpisahkan dan
upaya menanggulangi kemiskinan.

Dalam rangka penanggulangan kemiskinan, pemerintagiakukan
berbagai upaya komprehensip. Di bidang kesehatamefntah meluncurkan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumaga dhanusia Indonesia dan
memperkenalkan sistem santunan sosial, yaitu:

1. Pusat Pelayanan Kesehatan di Tingkat KecamatanKESBBEIAS)

2. Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU)

3. Penempatan Bidan Desa

4. Program Keluarga Berencana (KB)

Melalui program transmigrasi, penduduk miskin daiaerah padat
diberikan peluang yang lebih baik untuk meningkatk&esejahteraan
ekonominya. Pembukaan dan pengembangan tanah ipertearu diharapkan

dapat meningkatkan kesempatan kerja para transmigra
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Dari Bank Dunia dilaksanakan program kredit liktagi Bank Indonesia

berupa:

1.

— e

Kredit Investasi Kecil (KIK)
Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP)
Kredit Usaha Kecil (KUK)
Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)
Kredit Usaha Tani (KUT)
Suharto (2006), menyatakan bentuk-bentuk programmanmanan

kemiskinan yang dilihat dari pendekatan pekerjaesmas antara lain :

1.

Pemberian bantuan sosial dan rehabilitasi sosiag y#iselenggarakan oleh

panti-panti sosial.

2. Program jaminan, perlindungan dan asuransi kessgdn sosial.

3. Program pemberdayaan masyarakat yang meliputi pénbmodal usaha,

pelatihan usaha ekonomi produktif, pembentukanrpsssial dan koperasi,
pelatihan dan pembinaan keluarga muda mandiri, pexrab partisipasi sosial
masyarakat, pembinaan anak dan remaja.

Program kedaruratan. Misalnya, bantuan uang, batandenaga bagi korban
bencana alam.

Program penanganan bagian yang hilatgu the missing piece strategy
meliputi program yang dianggap dapat memutuskatairkamiskinan melalui

penanganan yang dianggap salah satu aspek kundskieam yang kalau

disentuh akan membawa dampak pada aspek lainya.

Berikut adalah progam yang telah dan sedang ditaksa, untuk

menanggulangi kemiskinan, antara lain:

B 09 O, §E_ 00 s ¢

Program Impres Desa Tertinggal (DIT)

Program Pengembangan Kecamatan (PPK)

Program Kredit Usaha Tani (KUT)

Peningkatan Pendapatan Petani dan Nelayan Kedl) (P4

Program Gerakan Terpadu Pengentasan KemiskinadiGeskin)
Program Dana Bergulir Bahan Bakar untuk Usaha Kkl Menengah
Program JPS-Bidang Kesehatan

Program Dana Tunai Subsidi Bahan Bakar Minyak,s#dragainya
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9. Program Pembangunan Prasarana Pendukung Desaygalt{R3DT)

10.Program Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP)

11.Program Tabungan dan Kredit Usaha KesejahteraanyaRaklakesra-
Kukesra)

12.Inpres Kesehatan, Inpres Perhubungan, Inpres Basd@angdes

Menurut BPPN (1997), program penanggulangan kemaski dapat
menjadi gerakan masyarakat miskin menanggulangi idk@mannya sejauh
terciptanya kondisi berikut:

1. Aparat pemerintah harus mengembangkan pendekataadtg masyarakat
bukannya pendekatan “serba perintah” atau “serbhssha

2. Rakyat miskin diperdayakan menurut potensi dari-nilai yang dimilikinya
dengan pemberian informasi selengkap-lengkapnytarignapa saja yang
relevan.

3. Pengembangan ekonomi rakyat diutamakan, bukandsajasegi dana tetapi
juga dari segi kepedulian semua pihak yang mendeepada pengembangan
ekonomi rakyat.

4. Aparat pemerintah semakin mantap keberdayaannyla,kbherdayaan segi
teknis, ekonomi, maupun dalam sikap keperduliantgrhadap penduduk
miskin.

Kebijakan dasar penanggulangan kemiskinan itu sgendiapat
dikategorikan menjadi 2 yaitu, kebijakan yang tidakgsung diarahkan untuk
menanggulangi  kemiskinan dan  kebijakan = langsunguiian  untuk
menanggulangi kemiskinan.

1. Kebijakan Tidak Langsung

Kebijakan tidak langsung diarahkan pada pencipt&andisi yang
menjamin kelangsungan setiap upaya penanggularegarskinan. Kondisi yang
dimaksut antara lain :

1. Suasana sosial politik yang tentram

2. Ekonomi yang stabil

3. Budaya yang berkembang

Selain diatas juga terdapat upaya penggolonganoekiomakro yang

berhati-hati melalui kebijaksanaan keuangan dapapekan pengendalian tingkat
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inflasi diarahkan pada penciptaan situasi yang uktiidbagi upaya penyediaan
kebutuhan dasar dengan harga yang terjamin olelgarest miskin. Semua itu
merupakan bagian dari upaya penanggulangan kerarskiang tidak langsung
mengenai masyarakat miskin yang membutuhkan bamtiaarntunjangan sosial.
2. Kebijakan Langsung

Kebijakan langsung diarahkan kepada peningkatamanpeserta
produktivitas sumber daya manusia, khususnya galongmasyarakat
berpendapatan rendah, melalui penyediaan kebutldesar, serta pengembangan
kegiatan sosial ekonomi yang berkelanjutan untukndosng kemandirian
golongan masyarakat berpendapatan rendah.

Penanggulangan kemiskinan perlu dilakukan secadatmp terus-
menerus dan terpadu yang didasarkan pada kemamdy&tu peningkatan
kemampuan penduduk yang miskin untuk menolongndé@ieka sendiri. Hal ini
berarti pemberian kesempatan yang laus bagi pekduchiskin untuk
menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi dan gandapatan yang leih besar.

Dalam hubungan ini, Pemerintah Daerah harus mebijjg@ranan yang
lebih besar lagi karena mereka yang paling mengetaengenai kondisi dan
kebutuhan penduduk dikantong kemiskinan didaerah8gaakin dekat dengan
kelompok sasaran pelaksana program yang ditujukpada masyarakat miskin

akan semakin efektif.

2.2 Konsep Kesejahteraan
2.2.1 Pengertian Kesejahteraan

Pada dasarnya pengertian kesejahteraan adalalt selagjddan berbeda-
beda menurut pendapat masig-masing orang. Sesem@mgatakan bahwa orang
lain hidupnya sejahtera, namun orang lain tersebbéliknya mengatakan bahwa
dirinya tidak sejahtera. Dengan demikian kesejalater sulit sekali untuk
ditentukan.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1986), kesegan berasal dari
kata “sejahtera” yang berarti aman sentosa dan mgkselama tidak kurang

suatu apapun (terlepas dari segala macam ganggunatedukaran).
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Sejahtera dapat diartikan suatu kondisi masyarghkag telah terpenuhi
kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut béwpakupan dan mutu
pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikanngkapapekerjaan dan
kebutuhan dasar lainnya seperti lingkungan yangitlpeaman dan nyaman,. Juga
terpenuhinya hak asasi dan partisipasi serta tedmyp masyarakat beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pembangursmjalkieraan untuk
seluruh rakyat keberhasilannya ditentukan berbia#or dan bukan semata-mata
karena tersedianya dana. Lingkup permasalahangkeegan dewasa ini semakin
kompleks baik karena adanya faktor-faktor strukbenduduk, maupun yang
ditimbulkan oleh intervensi dan inovasi pembangundfada dasarnya
pembangunan kesejahteraan rakyat haruslah ditujukatuk membangun
kehidupan penduduk yang bermartabat, berkualitaaraeberkelanjutan, atara
lain  menyangkut akses penduduk khususnya pendudigkinm terhadap
pemenuhan hak dasar atas pangan, kesehatan, pandiesempatan kerja,
perumahan, air bersih, pemanfaatan sumber daya @#mlingkungan hidup,
perlindungan hak atas tanah, rasa aman, serta patmmasyarakat untuk
berpartisipasi dalam program pembangunan. (Kemantéfoordinator Bidang
Kesejahteraan Rakyat).

Sedangkan ukuran vyang dipergunakan sebagai pendinigkat
kesejahteraan masyarakat atau keluarga yang umaiathagebagai berikut :

1. Pendapatan, kekayaan dan pekerjaan.

2. Lingkungan kerja

3. Kesehatan

4. Pendidikan

5. Ketertiban sosial

6. Milik pribadi yang diinginkan masyarakat

7. Kesempatan rekreasi dan menggunakan waktu senggang.

Ahmad (2005), kesejahteraan dapat juga merupakghati aksesibilitas
seseorang dalam kepemilikan faktor-faktor produksig dapat di manfaatkan
dalam suatu proses produksi dan memperoleh imbzdagak dari penggunaan
faktor-faktor produksi tersebut. Semakin tinggiessang mampu meningkatkan

pemakaian faktor-faktor produksi yang di kuasai anaglemakin tinggi tingkat
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kesejahteraan yang diraihnya. Demikian sebalikayang menjadi miskin karena
tidak punya akses yang luas dalam memiliki fakédtdr produksi walaupun
faktor produksi itu dirinya sendiri.
Dari tiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bakerg dimaksud
kesejahteraan ekonomi rumah tangga adalah suatia&eakehidupan rumah
tangga yang terlepas dari kemiskinan, terpenuhikgpuasan lahiriah dan
peningkatan pendapatan atau kekayaan pekerjaaruk Ui kebijaksanaan
diarahkan untuk mendorong kesadaran, tanggung jal@aabkemampuan yang
diperlukan agar mereka secara bersama-sama ataramgan dapat mencapai
tingkat kesejahteraan ekonomi tersebut.
Peningkatan kesejahteraan ekonomi akan dapatydikga salah satunya
dari peningkatan atau perbaikan taraf hidupnyaing&atan taraf hidup ini hanya
akan bisa dicapai jika ada peningkatan kemampuanoski melalui peningkatan
usaha atau pendapatan dari rumah tangga terselagyakhkat dipedesaan
umumnya adalah para petani yang masih menggunakarcara atau teknologi
tradisional dalam menjalankan usaha taninya. D&lamndlisi ini peningkatan taraf
hidup yang menjadi salah satu indikator peningk&tsejahteraan merupakan hal
yang sulit diwujudkan. Untuk itulah pemerintah gs#resa mengupayakan
peningkatan produksi pertanin. Untuk itu selain yaeankan teknologi pertanian
yang tepat guna yang telah dilakukan melalui parhan, ternyata kendala
utamanya adalah permodalan serta sarana transpa@maskurang mendukung.
Pada dasarnya kesejahteraan masyarakat memilggifeabagai berikut :
1. Fungsi penyembuhan dan pemulihan, hal ini bertujuatuk meniadakan
hambatan-hambatan atau masalah sosial yang ada.

2. Fungsi pencegahan, dalam hal ini meliputi langleadgkah untuk mencegah
jangan sampai timbul masalah sosial yang baru.

3. Fungsi pengembangan, untuk mengembangkan kemangraag maupun
masyarakat agar dapat hidup secara produktif.

4. Fungsi penunjang, fungsi ini menumpang usaha-ukahaagar dapat lebih
berkembang.

Dari konsep tentang kriteria kesejahteraan ststaébut diatas, dapat kita

pahami bahwa usaha perubahan kearah perbaikanskpadia masyarakat dapat
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disebut sebagai usaha kesejahteraan sosial apelbitamemenuhi syarat tersebut

diatas,

dan sebaiknya usaha kesejahteraan sosray wyhlakukan harus

mencerminkan kepentingan dan kehendak dari masyaraehingga akan

mendapat dukungan secara luas.

2.2.2 Tinjauan Kesejahteraan Rumah Tangga

Indikator kesejahteraan keluarga menurut Badan dinasi Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN) adalah sebagi berikut :

1. Keluarga prasejahtera (sangat miskin)

Belum dapat memenuhi salah satu atau lebih indikaiog meliputi :

1.
2.

3
4.
5.

Makan 2 kali sehari

Memiliki pakaian berbeda untuk aktivitas (misalngiarumah, bekerja,
sekolah dll)

Tingkat kesehatan yang selalu dijaga

Rumah yang layak huni

Lingkungan bersih dan sehat

2. Keluarga sejahtera | (miskin)

Dapat memenuhi satu atau lebih indikator yang melip

a.

Indikator ekonomi

1. Paling tidak seminggu sekali keluarga makan datghg/ ikan/ayam
2. Setahun sekali paling kurang seluruh keluarga mgatdzakaian baru
3. Luas lantai rumah paling tidak mencukupi untuk\atds sehari-hari
Indikator non ekonomi

1. Ibadah teratur

2. Sehat tiga bulan terakhir

3. Punya penghasilan tetap

4. Anak lebih dari 2 orang, ber-KB

5. Anak sekolah terpenuhi pendidikannya

3. Keluarga Sejahtera Il

Adalah keluarga yang karena alasan ekonomi tidptdaemenuhi salah satu

kebutuhan hidupnya yang meliputi :

1.

Memiliki tabungan keluarga
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Makan bersama sambil berkomunikasi

Rekreasi bersama (6 bulan sekali)

Menigkatkan pengetahuan agama

Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV dajatah

Menggunakan sarana transportasi

AT R v ey Y

4. Keluarga Sejahtera lll
Sudah dapat memenuhi beberapa indikator meliputi :
Memiliki tabungan keluarga
Makan bersama sambil berkomunikasi
Mengikuti kegiatan masyarakat
Rekreasi bersama (6 bulan sekali)
Meningkatkan pengetahuan bersama
Menggunakan sarana transportasi
Memperoleh berita dari surat kabar, radio TV dafatah

| G S\ e

5. Keluarga Sejahtera Il plus
Sudah dapat memenuhi beberapa indikator meliputi :
1. Seluruh kebutuhan keluarga dapat tercukupi dengdimmpah
2. Aktif memberikan sumbangan material secara teratur
3. Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan
4

. Model Pembangunan Manusia
2.2.3 Kondisi Rumah Tangga Miskin

Dalam masyarakat pedesaan terkait erat dengan lkeams biasanya
kemiskinan dikaitkan dengan aspek ekonomi dengarepahan kebutuhan hidup
dan ketersediaan sumber-sumber ekonomi. Kemiskgigambarkan sebagai
kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hideeka dikatakan hidup
dibawah garis kemiskinan kebutuhan hidup palingogaseperti pangan, pakaian
dan tempat berteduh.

Kondisi lingkungan tempat tinggal juga mempengakéhidupan rumah
tangga, seperti didaerah yang terletak di pegunmudga merupakan lahan kering.
Selain gambaran dari segi fisik, mengidetifikashidepan rumah tangga juga

dapat dilihat dari tingkat pendidikan anak-anakekar pola konsumsi sehari-hari
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dan tingkat pendapatan mereka. Tingkat pendapataeka rendah, maka logis
jika tingkat pendidikan mereka juga rendah. Disamgpkebutuhan hidup yang
paling mendasar bagi rumah tangga miskin adalatepahan kebutuhan pangan,
karena merupakan prasyarat utama agar rumah tamggian dapat bertahan
hidup.

Beberapa indikator menunjukkan masih rendahnyajikteraan rakyat
serta faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi leseraan rumah tangga serta
faktor yang mempengaruhi kondisi kesejahteraan atakgntara lain dapat
diungkap secara garis besar adalah sebagi berikut:

1. Tingkat pendapatan yang masih rendah

2. Pengangguran yang masih tinggi

3. Biaya hidup yang tinggi dan pemenuhan kebutuhamphiskhari-hari yang
semakin sulit

Kurangnya penghayatan, pengamalan, pengembangakedlgamaan
Kurangnya pemahaman etos berkarya

Lambatnya pembangunan sumber daya manusia

= LI s

Lemahnya kapasitas dan kualitas sumber daya manesisasuk aparat
negara

8. Lemahnya daya dorong perekonomian

9. Tingginya kesenjangan antar daerah

10. Menurunnya penyediaan infrastruktur

11.Lemahnya kelembagaan sosial baik formal maupurforomal

12. Menipisnya sumber daya alam dan menurunya dayandukugkungan
13.Gangguan keamanana, konflik sosial dan bencana, atmria kondisi

perekonomian yang masih belum stabil

2.3. Tinjauan Program Penanggulangan Kemiskinan Pdwotaan (P2KP)

2.3.1 Latar Belakang P2KP

Permasalahan kemiskinan di Indonesia sudah sangatlesak untuk
ditangani. Khususnya di wilayah perkotaan, salan s&i umum dari kondisi

fisik masyarakat miskin adalah tidak memiliki akkesprasarana dan sarana dasar
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lingkungan yang memadai, dengan kualitas perumalaan permukiman yang
jauh dibawah standar kelayakan, serta mata penaahgang tidak menentu.
Disadari bahwa selama ini banyak pihak lebih melipersoalan kemiskinan
hanya pada tataran gejala-gejala yang tampak dertlari luar atau di tataran
permukaan saja, yang mencakup multidimensi, barkedsi politik, sosial,

ekonomi, aset dan lain-lain. Dalam kehidupan sefai dimensi-dimensi dari

gejala-gejala kemiskinan tersebut muncul dalam dgabbentuk, seperti antara
lain :

a. Dimensi Politik , sering muncul dalam bentuk tiddiknilikinya wadah
organisasi yang mampu memperjuangkan aspirasi dabutdkhan
masyarakat miskin, sehingga mereka benar-benandkns dari proses
pengambilan keputusan penting yang menyangkubdireka. Akibatnya,
mereka juga tidak memiliki akses yang memadai kbdmai sumber daya
kunci yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan hichgreka secara
layak, termasuk akses informasi;

b. Dimensi Sosial sering muncul dalam bentuk tidak
terintegrasikannya warga miskin ke dalam institusosial yang
ada,terinternalisasikannya budaya kemiskinan yargrusak kualitas
manusia dan etos kerja mereka, serta pudarnyanilgakapital sosial,

c. Dimensi Lingkungan sering muncul dalam bentuk sikpgrilaku, dan
cara pandang yang tidak berorientasi pada pembangbarkelanjutan
sehingga cenderung memutuskan dan melaksanakatdegegiatan
yang kurang menjaga kelestarian dan perlindungagklingan serta
permukiman;

d. Dimensi Ekonomi muncul dalam bentuk rendahnya pasitin sehingga
tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup merakgai batas yang
layak; dan

e. Dimensi Asetditandai dengan rendahnya kepemilikan masyaraiskim
ke berbagai hal yang mampu menjadi modal hidup kaertermasuk aset
kualitas sumberdaya manusibufnan capitgl peralatan kerja, modal

dana, hunian atau perumahan, dan sebagainya.



33

Karakteristik kemiskinan seperti tersebut di atas #risis ekonomi yang
terjadi telah menyadarkan semua pihak bahwa petatekian cara yang dipilih
dalam penanggulangan kemiskinan selama ini pegherdaiki, yaitu ke arah
pengokohan kelembagaan masyarakat. Keberdayaambagg@an masyarakat ini
dibutuhkan dalam rangka membangun organisasi melgtawarga yang benar-
benar mampu menjadi wadah perjuangan kaum miskamg ymandiri dan
berkelanjutan dalam menyuarakan aspirasi sertatiledn mereka dan mampu
mempengaruhi proses pengambilan keputusan yangitsrkdengan kebijakan
publik di tingkat lokal, baik aspek sosial, ekonamaupun lingkungan, termasuk
perumahan dan permukiman.

Penguatan kelembagaan masyarakat yang dimaksudanterujuga
dititikberatkan pada upaya penguatan perannya aelpagtor penggerak dalam
melembagakan dan membudayakan kembali nilai-nilamdnusiaan serta
kemasyarakatan atau nilai-nilai dan prinsip-prindipP2KP, sebagai nilai-nilai
utama yang melandasi aktivitas penanggulangan kemais oleh masyarakat
setempat. Melalui kelembagaan masyarakat tersebatagpkan tidak ada lagi
kelompok masyarakat yang masih terjebak pada Inagkkemiskinan, yang pada
gilirannya antara lain diharapkan juga dapat téaciiimgkungan kota dengan
perumahan yang lebih layak huni di dalam permukiysrg lebih responsif, dan
dengan sistem sosial masyarakat yang lebih mameiaksanakan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan.

Kepada kelembagaan masyarakat tersebut yang dibasigh dan untuk
masyarakat, selanjutnya dipercaya mengelola daadi 82KP secara partisipatif,
transparan, dan akuntabel. Dana tersebut dimamafaatkeh masyarakat untuk
membiayai kegiatan-kegiatan penanggulangan kenaiskipang diputuskan oleh
masyarakat sendiri melalui rembug warga, baik ddi@mtuk pinjaman bergulir
maupun danavagafbagi stimulan atas keswadayaan masyarakat uniyilatke
yang bermanfaat langsung bagi masyarakat, misgieylaikan prasarana serta
sarana dasar perumahan dan permukiman.

Model tersebut diharapkan mampu memberikan korgribuntuk
penyelesaian persoalan kemiskinan yang bersifai dioensional dan struktural,

khususnya yang terkait dengan dimensi-dimensiipptibsial, dan ekonomi, serta
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dalam jangka panjang mampu menyediakan aset yaitgbaik bagi masyarakat
miskin dalam meningkatkan pendapatannya, meningkaktualitas perumahan
dan permukiman meraka maupun menyuarakan aspisastdglam proses
pengambilan keputusan. Untuk mewujudkan hal-hadetart, maka dilakukan
proses pemberdayaan masyarakat, yakni dengan &keganhdampingan intensif
di tiap kelurahan sasaran.

Melalui pendekatan kelembagaan masyarakat dan ¢e@ye dana
bantuan langsung ke masyarakat kelurahan sasar@2KP Rukup mampu
mendorong dan memperkuat partisipasi serta ke@eduhasyarakat setempat
secara terorganisasi dalam penanggulangan kemmskiAgtinya, Program
penanggulangan kemiskinan berpotensial sebagdiajeraasyarakat, yakni; dari,

oleh dan untuk masyarakat.
2.3.2 Visi dan Misi P2KP

a. Visi dari program P2KP adalah terwujudnya mesget madani, yang maju,
mandiri, dan sejahtera dalam lingkungan permukis&at, produktif dan lestari.
b. Misi dari program P2KP adalah membangun makgaraandiri yang mampu
menjalin kebersamaan dan sinergi dengan pemermtalpun kelompok peduli
setempat dalam menanggulangi kemiskinan secaratifefelan mampu

mewujudkan terciptanya lingkungan permukiman yeergata, sehat, produktif

dan berkelanjutan.

2.3.3 Nilai dan Prinsip Landasan Program P2KP

Nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang melandasi gram P2KP adalah
sebagai berikut :
1. Nilai-Nilai Universal Kemanusiaan (Gerakan Mgral

Nilai-nilai universal kemanusiaan yang harus diung tinggi,
ditumbuhkembangkan dan dilestarikan oleh semua kpel®2KP dalam
melaksanakan P2KP adalah :

1) Jujur;

2) Dapat dipercaya,;

3) Ikhlas/kerelawanan;
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4) Adil;

5) Kesetaraan;

6) Kesatuan dalam keragaman;

2. Prinsip-Prinsip Universal Kemasyarakatan (Goodd&snance)

Prinsip-prinsip universal kemasyarakat&o¢d Governangeyang harus
dijunjung tinggi, ditumbuhkembangkan dan dilestankoleh semua pelaku
P2KP adalah :

1) Demokrasi; 2) Partisipasi;

3) Transparansi dan Akuntabilitas;

4) Desentralisasi;

3. Prinsip-Prinsip Universal Pembangunan Berketanj(Tridaya)

Prinsip-prinsip universal pembangunan berkelanjutanus merupakan
prinsip keseimbangan pembangunan, yang dalam koR@KP diterjemahkan
sebagai sosial, ekonomi dan lingkungan yang tegcdilam konsep Tridaya.

a. Perlindungan Lingkungariivironmental Protection dalam pengambilan
keputusan maupun pelaksanaan kegiatan yang menyakgkentingan
masyarakat banyak, terutama kepentingan masyarakakin, perlu
didorong agar keputusan dan pelaksanaan kegiataabté¢ berorientasi
pada upaya perlindungan/pemeliharaan lingkungak lbagkungan alami
maupun buatan termasuk perumahan dan permukimang, lyarus layak,
terjangkau, sehat, aman, teratur, serasi dan ptibdi&rmasuk didalamnya
adalah penyediaan prasarana dan sarana dasar parumpang kondusif
dalam membangun solidaritas sosial dan meningkatkesejahteraan
penduduknya.

b. Pengembangan Masyarak&ogial Developmeht tiap langkah kegiatan
P2KP harus selalu berorientasi pada upaya membasgjidaritas sosial
dan keswadayaan masyarakat sehingga dapat terogsgarakat efektif
secara sosial sebagai pondasi yang kokoh dalamaupsnanggulangi
kemiskinan secara mandiri dan berkelanjutan. Pebhgegan masyarakat
juga berarti upaya untuk meningkatkan potensi sggemsur masyarakat,

terutama kelompok masyarakat yang rentamingrable groups dan



36

marjinal yang selama ini tidak memiliki peluangfegs dalam
program/kegiatan setempat;

c. Pengembangan EkonomiEdonomic Development dalam upaya
menyerasikan kesejahteraan material, maka upaygmup&earah
peningkatan kapasitas dan keterampilan masyarakakinmdan atau
penganggur perlu mendapat porsi khusus termasukyaupantuk
mengembangkan peluang usaha dan akses ke sumbetdaga untuk
peningkatan pendapatan, dengan tetap memperhat&apak lingkungan
fisik dan sosial.

Prinsip-prinsip universal pembangunan berkelanjut@nsebut pada
hakekatnya merupakan pemberdayaan sejati yang tegrasi, yaitu
pemberdayaan manusia seutuhnya agar mampu memtbangketiga daya yang
telah dimiliki manusia secara integratif, yaitu dggembangunan agar tercipta
masyarakat yang peduli dengan pembangunan perunc@mapermukiman yang
berorientasi pada kelestarian lingkungan, dayaak@glar tercipta masyarakat
efektif secara sosial, dan daya ekonomi agar tereiasyarakat produktif secara

ekonomi.

2.3.4 Tujuan dan Sasaran Program P2KP

P2KP bertujuan mempercepat upaya penanggulangaiskiean melalui
hal-hal berikut :

1. Terbangunnya lembaga masyarakat berbasis nilai-ndaiversal
kemanusiaan, prinsip-prinsip  kemasyarakatan = dan orieetasi
pembangunan berkelanjutan, yang aspiratif, reptasgen mengakar,
mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat miskampu
memperkuat aspirasi/suara masyarakat miskin dalasep pengambilan
keputusan lokal, dan mampu menjadi wadah sinergyarakat dalam
penyelesaian permasalahan yang ada di wilayahnya,

2. Meningkatnya akses bagi masyarakat miskin perkoteanpelayanan
sosial, prasarana dan sarana serta pendanaan Jmddahasuk

membangun kerjasama dan kemitraan sinergi ke barlpalgak terkait,
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dengan menciptakan kepercayaan pihak-pihak tetkasebut terhadap
lembaga masyarakat (BKM),

3. Mengedepankan peran Pemerintah kota/kabupaten mgegka makin
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat miskin, baiklalane
pengokohan Komite Penanggulangan Kemiskinan (KHKyildhyahnya,
maupun kemitraan dengan masyarakat serta kelonmgmhkisetempat.

Terdapat tiga sasaran yang ingin dicapai dari Rrmad?2KP ini, yaitu:

1. Membangun / mengembangkan organisasi masyarakagawgang
aspiratif dan akuntabel memperjuangkan kepentingasyarakat miskin.

2. Mendorong pemerintah daerah agar lebih mampu daggég terhadap
kebutuhan masyarakat miskin melalui penguatan kaart dengan
masyarakat.

3. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat miskiandahal akses
pelayanan pendanaan, jaminan sosial, dan prasategkungan
permukiman.

Setidaknya ada tiga kelompok sasaran masyaraka yein disentuh
melalui P2KP, yaitu :

1. Masyarakat kelurahan; yaitu seluruh masyarakat réen dengan
penerima manfaat langsung adalah keluarga miskesué dengan
rumusan kriteria kemiskinan setempat yang disepakaga).

2. Pemerintah daerah; vyaitu perangkat pemerintahani diergkat
kota/kabupaten, kecamatan hingga kelurahan.

3. Para pihak terkait lainnya; yaitu seluruh pihakkadér di luar kelompok
masyarakat kelurahan sasaran dan aparat pemernintderah seperti:
Perbankan, LSM, Perguruan Tinggi setempat, dan bgadembaga

keuangan.

2.3.5 Tolak Ukur Kinerja Program P2KP

Dalam pelaksanaan P2KP dikembangkan beberapaukilakkinerja yang

digunakan sebagai bahan untuk mengenali permasaladlaksanaan program
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secara dini. Tolak ukur kinerja P2KP didasarkanapasbek-aspek masukan atau

input, proses, keluaran atau output dan dampak.

Tolak ukur aspek masukan meliputi antara lain :

1.
2.

Jumlah kelurahan yang mendapatakan bantuan, dan
Jumlah fasilitator menurut ukuran layanan terhgdagdah penduduk

penerima bantuan.

Tolak ukur aspek keluaran meliputi antara lain :

F R Ve

Jumlah usulan yang diajukan,

Persentase usulan yang disepakati untuk dibiayai,
Pengembalian pinjaman pertahapan,

Modal awal,

Bunga,

Persentase penyelesaian pekerjaan, dan

Audit jumlah kelurahan terpilih.

Tolak ukur aspek dampak, meliputi antara lain :

1.
2.

Tingkat kepuasan penerima bantuan,

Persentase jumlah orang yang diteliti, yang mehgetkeberadaan
program,

Persentase jumlah orang yang diteliti yang merasas pdengan
keberadaan program, dan

Adanya pertumbuhan peningkatan modal yang berplikaiurahan

sasaran.



Ill. KERANGKA KONSEPTUAL
3.1. Kerangka Pemikiran

Secara umum kemiskinan seringkali diartikan seb&gterbelakangan,
ketidakberdayaan atau ketidakmampuan seseorands aménenuhi kebutuhan
hidupnya sampai suatu taraf yang dianggap layaklanbakehidupanya
masyarakat miskin secara layak dan tidak berdayaghaslapi tantangan
pembangunan yang terjadi dengan ciri-ciri sepigidiktmemiliki akses dan sarana
yang memungkinkan dalam mengambil keputusan polkg menyangkut
hidupnya, rendahnya penghasilan sehingga tidak tdaq@menuhi kebutuhan
dasar, tidak terintegrasikan masyarakat miskinndalastitusi sosial formal dan
terinternalisasikannya budaya kemiskinan, dan remg@a kepemilikan
masyarakat miskin terhadap berbagai hal yang memjmdial hidup mereka.
Adanya kebijakan ekonomi dan politik yang kurang noentungkan
menyebabkan mereka tidak memiliki akses yang menkadaumber daya yang
dibutuhkan. Hal tersebut disebabkan karena instgesgambil keputusan tidak
mampu menerapkan nilai — nilai luhur universal dtdak adil dimana penyebab
utamanya adalah dikarenakan sikap mental atau si&aerilaku manusia atau
seseorang yang tidak berdaya sehingga solidaosaal semakin merenggang.

Berdasarkan kenyataan tersebut maka perlu adamggawpaya untuk
merubah kondisi ketidakberdayaan masyarakat misi@njadi masyarakat yang
berdaya yang mampu mengatasi kemiskinan yang diayansecara mandiri dan
berkelanjutan. Upaya yang telah dilaksanakan penadéri dalam rangka
menanggulangi berbagai persoalan kemiskinan yanadiedi masyarakat yaitu
dengan Program Penanggulangan Kemiskinan Perkoi{@2kKP). P2KP
merupakan suatu upaya pemerintah yang bertujuaradkesuatu program
penanggulangan kemiskinan yang dilaksanakan megttategi pemberdayaan
(empowerment sebagai investasi modal sosiabogial capita) menuju
pembangunan yang berkelanjutangtainable developmént

Dalam proses pelaksanaannya, program P2KP mengaamagtirategi
pemberdayaan masyarakat. Strategi pemberdayaan arakay ¢ommunity
developmentimerupakan salah satu strategi dalam menanggulargiskinan
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masyarakat. Tujuan strategi pemberdayaan masyarakétk mendorong
penduduk miskin secara kolektif terlibat dalam peogengambilan keputusan
termasuk untuk menanggulangi kemiskinan yang dialanereka sendiri.
Pelaksanaan komponen pemberdayaan masyarakat memuigk kunci dalam
proses pelaksanaan Program P2KP dimana secarairkdsal kegiatan dalam
pelaksanaan komponen tersebut melibatkan masyardRalaksanaan program
P2KP dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu ptaparsiapan, tahap
pelaksanaan komponen pemberdayaan masyarakat dep tpelaksanaan
komponen dana Penanggulangan Kemiskinan TerpaduKEPA Untuk
menjawab tujuan penelitian ini dalam pelaksanaaogram P2KP secara
keseluruhan terdapat dalam tahap pelaksanaan ke@mpgremberdayaan
masyarakat yaitu tahap-tahap pelaksanaan progra® Rang diawali dengan
sosialisasi sampai pelaksanaan program.

Proses pelaksanana komponen pemberdayaan masyamakapakan
variabel dalam proses pelaksanaan program P2KP pangadi 7 variabel yaitu
sosialisasi, Rembug Kesiapan Masyarakat, Reflekemikkinan, Pemetaan
Swadaya, pembentukan Badan Kswadayaan Masyarakd¥l)(BPerencanaan
partisipatif, dan pelaksanaan Tridaya. Ke tujuhiakasl tersebut dapat dirinci
sebagai berikut :

1. Sosialisasi dapat dilihat dari keterwakilan dari masyarakamah tangga
miskin yang mengikuti kegiatan ini. Kegiatan ini ripguan untuk
mengenalkan tentang P2KP kemasyarakat dan memb&egadaran tentang
kemiskinan.

2. Rembuk Kesiapan Masyarakat untuk membangun kesadaran kritis dan
tanggung jawab sosial, serta menumbuh kembangkambae nilai-nilai

kemanusiaan dan prinsip-prinsip tata kepemerintghag baik.

3. Refleksi Kemiskinan adalah suatu bentuk pendalaman mengenai suatu topi

dengan melibatkan mental, rasa dan karsa secardruktur untuk
membangun kesadaran kritis peserta refleksi masyaranengenai
kemiskinan dan kaitannya dengan pola perilaku dala pikir sehari-hari

masyarakat setempat.
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4. Kegiatan Pemetaan Swadayauntuk mengenal, memahami, dan menggali
persoalan kemiskinan yang ada di sekitar lingkunvgéayahnya.

5. Membangun organisasi dan kelembagaan masyam@kdan Keswadayaan

Masyarakat (BKM) dengan pembelajaran warga mengenai kepemimpinan

yang berbasis nilai, aspiratif, dan akuntabel.
6. Perencanaan Partisipatif melalui sejumlah rembuk warga, dan penyusunan
PJM Pronangkis di tingkat kelurahan
7. Pelaksanaan Prinsip Tri-Daya (Sosial-Ekonomi-Lingkungan), melalui
pemanfaatan dana BLM, merencanakan, dan mengekderlnjutannya
melalui Unit pengelola keuangan (UPK). Pemanfaatana BLM ini dapat
berupa santunan sosial, pinjaman bergulir untulg@ermangan usaha mikro,
dan pembangunan perbaikan untuk prasarana dagknmigan permukiman.
Dampak dari program P2KP akan ditunjukkan dengesapainya tujuan
sesuai dengan target yang diharapkan dan ada ataknya peningkatan
kesejahteraan dari sebelum dilaksanakan program PP2kKan sesudah
dilaksanakan program P2KP dari rumah tangga misBardasarkan latar
belakang dan kenyataan yang ada, maka penelifigerntujuan untuk mengetahui
sejauh mana dampak program P2KP terhadap kesgahtermah tangga miskin.
Terdapat 6 variabel tingkat kesejahteraan antana kapemilikan aset, keadaan
pangan, keadaan sandang, keadaan papan, kesedraj@endidikan. Dari keenam
variabel kesejahteraan tersebut dapat dirinci selmegikut:
14.Kepemilikan aset dihitung dari jumlah kepemilikaarickekayaan atau harta
yang dimiliki keluarga. Apabila terjadi peningkatdari jumlah kepemilikan
aset sebelum mengikuti program P2KP dan sesudapikeginprogram P2KP
maka dapat dikatakan berdampak positif terhadagkainkepemilikan aset.
Maka program P2KP ini layak untuk dikembangkan.
15.Keadaan pangan dapat dilihat dari frekuensi makaland setiap hari.
Frekuensi makan pada umumnya dilakukan 3 kali dasatmari. Apabila
frekuensi makan tersebut telah dilakukan maka #thgkesejahteraan
masyarakat tersebut bisa dikatakan sederhananH#dpat dibuktikan apakah
sebelum program P2KP dan sesudah program P2KRlit@gaubahan pola

makan atau frekuensi makan dalam satu hari.
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16.Keadaan sandang dilihat dari tercukupinya pakaiangydimiliki oleh
masyarakat. Hal ini kurang bisa dikatakan kesejahte berhasil apabila
diukur dari kepemilikan pakaian maka pengukurarejedgeraan yang dilihat
dari variabel kesejahteraan keadaan sandang, niifled dari presentase
pembelian pakaian baru dari setiap tahunnya. Dikatasejahtera apabila
sekurang-kurangnya anggota keluarga memperoleimgoédirang satu stel
pakaian baru dalam setiap tahunnya. Dengan demikigkat kesejahteraan
dapat terukur dengan baik.

17.Keadaan papan, fasilitas rumah huni yang ada didalasyarakat merupakan
salah satu alat ukur tingkat kesejahteraan. Keadaaah yang ada meliputi
keadaan lantai, tembok dan fasilitas MCK sertarsagar bersih yang tersedia
juga merupakan menjadi alat ukur untuk menentukagkat kesejahteraan.
Keadaan rumah (papan) dilihat dari bangunan rumahlnya keadaan rumah
yang masih gedhek, lantai tanah dan atap genteng

18.Sedangakan variabel kesehatan dilihat dari tinddestehatan yang ada di
keluarga tersebut apabila ada anggota keluarga gakig diperiksakan ke
dokter atau di bawa ke puskesmas ataupun di dilkatvkang pijat (dukun).
Kendala yang sering dihadapi oleh masyarakat ddlalrkesehatan adalah
tempat yang jauh dari puskesmas atau pusat kesehateya berobat dan
ketergantungan masyarakat menggunakan obat yangaltdsebas serta
kepercayaan masyarakat terhadap dukun dan sebag&deygan demikian
tingkat kesehatan masyarakat sulit untuk dikorgetingga masyarakat sering
mengalami penyakit yang terlambat terdeteksi.

19.Variabel pendidikan dilihat dari tingkat pendidikamggota keluarga yang
berusia sekolah. Di dalam keluarga yang memililikaatau anggota keluarga
yang berusia sekolah bersekolah semuanya atau adg tdak dapat
bersekolah karena faktor biaya yang kurang mendyksghingga harus
berhenti sekolah. Penilaian ini merupakan dapat jaderpatokan untuk
mengukur tingkat kesejahteraan keluarga tersebut

Apabila variabel kesejahteraan ini telah diukur didcetahui maka akan
terlihat dampak program P2KP terhadap kesejahteraarah tangga miskin

dengan membandingkan ekosistem sebelum mengikograan dan ekosistem
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sesudah mengikuti program. Dengan terukurnya tindesejahteraan RTM
sebelum mengikuti program dan setelah mengikugnam P2KP ini maka akan
terlihat dampak program P2KP yang dilaksanakanesiaDWandanpuro tersebut
apakah program berdampak positif sehingga dapaingiatkan kesejahteraan
RTM atau berdampak negatif yang tidak terdapat nui@tan kesejahteraan
RTM.

Adapun gambar dari kerangka pemikiran proses pnogRPKP dan

dampaknya terhadap kesejahteraan rumah tanggannagéiah sebagai berikut :

Kemiskinan :
1.Keterbatasan akses politik
2.Keterbatasan ekonomi
3.Keterbatasan kepemilikan aset/kwalitas SDM
4 .Keterbatasan dalam institusi sosial formal

AN

P2KP :

Proses Pelaksanaan P2KP
1. Sosialisasi %
1. Rembuk Kesiapan Masyarakdt e)
2. Refleksi kemiskinan @
3. Pemetaan Swadaya n

4. Pembentukan BKM

5. Perencanaan Partisipz :

A 4

[ l :

Pemerdayaan Pemerdayaan Pemerdayaan
Manusia Ekonomi Lingkungan 8
| | ] 3
. (-
. —
: S

Dampak . .

1. Kepemilikan aset 4. Keadaan Papaﬁ """" . Kesejahteraar} . j§>
2. Keadaan Pangan 5. Kesehatan Rumah Tangga Miskin g
3. Keadaan Sandang 6. Pendidikan x

Gambar 3. Kerangka Pemikiran Proses Program P2KP Da Dampaknya
Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Miskin.

Keterangan :
|:> : Faktor yang mempengaruhi
—p : Proses

......... > : Dampak



44

3.2. Hipotesis

Diduga pelaksanaan program P2KP di Desa Wandanpardampak
positif terhadap kesejahteraan rumah tangga m(skiim).

3.3Batasan Masalah

1. Penelitian ini dibatasi pada BKM Makmur Desa Waman Kecamatan
Bululawang Kabupaten Malang yang menerima progré&kPPdari tahun
2005 sampai sekarang.

2. Penelitian ini dibatasi pada proses pelaksanaargram P2KP tahap
komponen pemberdayaan masyarakat dan dampak dgrapr P2KP.

3. Dampak yang diukur adalah tingkat kesejahteraag yaeliputi kepemilikan
aset, sandang, pangan, papan, kesehatan dan pgandidiengan
membandingkan tingkat kesejahteraan sebelum dama®sdanya program
P2KP.

3.4. Definisi Operasional

1. Program P2KP adalah salah satu program pemerinedamd upaya
penanggulangan kemiskinan yang terdiri dari belzekagpiatan, yaitu : di
selenggarakan  dengan tujuan untuk mengentaskaniskean dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan nasmggurtingkat
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarBkagan tahap —
tahap pelaksanaan seperti :

a. Sosialisasi
b. Rembuk Kesiapan Masyarakat

Refleksi kemiskinan

c
d. Pemetaan Swadaya
e. Pembentukan BKM
f. Perencanaan Program
g. Pelaksanaan Program pemberdayaan(manusia, usahagkamgan)
2. Proses pelaksanaan P2KP adalah rangkaian atawatatajam pelaksanaan

program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan.
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Dampak program P2KP adalah sejauh mana program gamgyikan

menjangkau sasaran secara luas, tepat sasaran daiamencangkup

masyarakat miskin di pedesaan dan golongan ekof@nah yang benar-

benar membutuhkan bantuan sehingga dapat dilihdiegaan sebelum

diadakan program dan sesudah diadakan program P2KP.

Rumah Tangga Miskin (RTM) adalah keadaan rumahgangng sangat

memprihatinkan dan serba kekurangan sehingga maelijalani kehidupan

dengan normal dan baik.

Kesejahteraan rumah tangga adalah kondisi rumajgéagang kebutuhan

pokok anggota keluarga sudah terpenuhi atau tepcukaliputi kebutuhan

pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan,likiemset dan tidak

serba kekurangan.

a.

Kesehatan adalah keadaan sehat dari badan, dalami Haila ada
anggota keluarga yang mengalami sakit pengobatamyey sering
dibawa ke dokter/puskesmas.

Kepemilikan aset adalah kepemilikan terhadap baetag harta yang
dapat dinilai, dalam hal ini adalah luas lahan $gvedat transportasi,
alat komunikasi, alat hiburan dan kepemilikan terna

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap danlatataseseorang
dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajarapelatihan.
Pendidikan yang dinilai adalah pendidikan formahgalilakukan oleh

anak responden pada usia sekolah.

. Fasilitas Mandi, Cuci dan Kakus (MCK) adalah saréerapat untuk

mandi cuci dan buang hajat yang dimiliki oleh runtahgga yang ikut
dalam program P2KP.

Pangan adalah makanan, dalam hal ini kebiasaaaanaaki responden
dan keluarganya dalam sehari.

Rumah adalah tempat keluarga bertempat tinggah §gtag memenuhi

kesehatan. Rumah yang berlantai tanah kurang mémieesehatan.
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3.5 Pengukuran Variabel

3.5.1 Variabel Pelaksanaan Program P2KP

Sesuai dengan tujuan yang ditetapkan maka untulkamiab permasalahan
dan tujuan yang pertama untuk variabel dan indikatoses pelaksanaan program
P2KP dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Variabel Proses Pelaksanaan Program P2KP

T“J“f"‘.” Variabel Indikator
Penelitian
Mendiskripsikan| Proses 1. Kegiatan sosialisasi program P2KP yang
Proses pelaksanaantelah dilakukan
pelaksanaan Program 2. Kegiatan Rembuk Kesiapan Masyarakat
Program P2KP | P2KP program P2KP

3. Kegiatan Refleksi kemiskinan program P2KP
4. Kegiatan Pemetaan swadaya program P2KP

5. Langkah-langkah pembentukan BKM
6. Kegiatan penyusunan rencana kerja
kelompok
7. Pelaksanaan Program P2KP
a. Kegiatan pemberdayaan manusia yang
dilakukan
b. Kegiatan pemberdayaan usaha yang
dilakukan
c. Kegiatan pemberdayaan lingkungan yang
dilakukan

3.5.2 Variabel Tingkat Kesejahteraan RTM

Untuk melihat dampak terhadap kesejahteraan runsatggh akan
dianalisis sebelum dan sesudah program P2KP yatahstilaksanakan di Desa
Wandanpuro Kecamatan Bululawang Kabupaten Malanda p@ahun 2007.
Kesejahteraan yang dimaksud dalam hal ini adalahwéakeluarga telah
memenuhi kebutuhan dasarnya seperti yang telatapki@n BKKBN. Untuk
melihat dampak dari program P2KP terhadap kesepdrnemenurut BKKBN

maka digunakan 6 variabel yang dijadikan parameter.



a7

1. Kepemilikan aset
Kepemilikan aset dihitung dengan menilai jumlahdmpikan harta atau
benda yang dimiliki keluarga seperti luas lahan agvkepemilikan ternak,
alat transportasi, alat komunikasi, alat hiburarerddsarkan perhitungan
tersebut maka penilaian tertinggi akan mendapatkan3.
2. Keadaan Pangan
Berdasarkan konsep kesejahteraan menurut Badamlikator Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) bahwa keluarga dikatakejahtera apabila
seluruh anggota keluarga makan 2 kali sehari athiln.| Frekuensi makan 2
kali sehari memang banyak dilakukan oleh masyaraken frekuensi
konsumsi daging/ikan/telor dalam setiap minggurljka dikonsumsi setiap
hari maka mendapat penilaian 3.
3. Keadaan sandang
Menurut BKKBN bahwa keluarga dikatakan sejahterabdp sekurang-
kurangnya anggota keluarganya memperoleh palingnkusatu stel pakaian
baru dalam setahun terakhir. Sedangkan berdasadkaei pendahuluan yaitu
dengan observasi dan wawancara awal kepada andyjogram P2KP
didapatkan hasil bahwa mereka beranggapan denganmiliknedua stel
pakaian sudah cukup bagi mereka dikatakan sejahtértuk itu peneliti
memberikan skor tiga untuk keluarga yang mendapatke stel baju baru
dalam waktu satu tahun.
4. Keadaan Papan
a. Rumah
Untuk penilaian keadaan rumah dilihat dari luas abijmkeadaan lantai,
dinding rumah, tembok rumah dan atap rumah yangmtiati sehari-hari.
Selain itu, juga dilihat dari keadaan penerangamatu Keadaan lantai diskor
3 jika lantai keramik atau tegel, 2 jika plesteridc®men dan 1 jika lantai
masih tanah. Dan untuk dinding di skor 3 jika diggiya dari tembok dan
sudah diplester, skor 2 jika dinding tembok beluplester dan 1 jika masih

belum tembok atau dari papan dan gedeg.
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b. Air Bersih dan MCK
Kebiasaan masyarakat untuk memperoleh sumber airsihbe

mencerminkan usaha masyarakat untuk hidup sehsadBii bahwa air yang
paling higienis adalah air ledeng (PDAM, PAM), namuuntuk
mendapatkannya masih tergolong mahal dan terb&ssumsi air yang
sumbernya dari alam seperti mata air dan sungakudderah pedesaan masih
lebih banyak. Bila keluarga memiliki air bersih daarana MCK sendiri
mendapatkan skor 3, terdapat air bersih dan MCKnarmendapat skor 2,
tidak terdapat air bersih dan MCK atau salah saungndapat skor 1.

5. Kesehatan
Tingkat kesadaran masyarakat akan arti hidup sekaipakan syarat mutlak
terwujudnya suatu kehidupan yang baik secara jaischam rohani. Hidup
sehat tentunya harus ditunjang oleh penyediaanhuwakit dan puskesmas.
Untuk tingkat kesehatan dilihat dari layanan pergab yang sering
digunakan bila anggota keluarga sakit. Jika dibawea dokter khusus
mendapatkan skor 3, jika dibawa ke puskesmas matigapskor 2, dan jika
ke dukun atau tukang pijat mendapat skor 1.

6. Pendidikan
Keluarga dikatakan sejahtera apabila kebutuhan gksawlidikan terpenuhi.
Gambaran dapat ditunjukkan melalui tingkat keceadapenduduk yang
mencakup: kepandaian dalam membaca dan menuleylikatan penduduk
dalam jenjang/tingkat pendidikan yang ditamatkargka putus sekolah dan
tersedianya sarana dan prasarana sekolah. Berdas&riteria tersebut
keluarga yang semua anak usia sekolah bersekolatapatkan skor 3, ada
anak usia sekolah tidak bersekolah mendapatkan Zksemua anak usia

sekolah tidak bersekolah mendapat skor 1.
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Tabel 2. Pengukuran Tingkat Kesejahteraan Rumah Tagga Responden
Peserta Program P2KP

Variabel Indikator Skor

Kesejahteraan A). Kepemilikan aset anggota program P2KP
Rumah 1. Luas kepemilikan lahan sawah
Tangga a->0,77 e ha
b.0,33-0,77 ... ha
c.<033 .. ha
2. Kepemilikan ternak
a.Sapi (......ekor)
b.Kambing (......ekor)
c.Ayam (......ekor)
3. Alat transportasi
a.Mobil,sepeda motor,sepeda (..Unit)
b.Sepeda motor,sepeda (..Unit)
c.Sepeda (..Unir)
4. Alat komunikasi
a.Telepon rumah dan Hand Phone 3
b.Telepon rumah atau Hand Phane
saja
c.Tidak punya
5. Alat hiburan / elektronik
a. TV, DVD, Tape, radio (......... unit
b. TV dan Radio <<y unit
c. Radio atau Tape f / unit)

=N PN W =N W =N W

PN W

B). Keadaan Pangan
1. Frekuensi makan anggota keluarga
a.Frekuensi makan lebih dari 2 kali
dalam sehari 3
b.Frekuensi makan 2 kali dalam
sehari 2
c.Frekuensi makan kurang dari 2 kali
dalam sehari 1
2. Konsumsi (Makan) daging atau ikan
atau telor dalam keluarga
a.Setiap hari
b.Seminggu sekali
c.2 minggu sekali
C). Keadaan sandang
a. Lebih dari cukup (masing-masing
aggota keluarga mendapatkan 2 stel
pakaian baru dalam 1 tahun) 3
b. Cukup (masing-masing anggqta
keluarga hanya mendapatkan 1 stel
pakaian baru dalam 1 tahun) 2
c. Kurang (masing-masing anggaqta

PN W
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keluarga tidak mendapatkan

pakaian baru dalam 1 tahun)

D). Keadaan Papan

1. Luas rumah
a. Lebih besar dari 8Mm
b. Standart 8rh
c. Lebih kecil dari 8m

2. Keadaan lantai rumah
a. Lantai keramik/tegel
b. Plester semen
c. Tanah

3. Keadaan tembok rumah
a. Tembok plester
b. Tembok tidak plester
c. Gedheg/papan

4. Keadaan atap rumah
a. Genteng
b. Seng
c. ljuk

5. Keadaan penerangan rumah
a. Listrik sendiri
b. Listrik ikut orang lain
c. Petromak

6. Persediaan air bersih dan MCK rumg
a. Memiliki air bersih dan MCK

sendiri
b. Memiliki air bersih dan MCK
milik umum

c. Tidak terdapat air bersih dan MC

atau salah satunya
E). Layanan Kesehatan yang sering
digunakan anggota keluarga jika sakit
a. Dokter khusus
b. Puskesmas
c. Dukun/tukang pijat
F). Pendidikan
a. Semua anak usia sekolah bersekolg
b. Ada anak usia sekolah tid3
bersekolah
c. Semua anak wusia sekolah tid
bersekolah

ah
nk

ak

PN W PN W PN W PN W

PN W

Skor Maksimal

48

Skor Minimal

61
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Keterangan Skor
Skor maksimum variabel tingkat kesejahteraan rutaaggjga miskin = 16x 3 = 48
Skor minimum variabel tingkat kesejahteraan runaaigga miskin =16 x 1 = 16

Selang Kelas —48;16: 10.6

Sehingga variabel tingkat kesejahteraan rumah tamgigkin peserta program
P2KP dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tinggi apabila dengan skor =37.4 —48

Sedang apabila dengan skor = 26.7 — 37.3

Rendah apabila dengan skor =16 — 26.6



IV. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
survei, sedangkan jenis penelitian ini adalah peselExplanatori (Explanatory
Research). Menurut Singarimbun (1995) bahwa penelitian peas@h atau
explanatory researchmerupakan penelitian yang menyoroti hubungan antar
variabel-variabel penelitan dan menguji hipotesangy telah dirumuskan
sebelumnya. Dengan demikian fokus penelitian pasgel atauexplanatory

terletak pada penjelasan hubungan-hubungan arriabeh

4.1. Metode Penentuan Tempat Dan waktu

Dalam hal ini lokasi penelitian dipilih secara sajagpuporsive yaitu di
Desa Wandanpuro Kecamatan Bululawang Kabupaten ngalaDengan
pertimbangan bahwa desa Wandanpuro mulai mendapgtam P2KP sejak
tahun 2005 dan telah melakukan pembangunan di ge@rbadang serta program
P2KP masih dilaksanakan di desa tersebut sampaiesek

4.2. Tekhnik Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh argg@ng mengikuti
program P2KP di Desa Wandanpuro. Populasi terdebo@gi dalam kelompok
kecil yaitu Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yéegiumlah 48 KSM yang
diwadahi oleh satu Badan Kswadyaan Masyarakat (BKWHkmur. BKM
Makmur merupakan BKM satu-satunya yang dibentuk yarakat desa

Wandanpuro.

Penentuan sampel dalam penelitian dilakukan sedatastage Random
Sampling(teknik random bertahap). Penentuan sampel jenditentukan dengan
menggunakan dua tahap atau lebih. Populasi ditmgidalam lapisan, kemudian
sejumlah lapisan dipilih (tahap pertama). Setigpskn yang dipilih dibagi-bagi
dalam kelompok. Dari setiap lapisan yang dipililgp@ahap pertama, dipilih lagi
sejumlah kelompok (tahap kedua). Begitulah setgaustengan seberapa tahap
berikutnya (Hidayat,1989).
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Untuk menentukan sampel yang akan di ambil, beaklalah tahap-tahap
yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:

1. Tahap pertama adalah membagi populasi dalam lafapésan, dimana dalam
1 desa terdapat 9 rukun warga yang tergabung dakdvh Makmur.

2. Tahap kedua adalah membagi KSM yang tersebar dingiasasing RW
secara berdasarkan RW masing-masing KSM. Dimana B&d 1 terdiri dari
3 KSM, RW 2 terdiri dari 4 KSM, RW 3 terdiri dari8SM, RW 4 - 6 terdiri
masing-masing 6 KSM, RW 7 - 9 terdiri masing-mastdSM sehingga
totalnya 48 KSM. Kemudian secara random dari RWaindil 1 KSM, RW 2
diambil 2 KSM, RW 3 diambil 5 KSM, RW 4 diambil 43, RW 5 diambil
3 KSM, RW 6 diambil 3 KSM dan RW 7-9 diambil masim@gasing 2 KSM.
Dimana jumlah ini diharapkan sudah dapat mewakitilph KSM yang ada
pada RW tersebut dan diperoleh 24 KSM yang masiagimy KSM memiliki
anggota petani.

3. Kemudian tahap terakhir adalah menentukan sampel ndasing-masing
sampel KSM dengan metode random. Dari setiap KSkapBW yang
menjadi sampel diambil sampel petani secara randebanyak 20% dari
anggota populasi. Hal ini sesuai dengan pendap&urto (2006), dalam
teknik pengambilan sampel secara random bahwaurkéah subjeknya besar
dapat diambil 10-15%, atau 20-25% atau lebih. Sangsbesar 20%
diharapkan cukup representatif untuk memperolela dwdrkaitan dengan
masalah dalam penelitian ini.

Dari tahapan-tahapan diatas untuk lebih jelas ddjpéiat pada tabel 3
tentang jumlah petani sampel yang diambil dari K8MDesa Wandanpuro,

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Daftar Jumlah Responden Dari KSM di Masingmasing RW

Desa Wandanpuro
Jumlah 20% dari Jumlah
No RW Jumlah KSM| populasi populasi sampel yang
RTM sampel diambil
1 RwW 1 1 KSM 4 0.8 1
2 RW 2 2 KSM 11 2.2 2
3 RW 3 5 KSM 26 5.2 5
4 RW 4 4 KSM 24 4.8 5
5 RW 5 3 KSM 20 4 4
6 RW 6 3 KSM 21 4.2 4
7 RW 7 2 KSM 9 1.8 2
8 RW 8 2 KSM 12 2.4 2
9 RW 9 2 KSM 9 1.8 2
Total 24 KSM 136 27.2 27

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk meaigle jumlah sampel
27 dari total populasi RTM 136 adalah dengan mengkan metode
pengambilan sampd@lultistage Random Samplinddapun urutan pengambilan

sampel dapat dilihat pada lampiran 2.

4.3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumulan data yang digunakan dalam prmeliti adalah:

1. Wawancara

Yaitu teknik mendapatkan data dengan cara bertdaggsung kepada
responden (Singarimbun dan Effendi,1995). Penguampidampel atau data
dilakukan dengan melakukan tanya jawab langsungdapesponden mengenai
proses pelaksanaan dan dampak program P2KP. Wawancalitujukan untuk
lebih mendapatkan data yang lebih akurat. Dalanelgem ini digunakan teknik
wawancara terstruktur, yaitu penggalian informasnghn menggunakan
kuisioner (daftar pertanyaan) kepada respondem@avancara tidak terstruktur
(indepth interviey untuk mendapatkan informasi pendukung atau p&bgng

kuisioner pada beberapa informan kukayinforman.
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2. Observasi

Observasi adalah peneliti melakukan pengamataarsdangsung tentang
fenomena yang ada dan berhubungan dengan varigpelitan. Data yang
diamati adalah data yang menyangkut kegiatan daleoees pelaksanaan dan
dampak program P2KP.
3. Dokumentasi

Pencatatan dokumen dan sumber data yang didapaicbeatatan dokumen.
Data yang didapat dari teknik dokumentasi adalafa dgakunder. Data yang
diambil melalui metode ini adalah data mengenaamegang ada di Kecamatan
Bululawang Desa Wandanpuro, jumlah anggota ProdgtakP, keadaan wilayah

di daerah penelitian.

4.4. Metode Analisa Data

1) Analisis Deskriptif Kualitatif

Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini dengaenggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitdityaitu analisis yang menjelaskan
suatu fenomena atau kenyataan yang ada dengameadeskripsikan sejumlah
variabel yang berkenaan dengan masalah dan urgtdigediti. Analisis deskriptif
digunakan untuk menjawab tujuan yang pertama yamdeskripsikan proses
pelaksanaan Program Penanggulan Kemiskinan Perko(@2KP) yang
dilaksanakan di desa Wandanpuro. Dilakukan dengamnuhiskan proses
pelaksanaan dari tahap awal sampai pelaksanaan tgkaig dilakukan di desa
Wandanpuro.

Deskriptif kualitatif menggunakan bantuan alat Kitatif melalui skor.
Penentuan skor tersebut didasarkan pada jumlaa siaksimal dan minimal dari
responden yang dipilih pada tiap-tiap indikatorgaipilih.

1. Menentukan banyaknya selang kelas
Selang kelas yang ditetapkan dalam penelitiandaiteya unsur, yaitu:
1. Tinggi
2. Sedang
3. Rendah

2. Menentukan kisaran
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Kisaran adalah selisih dari nilai pengamatan tggiilengan nilai pengamatan
terendah dan dirumuskan sebagai berikut:

Rumus:

R=X, - X,

Keterangan:

R = kisaran

Xt = Nilai pengamatan tertinggi

Xr = Nilai pengamatan terendah

. Pembuatan selang dalam kelas

Selang dalam kelas dilambangkan dengan | dan dikentoleh rumus sebagai
berikut:

Rumus:

Menentukan interval kelas

X =X Atd | = R/K | e (2)

Keterangan:

Xt : Nilai pengamatan tertinggi
| :Interval kelas

X; : Nilai pengamatan terendah
K :Kelas

R : Kisaran

2. Analisis Data Kuantitatif

Yaitu dengan menggunakadji Pangkat Bertanda Wilcoxon. Uji Pangkat

Bertanda Wilcoxon merupakan salah satu metode stiatistik non parametrik.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah apatl perubahan tingkat

kesejahteraan pada responden setelah mengikutapndg2KP. Langkah-langkah

yang perlu dalam pengujiannya adalah:

a. Menjumlahkan skor untuk masing-masing variabel bs#belum program

P2KP maupun sesudah program P2KP. Variabel yariyaghadalah variabel
tingkat kesejahteraan RTM, yaitu: (A), Kepemilikaset (B), Keadaan Pangan
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(C), Keadaan Sandang (D), Keadaan Papan (E), Kesehdan (F),
Pendidikan.

b. Menghitung beda antara variabel sesudah dan sebglagram P2KP (Y)
dengan sebelum program P2KP (Yi-Xi), untuk masirasimg variabel
(A,B,C,D,E,F).

c. Memberikan pangkat untuk tiap-tiap beda (Yi-Xi) . sEsdengan besarnya,
tanpa memperhatikan tanda beda. Kalau ada dudedtdubeda yang sama,
maka pangkat untuk tiap-tiap beda ini adalah pangka-rata.

d. Memberi tanda positif/negatif pada pangkat untag-tiap beda sesuai dengan
tanda dari beda itu.

e. Menjumlahkan semua pangkat bertanda positif/negatifantung dari mana
yang memberikan jumlah terkecil, setelah tandanyaladgkan (Jumlah
pangkat terkecil diberi lambang T).

f. Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilai T
Kaidah pengujiannya adalah sebagai berikut:
Bila Thitung < Ttabel> Tolak Ho
Bila Thitung> Ttabel— Terima Ho
Ttabel diperoleh dari tabel T dalam Tes Wilcoxomlath penelitian ini
menggunakan T untuk uji Wilcoxon untuk jumlah resgen (n) adalak 25.
sedangkan untuk responden (n) >25 menggunakan rdmsisRangking —
Bertanda Wilcoxon untuk data berpasangan, denganosu

N(N +1)

Mean = = 2

Deviasi Standar &, = \/ N(N +1)(2N +1)
24
T |\|(|\L|1 +1)
Dengan demikian =z =
i \/N(N +1)(2N +1)
24

g. Terima Ho artinya:

- Tidak terjadi perubahan kepemilikan aset
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- Tidak terjadi perubahan keadaan pangan

- Tidak terjadi perubahan keadaan sandang

- Tidak terjadi perubahan keadaan papan

- Tidak terjadi perubahan kesehatan

- Tidak terjadi perubahan pendidikan

pada RTM di Desa Wandanpuro Kecamatan Bululawarmygaten Malang,

setelah diadakan program P2KP.
h. Tolak Ho artinya:

- Terjadi perubahan kepemilikan aset

- Terjadi perubahan keadaan pangan

- Terjadi perubahan keadaan sandang

- Terjadi perubahan keadaan papan

- Terjadi perubahan kesehatan

- Terjadi perubahan pendidikan

pada RTM di Desa Wandanpuro Kecamatan Bululawarggaen Malang,

setelah diadakan program P2KP.
Apabila hasil yang diperoleh Tolak Ho (Kesimpulan ada perubahan
kesejahteraan), maka dilanjutkan dengan mengasaeiubahannya tergolong
positif/negatif.



V. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Kondisi Geografis dan Batas Administratif

Desa Wandanpuro merupakan salah satu desa y#gigketi Kecamatan
Bululawang, Kabupaten Malang, Propinsi Jawa TirB@ngan jarak kurang lebih
0,2 Km dari pusat pemerintahan kecamatan, kurahty &2 Km dari pusat
pemerintahan kabupaten. Desa ini terletak padadgan kurang lebih 405 m
diatas permukaan laut, sedangkan suhu udara beg@ésaingga 31 derajat C.
Dengan tingkat kesuburuan tanah yang subur dargtafpavilayah yang berupa
dataran seluas 200,095 Ha.

Adapun batas-batas wilayah Desa Wandanpuro adalsgai berikut:

Sebelah Utara : Desa Sempalwadak
Sebelah Selatan : Sungai Manten
Sebelah Timur : Desa Bululawang
Sebelah Barat : Sungai Brantas

Dengan letaknya berada di kawasan tanah datar sabgr dan tidak
tandus maka sangat memungkinkan untuk dilakukamgkaitan profesionalitas
di dalam pengembangan pertaniannya, sehingga misabelampak yang sangat

positif terhadap kesejahteraan masyarakatnya.

5.2. Tata Guna Lahan

Luas lahan Desa Wandanpuro secara keseluruharh&{z095 Ha yang
tetdiri dari empat dusun yaitu Dusun Sidodadi, DuStdomukti, Dusun Sidorejo
dan Dusun Sidomulyo. Lahan yang ada dimanfaatkankumerbagai keperluan
seperti sawah, ladang, bangunan umum, makam, perankian lain-lain. Secara

rinci penggunaan lahan disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 4. Tata Guna Lahan di Desa Wandanpuro Kecaman Bululawang
Kabupaten Malang

Jenis Luas (Ha) Persentase (%)

Pertanian Sawah 129.379 64,66
Ladang/Tegalan 10.360 5,18
Bangunan Umum 6.132 3,06
Perikanan/Kolam 0.200 0,10
Pemukiman/Perumahan 36.435 18,21
Pemakaman/Kuburan 3.469 1,73
Lain-lain 14.120 7,06
Total 200.095 100,00

Sumber: Kantor Desa Wandanpuro, 2007

Dari tabel 4 diketahui bahwa tanah di Desa Wandianpaling banyak
digunakan untuk sektor pertanian yaitu sebanyak3V29Ha (64,66%) dari total
luas tanah. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Wandeapoerupakan daerah
pertanian dimana lahannya banyak digunakan untatkaugi bidang pertanian.

5.3. Karakteristik Penduduk
5.3.1. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Penduduk Desa Wandanpuro tahun 2007 terdiri daBil9l kepala
keluarga, dan terdiri dari 1.626 rumah tanga dengamah total 6.989 jiwa.
Jumlah penduduk perempuan 3.509 jiwa (50,21%) déanldki 3.480 jiwa
(49,79%). Adapun distribusi penduduk di Desa Wapdam menurut jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelamindi Desa Wandanpuro
Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang

Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Perempuan 3.509 50,21
Laki-laki 3.480 49,79

Total 6.989 100,00

Sumber: Kantor Desa Wandanpuro, 2007
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Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa jumlah peld laki-laki 3.480
jiwa (49,79%), dan jumlah penduduk perempuan sedlaBy509 jiwa (50,21%)
dari total keseluruhan penduduk. Hal ini berartia angka kelahiran penduduk
dengan jenis kelamin perempuan lebih besar bilandiimgkan dengan angka
kelahiran penduduk dengan jenis kelamin laki-l&lal ini juga dapat dilihat dari
jumlah penduduk dari tahun sebelumnya yang mengaartumbuhan penduduk
dari 6.442 orang menjadi 6.989 orang.

5.3.2 Distribusi Penduduk Menurut Umur

Berdasarkan umur, keadaan penduduk Desa Wandamlayat dilihat

pada tabel sebagai berikut ini :

Tabel 6. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur Pendduk di Desa
Wandanpuro Kecamatan Bululawang Kabpaten Malang

Umur (Th) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
0-14 1.554 22,23
15-56 4.631 66,26
57 th ke atas 804 11,50
Total 6.989 100,00

Sumber: Kantor Desa Wandanpuro, 2007

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa jumlah penduzkrkasarkan umur
terbesar adalah berada pada usia 15-56 tahunsgitmlah 4.631 jiwa (66,26%)
dari total jumlah penduduk yang berarti bahwa pen#éuusia produktif lebih
banyak. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk di DA'sendanpuro mempunyai
kualitas yang baik sehingga lebih mudah dalam n@@esuatu tekhnologi baru
atau program-program baru untuk mengembangkan tdesebut di masa yang
akan datang. Selanjutnya usia lanjut yaitu sejund@ jiwa (11,50%) mampu

mengimbangi jumlah usia produktif yang lebih befzi usia lanjut.

5.3.3.Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Adanya pendidikan yang memadai baik yang dilaksamaecara formal

maupun non formal adalah salah satu faktor yandimgerdalam pelaksanaan



62

pembangunan. Latar belakang pendidikan masyarakad Wandanpuro dapat
dikategorikan belum pada tingkat rata-rata stanpgandidikan pemerintah
program wajib belajar 9 tahun. Hal ini terlihat idkecilnya prosentase yaitu
35,61% warga yang mempunyai kesempatan mengenyardidgen, lebih
jelasnya sebagai berikut:

Tabel 7. Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidkan di Desa
Wandanpuro Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang

Pendidikan R _Penduduk Persentase (%)
(Jiwa)

Tidak Tamat SD/Sederajat 375 6,57
SD/Sederajat 2.031 35,61
SLTP/Sederajat 1.508 26,44
SLTA/Sederajat 1.413 24,77
Diploma/Akademi 122 2,14
Perguruan Tinggi 255 4,47

Total 5.704 100,00

Sumber: Kantor Desa Wandanpuro, 2007

Dari tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa tingkatdidikan penduduk Desa
Wandanpuro masih tergolong rendah. Hal ini dituk@rk dari persentase
penduduk yang hanya tamatan SD/sederajat seban@@d »rang (35.61%),
sedangkan penduduk yang tidak tamat SD/sederdgahgak 375 orang (6,57%).
Selanjutnya penduduk tamatan SLTP/sederajat sebah$88 orang (26,44%)
dan untuk tamatan SLTA/sederajat 1.413 orang (24)73ementara tamatan
diploma atau akademi sebanyak 122 orang (2,14%}ataatan perguruan tinggi
sebanyak 255 orang atau (4,47%).

5.3.4.Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Didukung dengan potensi wilayah yang berdekatangalenpusat
pemerintahan kecamatan dan pusat pemerintahan &®oup mendorong
masyarakat Desa Wandanpuro untuk memberdayakan létdk desa yang
memungkinkan untuk berwirausaha sehingga kegiataseliut menjadi mata

pencaharian penduduk Desa Wandanpuro selain didpjglartanian.
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Tabel 8. Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharan di Desa
Wandanpuro Kecamatan Bululawang Kabupaten Malag

Mata Pencaharian Jumlah Penduduk
Penduduk (Jiwa) Persentase (%)
Petani 142 9,18
Buruh (tani,tukang) 686 44,34
Pedagang 89 5,75
Wiraswasta 427 27,60
Peternak 12 0,78
PNS 26 1,68
Polisi dan TNI 17 1,10
Pensiunan 58 3,75
Karyawan Swasta 90 5,82
Total 1547 100,00

Sumber: Kantor Desa Wandanpuro, 2007

Tabel 8 diketahui bahwa penduduk di Desa Wandangany bekerja
sebanyak 1547 jiwa dari total penduduk. Mata pemcah yang paling banyak
ditekuni adalah sebagai buruh tani yaitu sebaniyek $§86 (44,34%) dari jumlah
penduduk yang bekerja, sedangkan urutan keduahadhedajadi wiraswasta yaitu
sebanyak 427 jiwa (27,60%) dan urutan ketiga ada&diagai petani sebanyak
142 jiwa (9,18%). Hal ini menunjukkan bahwa sebadi@sar penduduk Desa
Wandanpuro bekerja pada sektor pertanian, baik adepetani maupun buruh
tani. Artinya sektor pertanian masih menjadi tumpugama bagi kesempatan
kerja dan penghasilan sebagian besar penduduk.avdst Wandanpuro yang
bekerja di bidang pertanian umumnya yang memikiiah sawah irigasi saja
sedangkan lainnya mengandalkan dari lahan yangaditatebu dan tanaman

lainnya.
5.4 Sarana dan Prasarana

Di Desa Wandanpuro terdapat beberapa sarana dasargna yang
dimiliki masyarakat setempat baik milik bersama maumilik pribadi. Sarana
dan prasarana yang terdapat di Desa Wandanpurari&tsa Bululawang dapat

disajikan ke dalam tabel berikut ini:
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Tabel 9. Potensi Sarana dan Prasarana di Desa Wanalauro
Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang

No | Jenis Sarana dan Prasarana Keterangan

1 | Prasarana Irigasi Dam/bendungan, Saluran sekuBdierran
tersier dan Sumur ladang, PAM

2 | Prasarana Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak @dékolah Dasar
(SD)/Sederajat, Sekolah Lanjut Tingkat
Pertama (SLTP)/Sederajat dan Sekolah
Lanjut Tingkat Atas (SLTA)/Sederajat.
Prasarana Pemerintahan Desa Balai Desa dan glepemnya

4 | Prasarana Perhubungan Darat Jembatan, Jalan&eabiRropinsi dan
Jalan Desa

5 | Sarana Transportasi Kendaraan umum roda dua akaenal
umum roda tiga dan Kendaraan umum roda
empat atau lebih

w

6 | Sarana Komunikasi Telepon Pribadi, Telepon Umam\Wartel
7 | Prasarana Listrik PLN

8 | Sarana Pasar Supermarket, Pertokoan, Warung

9 | Sarana Keuangan Bank dan Kelompok Simpan Pinjam
10 | Prasarana Ibadah Masjid, mushola (Langgar) dae|&

11 | Sarana Kesehatan Posyandu

Sumber : Kantor Desa Wandanpuro, 2007

Dari tabel 9 tersebut dapat diketahui bahwa sadamaprasarana yang
dimiliki oleh masyarakat di Desa Wandanpuro cukaoyak. Karena letaknya
strategis dan dekat dari pusat pemerintahan mal@aa&eseluruhan sarana dan
prasarana yang ada selalu dijaga dan dalam kedwknSecara keseluruhan
sarana dan prasarana yang ada di Desa Wandanpur@ wgeenunjang
pembangunan sudah sangat baik. Dengan demikia@a, Wasdanpuro memiliki

peluang yang relatif besar untuk dikembangkan.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Karakteristik Responden

Penggambaran karakteristik responden dimaksudk#uk umemberikan
gambaran tentang kondisi responden secara umunerdidgenelitian. Data
karakteristik responden ini disajikan dari analdaga primer yang diperoleh lewat
observasi lapang, teknik wawancara langsung daardeitasi.

Responden yang diambil dalam penelitian ini beragali anggota
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dalam Program HAP2Hi Desa
Wandanpuro. Program P2KP merupakan suatu prograanBgulan kemiskinan
di wilayah perkotaan melalui pengembangan sumbardagnusia, sehingga
masyarakat terutama keluarga miskin tersebut mampeningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Desa Wandanpuro mempuBy#&etbmpok Swadaya
Masyarakar (KSM) penerima bantuan P2KP, yang teddn 3 - 7 rumah tangga
tiap kelompoknya. Semuanya berada di empat dusitn Yausun Sidodadi,
Dusun Sidomukti, Dusun Sidorejo, dan Dusun SidomuBari 48 KSM yang ada
diambil sebanyak 24 KSM yang berjumlah 136 anggdie@ndom lagi untuk
diambil sebagai responden sehingga dihasilkan gForelen. Dalam penelitian
ini karakteristik responden yang diambil adalahdbesarkan golongan umur
responden, jenis kelamin responden peserta pro§aikP, tingkat pendidikan
responden, jumlah tanggungan keluarga, dan kepemilluas lahan anggota
KSM yang mengikuti program P2KP di Desa Wandanpieo Bululawang.

6.1.1 Karakteristik Anggota KSM Program P2KP Berdasrkan Umur
di Desa Wandanpuro
Komposisi umur responden dapat digunakan untukgetahui persentase
(%) umur produktif responden. Untuk karakteristikur anggota KSM program
P2KP di Desa Wandanpuro disajikan pada tabel beriku



Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Gologan Umur

No Umur Responden (Tahun) | Jumlah (Jiwa) Persentagéo)
I <40 6 22,22
2 40 — 60 16 59,26
3 > 60 5 18,52

Jumlah 27 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Umur sangat mempengaruhi kinerja seseorang dalamjalaekan
usahanya. Semakin tua umur seseorang maka kemangamecama fisik akan
semakin berkurang. Berdasarkan data tabel 10 ddigatahui bahwa umur
responden 40 — 60 tahun berjumlah paling banyatk i@ orang (59,26%). Jadi
dari segi umur, responden dalam penelitian inktisemuanya produktif sehingga
sebagian kecil dari mereka tidak mampu menjalanksahanya secara optimal
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

6.1.2 Karakteristik Anggota KSM Program P2KP Berdasrkan Jenis
Kelamin di Desa Wandanpuro

Untuk karakteristik jenis kelamin anggota KSM piang P2KP di Desa

Wandanpuro disajikan pada tabel berikut :

Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Jeni&elamin

No Jenis Kelamin Responden| Jumlah (Jiwa) Persentag®o)

1 Laki-Laki 10 37,04

2 Perempuan 17 62,96
Jumlah 27 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Dari segi jenis kelamin responden paling banyakaddperempuan yaitu
berjumlah 17 responden (62,96%) sedangkan untuk-lakk berjumlah 10
responden (37,04%). Dari penelitian di lapang, peean lebih banyak berminat
untuk ikut dalam program P2KP yaitu menjadi anggkM. Alasan yang
dikemukakan adalah untuk membantu menambah pergapaiuarga yang
digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hargaencara usaha mandiri,

berdagang di pasar, dan jualan makanan, cateringy,kelontong. Sedangkan
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untuk yang laki-laki lebih banyak untuk usaha didrg peternakan dan pertanian.
Hal ini juga dapat dikatakan bahwa tidak ada peabhadgender dalam program
P2KP di Desa Wandanpuro. Tidak ada pemilihan khbsigs anggota yang ikut
dalam program P2KP ini. Dan tidak dibeda-bedakamrppuan atau laki-laki
yang harus ikut, semuanya memiliki kesempatan untakjadi anggota program
P2KP.

6.1.3 Karakteristik Tingkat Pendidikan Anggota KSM Program P2KP di
Desa Wandanpuro

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menapehigdaya pikir
masyarakat atau responden. Tingkat pendidikan sasg@kan mempengaruhi
seseorang dalam mempertimbangkan segala sesuam gabses pengambilan
keputusan, menyelesaikan masalah dan tingkat pkadiduga berpengaruh
terhadap cara berfikir masyarakat untuk mempergehgetahuan yang baru
untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Dasil hgenelitian, tingkat

pendidikan responden disajikan dalam tabel 12 behrk :

Tabel 12. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Rendidikan

No | Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Lulus SD 13 48,15

2 Lulus SMP 7 25,93

3 Lulus SMA 6 22,22

4 PT 1 3,70
Jumlah 27 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Ditinjau dari tingkat pendidikan maka tingkat pedikan anggota Program
P2KP tergolong rendah yaitu lulusan SD (Sekolahabasebesar 13 jiwa
(48,15%) dari total responden. Sedangkan yang t&WHR (Sekolah Menengah
Pertama) sebesar 7 jiwa (25,93%) dari total respondan tamat SMA (Sekolah
Menengah Atas) sebesar 6 jiwa (22,22%). Hal inelokdbkan oleh rendahnya
pendapatan dan juga sarana pendidikan yang bellandadlesa atau kota
kecamatan Bululawang. Selain itu juga disebabkah klrangnya kesadaran dari

orang tua responden akan arti pentingnya pendidikan
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6.1.4 Karakteristik Anggota KSM Program P2KP di Des Wandanpuro
Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga Responeh

Tanggungan keluarga merupakan beban bagi keluaryk imemenuhi
kebutuhan hidup baik kebutuhan pangan maupun sgndamlah tanggungan
responden ditunjukkan pada Tabel 13 berikut :

Tabel 13. Karakteristik Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga

No | Jumlah Tanggungan Keluarga| Jumlah (Jiwa) | Persemise (%)

1 | <3 14 51,85

2 |3-5 11 40,74

g >5 2 7,41
Jumlah 27 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa palingydla responden
mempunyai tanggungan keluarga kurang dari 3 jiwaladd 14 responden
(51,85%). Dari jumlah tanggungan keluarga tersehaka dapat diketahui siapa
saja anggota keluarga yang bekerja atau tidak jeelsbelum adanya program
P2KP maupun setelah program P2KP. Semakin banya#aliu tanggungan
keluarga yang belum bekerja dan lansia akan menapehiguga terhadap beban
yang harus ditanggung kepala kelurga dalam pengeluantuk mencukupi
kebutuhan sandang, pangan dan papan keluarga.g8ehjika dilihat dari tabel
13 diatas menggambarkan tingkat kesejahteraan ruamgiga tersebut tergolong
tinggi dikarenakan jumlah tanggungan keluarga pgalanyak kurang dari 3

orang.

6.1.5 Karakteristik Anggota KSM Program P2KP di Des Wandanpuro
Berdasarkan Kepemilikan Luas Lahan
Luas lahan responden merupakan lahan yang diusahaleh responden
baik itu lahan milik sendiri, dan menyewa. Bagigmtyang mempunyai lahan
luas, biasanya memiliki kondisi sosial ekonomi ydelgih baik, oleh sebab itu
petani akan lebih mudah dalam hal penyediaan madalk pengembangan

usahataninya. Sebaliknya bila seseorang memillkanasempit maka dia akan
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lebih berfikir panjang untuk mengembangkan usalayan Besarnya luas lahan
responden dapat dilihat pada tebel 14 berikut :

Tabel 14. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepentikan Luas Lahan

No | Luas Lahan yang dimiliki (ha) | Jumlah (Jiwa) | Perentase (%)

1 > 0,77 3 11,11

2 |0,33-0,77 10 37,04

3 |<0,33 14 51,85
Jumlah 27 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Dari tabel 14 diatas dapat dilihat bahwa luasamatyang dimiliki
responden paling banyak adalah kurang dari 0,3&ita berjumlah 14 responden
(51,85 %). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rdatakapemilikan luas lahan
responden rendah vyaitu kurang dari 0,33 ha. Hal yimng menyebabkan
pendapatan dari usaha tani juga rendah sehinggandsn lebih banyak memilih
untuk mencari tambahan penghasilan dari sektordeperti usaha jualan untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Hal ini juga ménjalorongan untuk
memanfaatkan sebaik-baiknya program P2KP di Desand@éfgpuro dengan

menjadi anggota KSM P2KP dengan akiif.

6.2 Proses Pelaksanaan Program P2KP di Desa Wandamp

Pelaksaan Program Penanggulan Kemiskinan Perk¢R(P) di Desa
Wandanpuro sudah dimulai sejak tahun 2003, akapitbaru berjalan pada tahun
2005. Hal ini dikarenakan proses dari program P2iPsendiri membutuhkan
waktu yang lama hampir satu tahun dan baru tah08 B8ulan program-program
yang diajukan dari BKM Makmur disetujui oleh Pem&h Pusat dan juga
disetujui pencairan dana bantuanya. P2KP meruppkayek pemerintah yang
berupaya memberdayakan masyarakat dan pelaku pgorzm lokal lainnya,
termasuk pemerintah daerah dan kelompok pedulmgete untuk membangun

"gerakan kemitraan"” dalam menanggulangi kemiskis&gara mandiri dan
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berkelanjutan. Meskipun kebijakan proyek ini dibdati pemerintah atas yang
bersifattop downtapi dalam pelaksanaannya, kebijakan ini berdtatom up
Dimana kebijakan proyek ini mengutamakan peranf aktisyarakat sebagai
subyek pelaku kegiatan-kegiatan yang ada dalampstethapan proyek tersebut.

Pelaksanaan program P2KP ini dilaksanakan melaloetapa tahap yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan komponen peybard masyarakat dan
tahap pelaksanaan komponen dana Penanggulanganskiemi Terpadu
(PAKET). Untuk menjawab tujuan penelitian ini dalgmlaksanaan program
P2KP secara keseluruhan terdapat dalam tahap peE&ks komponen
pemberdayaan masyarakat yaitu proses pelaksanagrapr P2KP yang diawali
dengan sosialisasi sampai pelaksanaan program.

Proses pelaksanan komponen pemberdayaan masyemakatdari tujuh
kegiatan. Ketujuh kegiatan tersebut menjadi vatialadgam proses pelaksanaan
program P2KP di dalam penelitian ini, yaitu Sosedi, Rembug Kesiapan
Masyarakat, Refleksi Kemiskinan, Pemetaan Swadagmbentukan Badan
Keswadayaan Masyarakat (BKM), Perencanaan patfiisiggan pelaksanaan
Tridaya. Kegiatan tersebut menjadi kegiatan utamdand pelaksanaan program
P2KP di Desa Wandanpuro dari awal sampai sekarang.

6.2.1 Sosialisasi

Merupakan kegiatan awal berupa pengenalan P2KP peswaekatan-
pendekatan ke masyarakat atau kelompok masyaraatat pemerintah lokal,
dan tokoh-tokoh kunci di tingkat kelurahan. Kegmataosialisasi awal ini
dilakukan secara interpersonal atau melalui peréenpertemuan kelompok yang
ada di masyarakat. Hasil yang diharapkan dari kagiaosialisasi awal tersebut
adalah seluruh masyarakat termasuk aparat keluddgzat memahami gambaran
P2KP secara umum serta prosedur pelaksanaannya.afmarya kesepakatan
masyarakat untuk melaksanakan Rembug Kesiapan ksyaguna menyatakan
kesiapan atau ketidaksiapan masyarakat untuk hsipasi dalam P2KP.

Berdasarkan hasil penelitian, untuk pelaksanaanateey sosialisasi di
Desa Wandanpuro dilakukan pada bulan Januari sampan Februari 2003.

Pelaksanaan sosialisasi pertama kali dilakukamgkiéit kelurahan yaitu bagi
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aparat kelurahan Desa Wandanpuro, kemudian dit@nusk tingkat RW masing-
masing dusun. Kemudian melakukan pertemuan di masasing RT melalui

acara pengajian tahlil dan PKK. Setelah di tingRat kemudian baru diadakan
pertemuan ditingkat desa, yang dihadiri oleh periaalRT dengan tujuan untuk
kesepakatan melakukan Rembuk Kesiapan MasyarassialiSasi ini dilakukan

oleh Tim Fasilitator Kelurahan (Faskel) bersamaratp&elurahan yang sudah
dibentuk oleh Tim Pelaksana Kegiatan Kabupaten.i xaterangan yang

diperoleh bahwa Faskel pertama kali di Desa Wandangpernama Bisman
Bhaktiar dan sudah berganti sebanyak empat kali.

Dari data di lapang dapat diketahui bahwa ketadibaesponden yang
ikut dalam sosialisasi sebanyak 23 responden (8%, H&n yang tidak ikut dalam
sosialisasi sebanyak 4 responden (14,81%). Sehoeyua dikatakan keterlibatan
responden dalam kegiatan sosisalisasi ini cukup. daari keterangan yang
diperoleh, responden tidak ikut dikarenakan responsedang pergi ke tempat

saudaranya yang ada di luar kota dan ada yangjaeker
6.2.2 Rembug Kesiapan Masyarakat

Rembug Kesiapan Masyarakat (RKM) adalah serangkaarbug/rapat
warga yang diselenggarakan oleh masyarakat damglert kelurahan/Desa
bekerja sama dengan tim fasilitator mulai tingkdt &au RW sampai dengan
tingkat kelurahan/Desa dengan mengundang semuaawsegara terbuka.
Rembug warga ini pada dasarnya merupakan perwujddarproses partisipatif
dalam rangka membangun kesepakan masyarakat dn dakasi kelurahan
sasaran untuk menetapkan kesiapan dan ketidaksizgrga melaksanakan P2KP
dan memilih pada calon Kader Masyarakat.

Ketentuan dasar yang dilaksanakan dalam pelaksaragiatan pokok
ini adalah dilaksanakannya rembug/rapat warga ldincielurahan sasaran, dari
masyarakat bawah sampai dengan tingkat keluraham gidasilitasi oleh Faskel.
Hal ini ditujukan agar keputusan kesiapan pelaksarm@oyek benar-benar dari
masyarakat bukan dari pejabat pemerintah kelurateantokoh-tokoh masyarakat

saja.
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Secara umum tujuan diadakannya kegiatan ini adatik menciptakan
kondisi dimana masyarakat sadar perlunya proyek Bsehingga dapat
membuahkan hasil sesuai dengan yang diharapakanbsekelanjutan. Selain itu
juga diharapkan adanya pemahaman peran dan fuaigsndsing-masing pelaku
P2KP, baik aparat pemerintah kelurahan maupun masya

Untuk pelaksanaannya kemudian Faskel menyosidieaserlebih dahulu
mengenai kebijakan P2KP ini pada masyarakat, darkdengan prinsip, subtansi
serta ketentuan P2KP. Hal ini ditunjukkan agar permean P2KP di kelurahan
tersebut didasarkan atas pemahaman masyarakat maermgeyek P2KP. Hal
penting yang harus diingat adalah proses pelibatasyarakat sejak awal agar
tumbuh tanggung jawab dan rasa memiligker(se of ownershipmasyarakat
terhadap P2KP. Sehingga masyarakat akan benar-kenarsten menegakkan
visi, misi, tujuan, prinsip-prinsip dan nilai P2Kfalam pelaksanaan dikemudian
hari. Selain itu agar dalam pelaksanaannya tidakatemata berorientasi
formalitas melainkan harus difokuskan pada ’pentdgkaproses”, dengan
melibatkan dan membuka kesempatan masyarakatrirealkelompok masyarakat
miskin, untuk terlibat aktif mengambil keputusanngenai penawaran untuk
dilaksanakannya P2KP di wilayahnya.

Langkah berikutnya Fasilitator menentukan sejumlaiteria untuk
memilih kader-kader masyarakat guna membantu tygaskriteria yang
diutamakan untuk dijadikan sebagai kader masyara#latah dari kriteria sifat
atau nilai-nilai kemanusiaan dan kemasyarakatamamgung jawab proses
penyiapan masyarakat dalam P2KP adalah Tim FasilitiSedangkan untuk
waktu pelaksanaan pada bulan ke-1 pelaksanaan BRkdturahan sasaran atau
setelah fasilitator dimobilisasi di lokasi sasaran.

Berdasarkan data di lapangan pelaksanaan kegidah iR dilakukan
dengan mensosialisasikan secara langsung kepadganaleest yang diawali
dengan sosialisasi pada RT-RT yang ada, yaitu melagiatan masyarakat
seperti jamaah tahlil, arisan RT, dan PKK. Sosaalisini adalah untuk
menjelaskan bahwa Desa Wandanpuro akan mendapgtkagram dari
Pemerintah yaitu Program P2KP untuk penanggulariganiskinan. Setelah

sosialisasi awal di tingkat RT kemudian dilanjutkdangan pelaksanaan kegiatan
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RKM untuk seluruh warga di Desa Wandanpuro, deng@&mgundang wakil-
wakil dari 38 RT untuk menentukan kesiapan penam@royek ini dan
pemilihan kader-kader untuk membantu Faskel dalatakpanaan kegiatan
berikutnya. Selain itu pensosialisasian ini dimaksun untuk lebih menjelaskan
adanya proyek P2KP berbeda dengan proyek penamggul&emiskinan lainya.
Dimana ditekankan disini adalah warga sebagai sulbykan obyek proyek.
Selain itu Faskel menjelaskan mengenai pemanfat#aa yang berorientasi pada
kegiatan Tridaya yakni sosial, fisik, dan ekonomigulir.

Kegiatan RKM di Desa Wandanpuro dilaksanakan padanbFebruari
2003 yang bertempat di Balai Desa Wandanpuro yamadai 80 peserta utusan
RT dari 11 RW di Desa Wandanpuro. Hasil dari RKMantara lain warga siap
untuk menerima dan melaksanakan program P2KP da Méandanpuro dan
terpilin lima peserta untuk menjadi kader untuk rbantu Faskel dalam
menjalankan tugas berikutnya. Dari data di lapamgat diketahui bahwa
keterlibatan responden yang ikut dalam RKM di tamigklesa sebanyak 15
responden (55,56%) dan yang tidak ikut sebanyakresponden (44,44%).
Responden yang ikut RKM merupakan wakil dari masiraging RT sehingga
tidak semua responden ikut dalam RKM tingkat d&&an tetapi responden yang
tidak ikut RKM tingkat desa menyatakan sudah iktMRtingkat RT saat acara

tahlilan dan arisan RT.
6.2.3 Refleksi Kemiskinan

Refleksi Kemiskinan adalah suatu bentuk pendalamangenai suatu
topik dengan melibatkan mental, rasa dan karsaraeterstruktur untuk
membangun kesadaran kritis peserta refleksi (makgr mengenai kemiskinan
dan kaitannya dengan pola perilaku, pola pikir sei@i masyarakat setempat,
bagaimana sebaiknya P2KP dilaksanakan, serta bagaimedorong keterlibatan
masyarakat miskin dan termiskin bersama komponesyanakat lainnya, dalam
memanfaatkan akses peluang yang ada di P2KP unt@ndukung
penanggulangan kemiskinan.

Pelaksanaan dari kegiatan ini pada bulan ke-2 ysatelah melakukan
kegiatan RKM pada tahap sebelumnya. Keluaran yamgyrapkan dari kegiatan



74

ini adalah teridentifikasinya persepsi mengenai ikkman menurut versi
masyarakat setempat, dengan hasil-hasil diskusg yhdasarkan pada bahan
diskusi untuk Refleksi Kemiskinan. Adapaun yangtdmeggung jawab dari
kegaiatn ini adalah masyarakat sendiri yang difasil fasilitator dan kader
masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian di lapang, kegiatfleks kemiskinan yang
dilakukan di Desa Wandanpuro ditujukan untuk mestg@tdan mengidentifikasi
isu-isu kemiskinan berdasarkan persepsi dan aspiagismasyarakat, khususnya
masyarakat miskin yang ada di Desa Wandanpuro atagini dilaksanakan pada
bulan Maret 2003. Kegiatan refleksi kemiskinan dilakukan dengan kegiatan
diskusi tentang isu-isu kemiskinan yang terjaditiyalenganFocus Group
Discussion (FGD) refleksi kemiskinan. FGD yang dilaksankan Diesa
Wandanpuro adalah dengan mengadakan pertemuanp sBfla di Desa
Wandanpuro untuk membahas kemiskinan yang terjadnaking-masing RT.
Hasil FGD refleksi kemiskinan di Desa Wandanpuroase garis besar antara
adalah :

1. Kondisi lingkungan padat penghuni sehingga agakutym

2. Tingkat pendidikan rata-rata masih rendah,

3. Mata pencaharian yang paling banyak adalah bumglan kecil-

kecilan, penarik becak, kuli dan lain-lain,

4. Pembangunan sarana fisik lingkungan belum reprasenintuk

menunjang aktifitas dan kesehatan,

5. Gizi keluarga khususnya balita, ibu hamil dan Ilandiurang

terpenuhi,dan

6. Perlu adanya akses di bidang ekonomi produktif,elkatgn dan

pendidikan.
Hasil dari FGD refleksi kemiskinan tersebut kemuadthgunakan sebagai dasar
dalam melakukan kegiatan Pemetaan Swadaya.

Dari hasil di lapang dapat diketahui bahwa kdtathn responden yang
ikut dalam FGD RK sebanyak 20 responden (74,07%) yleng tidak ikut
sebanyak 7 responden (25,95%).
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6.2.4 Pemetaan Swadaya

Pemetaan swadaya adalah proses partisipatif yéagidan masyarakat
untuk menilai serta merumuskan sendiri persoalamidtenan yang dihadapi dan
kebutuhan nyata mereka untuk menanggulangi kenaiskitengan berbasis pada
kekayaan informasi kualitatif yang bersifat lokaseperti persepsi dan
pengetahuan tradisional masyarakat setempat. Peldkspnaan kegiatan ini
dikembangkan pendekatan yang lebih memungkinkaryanasat dapat dilibatkan
secara berarti dalam keseluruhan proses/daur pnogseitu mulai kajian
masalah/kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan saepgan monitoring dan
evaluasi program. Pendekatan yang dimaksud diset®rigan Penilaian
Kebutuhan Masyarakat dalam penerapan pemataan yavddiikberatkan untuk
memungkinkan permasalahan yang akan dikaji didasapada sudut pandang
masyarakat sendiri, sehingga alternatif pemecaharasalah akan
mempertimbangkan potensi, sumber daya serta kegentkepentingan lokal.

Adapun tujuan utama kegiatan pokok Pemetaan Swankde prinsipnya
adalah memfasilitasi masyarakat untuk mampu menmjakda perilaku mandiri
yang bertumpu pada potensi diri untuk menanggulakgmiskinan serta
memperbaiki kualitas kehidupan dan lingkungannya.

Penanggung jawab pelaksanaan Pemetaan Swadayanfk)ertama
kalinya dalam masa proyek adalah masyarakat kelorahelalui kader-kader
masyarakat bersam-sama Tim Pemetaan Swadaya. Anggot Pemetaan
Swadaya dipilih langsung oleh masyarakat. Hal inujakan agar pemetaan
swadaya dapat melibatkan segenap masyarakat dgkgoelisian pembentukkan
BKM melalui pemetaan potensi relawan-relawan yaahay @& wilayahnya. Waktu
pelaksanaan dari kegiatan pokok PS untuk tahapmartlilaksanakan pada saat
pelaksanaan P2KP di kelurahan sasaran, yakni sekitdan ketiga stelah
Fasilotator dimobilisasi di lapangan atau seteledsgs kegiatan FGD Refleksi
Kemiskinan.

Berdasarkan hasil penelitian di lapang, kegiatamd®@an Swadaya di
Desa Wandanpuro dilaksanakan pada bulan April sadgsan Agustus 2003
dengan tujuan pertama untuk mendapatkan data mand®ta dan Profil

Kemiskinan masing-masing RT di Desa Wandanpuro aengara mendatangi
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tiap RT. Dikarenakan banyak langkah-langkah padsiakan pokok Pemetaan
Swadaya dan pelaksanaan pemetaan yang dilakukaa pa@-tiap RT
mengakibatkan pelaksanaan Pemetaan Swadaya metkdnutwiaktu yang lama
yakni kurang lebih 4-5 bulan.

Untuk melaksanakan kegiatan Pemetaan Swadaya, | fasieagai
fasilitator proyek masuk ke dalam kegiaan masyarakaara langsung bersama
anggota tim Pemetaan Swadaya. Yaitu melalui kegipéakumpulan warga yaitu
jama’ah tahlil, arisan RT, ibu PKK.

Berdasarkan data di lapang hasil Pemetaan Swadayapat diketahui
jumlah KK miskin berjumlah 553 KK dimana komunit&¥ miskin di Desa
Wandanpuro relatif menyebar di berbagai RW yaitu R\Wimlah KK miskin 72
KK, RW 2 sejumlah 84 KK, RW 3 sejumlah 58 KK, RWsdjumlah 67 KK, RW
5 sejumlah 49 KK, RW 6 sejumlah 13 KK, RW 7 sejumies KK, RW 8
sejumlah 43 KK, RW 9 sejumlah 67 KK, RW 10 sejumiEh KK, dan RW 11
sejumlah 41 KK. Yang dijadikan tolak ukur versi kirs dari P2KP adalah
berpenghasilan dibawah tiga ratus ribu per bulan ktirang lebih berpenghasilan
sepuluh ribu per harinya sebagaimana disesuaikagedehasil dari FGD Refleksi
Kemiskinan. Adapun peta dan profil keluarga miskiilah yang digunakan
sebagai dasar pertimbangan khususnya bagi sasdesna uP2KP, proses
perencanaan program Penanggulangan Kemiskinan aiRgkis) dan
pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

Dalam pelaksanaan Pemetaan Swadaya ini respordidatérlibat aktif.
Hal ini dikarenakan Pemetaan Swadaya di Desa Wandandilakukan oleh

Faskel dibantu kadernya untuk mendata peta dail keofiskinan.

6.2.5 Pembentukan Badan Keswadayaan Masyarakat

Kegiatan ini merupakan proses partisipasi wargayarakat kelurahan
sasaran untuk memilih dan memutuskan sendiri bentakiah organisasi
masyarakat (BKM) yang akan dipercaya menangani kpatman P2KP di
kelurahannya. Ketentuan dasar dari kegiatan iniahdgerbentuknya organisasi
masyarakat warga tingkat kelurahan (BKM) yang dgamdengan didasarkan

pada ciri-ciri sukarela, kesetaraan, kemitraamsparan, akuntabel, demokrasi,
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kemandirian, otonomi, proaktif, semangat saling f@&mu, menghargai
keragaman dan kedamaian. Artinya, BKM merupakan arosgsi

masyarakat/institusi lokal yang dibentuk, dimilikdikelola dan diperuntukkan
bagi pemenuhan kepentingan dan kebutuhan bersansgarakat. Sehingga
hakekat BKM sebagai wujud paguyuban atau perkumpudaluruh warga
masyarakat setempat.

BKM dimaksudkan sebagai peran serta fungsi kemiamdirdan
keswadayaan maupun karakteristik dan sifat darosgsi masyarakat warga di
tingkat kelurahan masayarakat di kelurahan sastapat membentuk lebaga baru
sebagai BKM, maupun memampukan lembaga-lembaga tgdalg ada melalui
peningkatan peran dan fungsinya, selama lembaggbigr sebagai bagian integral
dari organisasi masyarakat dan juga telah memehiritgéria ciri serta sifat
organisasi masyarakat dalam P2KP.

BKM dilegalisasi melalui pencatatan akte notareuadalam bentuk badan
hukum sebagai perkumpulan/perhimpunan warga. AagBétM ini terdiri dari
pribadi-pribadi yang dipercaya dan dipilih berd&sar kriteria yang telah
disepakati bersama dan mewakili warga dari berb&ggentingan. Anggota
BKM ini tidak ada yang mempunyai hak istimewa damea keputusan BKM
diambil secara kolektif. Dimana BKM ini dapat dilawkan oleh masyarakat yang
ada dan tinggal di kelurahan tersebut. BKM yangeudibk dari, oleh dan untuk
masyarakat, selanjutnya dipercaya mengelola danmrPan Bergulir maupun
stimulan atas keswadayaan masyarakat (hibah) spadraipatif, transparan dan
akuntabel. Karena itu, keberadaan BKM merupakasyarat bagi pelaksanaan
P2KP di kelurahan sasaran.

Kedudukan BKM dengan perangkat kelurahan dan osgani
masyarakat formal lainnya di tingkat kelurahan i@rdoordinatif, fungsional
dan komplementer atau saling melengkapi serta nkeimdusatu sama lainnya.
Dalam jangka panjang BKM merupakan organisasi ntakga warga yang
berperan mengelola berbagai kehidupan masyarakaargkutan, khususnya
persoalan yang berkaitan dengan upaya-upaya peuanggn kemiskinan secara

berkelanjutan.
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Waktu pelaksanaan pada masa proyek dari kegiaiandalah sekitar
bulan keempat hingga bulan kelima, setelah famlitadimobilisasi dan
diselesaikannya kegiatan Pemetaan Swadaya. Sednpgkanggung jawab dari
kegiatan ini pada masa pelaksanaan proyek adalatisBPRembentukkan BKM
yang difasilitasi oleh kader masyarakat dan Fasiit dan setelah masa proyek
berakhir adalah masyarakat setempat denga diéssilikader masyarakat
setempat.

Berdasarkan hasil penelitian di lapang, pelaksakagiatan pembentukan
BKM di Desa Wandanpuro diawali dengan melakukan buggm warga
pembentukan BKM Desa Wandanpuro yaitu dilaksanagada tanggal 15
Agustus 2003 di balai Desa Wandanpuro dengan agpeddentukan BKM.
Rembug warga pembentukan BKM ini dihadiri oleh Ji@$erta dimana peserta
ini merupakan utusan dari RT di Desa Wandanpuro.

BKM yang terbentuk bernama BKM "MAKMUR” dengan akimtaris
nomor 1058/WAR/1X/2003. Sekretariat BKM Makmur leripat di Kantor Desa
Wandanpuro JI.Raya Wandanpuro Kecamatan Bululavwaigupaten Malang.
Setelah melaksanakan pembentukan BKM, kemudiankotaa pemilihan untuk
anggota dan pengurus BKM. Anggota BKM dipilih semdn 11 orang. Calon
anggota BKM yang dipilih adalah peserta utusan atlagasi yang hadir yang
mewakili masing-masing RT dengan syarat warga D@g&ndanpuro dan
berdomisili tetap di Desa Wandanpuro, tidak menjaedagai aparat/perangkat
Desa Wandanpuro, tidak menjadi pengurus di orgsiniartai Politik, dan tidak
menjadi anggota/Pengurus BPD atau LPMD Desa Wanmmlangetua atau
Koordinator BKM yang terpilih adalah Sudarnoto d&W 1 RT 1 menjabat
selama 2 tahun kepengurusan, kemudian Achmad MuSws menjabat selama 1
tahun. Sedangkan periode sekarang adalah Budi S&ykkm dari RW 4 RT 15.
Setelah menetapkan anggota BKM Makmur kemudian matnian menetapkan
Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) BKMkiur. AD/ART
ini dibuat sebagai landasan dasar atau pedomam dal@njalankan tugas dan
tanggung jawab BKM Makmur selama 3 tahun periode.

Dalam kegiatan pembentukan BKM ini responden yandat ikut dalam
rembug warga BKM hanya 6 responden (22,22%) dawg yigilak ikut sebanyak
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21 responden (77,78%). Yang terlibat ikut dalam Ipemukan BKM ini
merupakan utusan dari masing-masing RT untuk meg@dn anggota BKM

sehingga tidak bisa semua ikut dalam kegiatan ini.

6.2.6 Perencanaan Partisipatif Dalam Penyusunan Reana Program Kerja

Kegiatan pokok Perencanaan partisipatif merupaledrap kunci pada
pelaksanaan P2KP dalam rangka pembangunan berlk@bigtuhan riil
masyarakat melalui kegiatan musyawarah dan remémdpurg warga untuk
menyusun rencana Program Penanggulangan Kemiski{Rronangkis)
berdasarkan hasil Pemetaan Swadaya. Pada tahadandua langkah utama,
yakni Perumusan Program Penanggulangan Kemiskifmongngkis) oleh
masyarakat serta penyebarluasannya ke pihak-p#rai terkait.

Penanggung jawab penyusunan program perencanasipadf adalah
BKM dan pelaksana kegiatan adalah kader masyarsédf tim pemetaan
swadaya dengan melibatkan masyarakat. Dalam kagiataerdapat dua jenis
rencana yang perlu dirumuskan masyarakat, yakmiaren strategis dan rencana
tindak. Rencana strategis pada prinsipnya meruppkagram jangka menengah
penanggulangan kemiskinan (3 tahun), yakni : irglik@rogram untuk
menanggulangi kemiskinan dalam jangka waktu 3 taBednagkan rencana aksi
masyarakat adalah rencana tahunan penggulangaskieam untuk jangka waktu
satu tahun yang pertama yang sudah diklasifikdanada

a. Jenis-jenis kegiatan swadaya murni masyarakat;

b. Jenis-jenis kegiatan melalui bantuan dana BLM damadsya
masyarakat;

c. Jenis-jenis kegiatan dengan bantuan APBD dan sulaiberya.

PJM dan rencana tahunan Pronangkis yang telahudigasstisipatif oleh
masyarakat dikomunikasikan BKM ke pemerintah setgmipaik di tingkat
Kelurahan, Kecamatan sampai pada Pemerintah Kdiafiéden dan
menyebarluaskannya kepada seluruh warga setempagasepedoman untuk
penyusunan usulan kegiatan BLM. Dimana perencapadisipatif dan pronagkis
menjadi prasyarat bagi masyarakat kelurahan urdpktdnengakses sumber dana

Bantuan Langsung Masyarakat (BLM). Pelaksanaamperaan partisipatif pada
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masa proyek P2KP di kelurahan sasaran adalahlseliéd&ukannya pelaksanaan
kegiatan pembentukkan BKM di kelurahan. Selanjutayauk evaluasi dan
penyempurnaan serta penyusunan rencana tahunanluimglarencanaan
partisipatif sekurang-kurangnya dilaksanakan sahun sekali oleh BKM
bersama mayarakat

Pelaksanaan kegiatan ini sesuai dengan hasil ipaneldi lapang,
didasarkan pada hasil Pemetaan Swadaya yang ttd&kathakan sebelumnya di
Desa Wandanpuro. Sebelum pelaksanaan kegiatarBk¥ dan kader-kader
masyarakat mendapat pelatihan terlebih dahulu.lgbeteelatihan, dilakukan
penggalian gagasan dan usulan melalui rembug-remiaunga pada tingkat RT
dan RW untuk membentuk Program Kerja Menengah (PRvhnangkis.
Kemudian dari usulan-usulan tersebut diadakan rkaiau rembug warga Desa
Wandanpuro, kemudian disempurnakan melalui rapatoplBKM pada bulan
September 2003 untuk menetapkan program kerja yakan diajukan dan
khususnya pada hal-hal dalam memprioritaskan ml@mililai yang sama.

Adapun garis besar program kerja yang dibuat uperode 2003-2004
yang sudah disepakati bersama adalah :

1. Prasarana Dasar Lingkungan, adalah perbaikan selakau gorong-
gorong dan saluran irigasi/plengsengan sungai gdata kampung/gang.

2. Ekonomi produktif, adalah pelatihan dan pinjamandaiousaha yang
dilaksanakan secara berkelanjutan.

3. Pendidikan adalah peningkatan pemahaman tentangtingeya
pendidikan, beasiswa dan pengadaan sarana pendgikea peningkatan
peran masyarakat dalam pendidikan.

4. Kesehatan, adalah peningkatan pemahaman tentaehatas, bantuan
pemenuhan gizi keluarga khususnya balita, ibu hdaml lansia, bantuan
biaya perawatan kesehatan dan peningkatan fasiéif@san kesehatan
masyarakat serta pengelolaan sampah.

5. Sosial, adalah peningkatan peran perempuan dalambgrgyunan,
peningkatan kesadaran pentingnya keluarga harnubams peningkatan

hubungan sinergi antara pemerintah dengan masyaraka
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PJM Pronangkis ini pada dasarnya mengacu padagmnogngka panjang
pembangunan desa yang dalam pelaksanaanya disatam #entuk rencana
kegiatan jangka pendek (tahunan). Setiap akhimtaan dilakukan revisi sesuai
dengan hasil kegiatan tahun itu dan perkembangagy yerjadi. Hasil revisi
disampaikan dan disyahkan dalam LPJ BKM tahunan.

Keterlibatan responden yang ikut dalam rembug wa@da tingkat RT
untuk membuat program kerja sebanyak 17 resportz86%) dan yang tidak
ikut sebanyak 10 responden (37,04%). Keterlibatapanden sangat diperlukan
agar dapat diketahui apa yang akan menjadi keingiaa langkah-langkah dalam
menanggulangi kemiskinan dan meningkatkan kesegdnenasyarakat.

6.2.7 Pelaksanaan Program P2KP

Pelaksanaan program P2KP adalah bagian dari kegatkok alur proses
pelaksanaan program P2KP atau disebut sebagai tKegRokok Komponen
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM). Kegiatan ini akilanakan oleh
masyarakat dalam rangka memperoleh akses dana BIKW.PUsulan kegiatan
tersebut disusun sendiri oleh KSM sesuai dengarerkeman dan kebutuhan
masing-masing atau oleh panitia yang ditetapkan Btk menangani kegiatan
khusus yang bersifat temporer.

Penyaluran dana BLM adalah proses dan proseduméirasi penyaluran
dana BLM P2KP dari pemerintahan ke masyarakat oielBKM, maupun dari
BKM/UPK ke KSM-KSM. Proses penyaluran dana penceamlana BLM P2KP
dari pemerintah yang diwakili oleh PJOK secara sang ke masyarakat yang
diwakili oleh BKM. Dana BLM tahap 1 (20%) hanya daglicairkan ke rekening
BKM apabila BKM telah menyerahkan PJM dan rencaatauhan Pronangkis
yang disepakati masyarakat kelurahan, serta berBd@& menandatangani Surat
Perjanjian Penyaluran Bantuan (SPPB) berikut lsampiya. Jadi secara langsung
penanggungjawab pencairan dana BLM P2KP dari petaérike masyarakat
adalah PJOK. Sedangkan untuk penyaluran dana thldgn tahap Il hanya
dapat dilaksanakan apabila BKM menyerahkan hasifikeessi KMW terhadap
pencapaian kinerja sebelumnya dan verifikasi potkeberlanjutan keuangan,

kegiatan serta kelembagaan di kelurahan yang hgkstan. Prinsip yang sama
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pada penyaluran dana dari BKM/UPK ke KSM, yaknilalgaKSM telah dapat

menunjukkan komitmen, kesiapan dan kemampuan dalalaksanakan kegiatan
yang berkaitan dengan penanggulangan kemiskinararsseenandiri dan

berkelanjutan. Secara langsung dana dapat dicaikaa KSM ketika KSM telah

mengajukan usulan kegiatan dan usulan tersebut thtalai layak oleh UPK

serta disetujui proses pendanaannya oleh BKM. §ghinpenanggungjawab
untuk pencairan dana perguliran BKM ini adalah BKng secara operasional
didelegasikan ke Unit Pengelola Keuangan.

Adapun tujuan dari kegiatan pokok ini adalah meadgr adanya
transparasi dan akuntabilitas masyarakat, pemhbantadan konsultan dalam
menerima, mengelola dan menyalurkan dalam mempeaimptbses penyaluran
dana BLM P2KP kepada berbagai pihak yang terkaipde pelaksanaan P2KP
dan untuk membudayakan dan melembagakan proseambitgn keputusan oleh
masyarakat sendiri secara partisipatif, demokraigsparan dan akuntabel.

Pelaksanaan kegiatan pokok ini dilakukan secartalep. Tahap | pada
saat BKM menyerahkan PJM dan rencana tahunan Rjkisanserta
menandatangani SPPB bersama PJOK. Sementara panyalana perguliran
BLM dari UPK/BKM ke KSM didasarkan pada jadwal yadgetapkan dalam
PJM Pronangkis maupun keputusan Rapat Anggota Bi&Vini dilakukan untuk
memproses pencairan dana BLM Tahap II.

Dana BLM yang dicairkan berupa dana pinjaman bergebanyak 80%
dan dana pembangunan fisik sebanyak 20%. Berdasdeta hasil penelitian di
lapang total penerimaan dana BLM dari P2KP di Désadanpuro dari tahun
2005 sampai bulan Desember 2008 kurang lebih sekdRy.500,000,000,-. Pada
tahun 2005 dana BLM yang cair sebanyak Rp. 1000000, yang kemudian
dibagi menjadi dua untuk dana pinjaman bergulir48Rp. 80,000,000,- dan
untuk pembangunan fisik (20%) Rp. 20,000,000,-. aBgllan BKM sendiri
mendapatkan dana operasional sebanyak Rp. 5,00086{@p tahunnya. Pada
tahun 2007 mendapatkan bantuan dana BLM sebanyak/&@00,000,- untuk
pembangunan fisik yaitu proyek perbaikan dan peimggmjalan. Digunakan
untuk 3 Dusun yaitu Dusun Sidomukti, Dusun Sidor@gm Dusun Sidomulyo.
Dan Rp. 20,000,000,- untuk penambahan dana pinjdmayulir yang digunakan
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KSM. Pada tahun 2008 dana BLM untuk pinjaman bargaihg turun sebanyak
Rp. 50,000,000,- yang digunakan untuk KSM yang rhkimisaha yang masih
produktif saja. Sedangkan untuk pembangunan fisidasyak Rp. 170,000,000,-
yang digunakan untuk pembuatan saluran drainasenjgem 1,655 fmyang
berada di seluruh RW di Desa Wandanpuro. Dana BIdM piada intinya
merupakan dana stimulan untuk kegiatan-kegiatanDARA yaitu kegiatan

pemberdayaan manusia, pemberdayaan usaha dan dagdaer lingkungan.

a) Pelaksanaan Pemberdayaan Manusia

Pemberdayaan manusia adalah program P2KP yangntujtamanya
adalah pelayanan kebutuhan dasar dengan orienéas peningkatan mutu
kehidupan dan pengurangan beban biaya keluargaimmisielalui bantuan
kebutuhan dasar di bidang pendidikan dan keselsataa peningkatan kelayakan
tempat tinggal.

Dari hasil penelitian di lapang, pelaksanaan progpaogram
pemberdayaan manusia P2KP di Desa Wandanpuro diskars untuk
peningkatan di bidang kesehatan dan pendidikaniakayg peningkatan dibidang
kesehatan ditujukan untuk meningkatkan fasilitysnan kesehatan masyarakat,
bantuan pemenuhan gizi keluarga khususnya babta,hamil dan lansia dan
bantuan biaya perawatan kesehatan. Kegiatan petargldibidang pendidikan
ditujukan untuk pengadaan sarana pendidikan, banfpendidikan berupa
beasiswa dan peningkatan peran serta masyarakat gaindidikan.

Program-program yang telah dilaksanakan dibidangelkatan vyaitu
peningkatan fasilitas posyandu dan pembangunanngeBalindes Wandanpuro.
Sedangakan program dibidang pendidikan yaitu peguwan gedung TK dan
TPQ serta pemberian beasiswa. Perincian kegiati@kgamaan program P2KP
yang dilaksanakan di Desa Wandanpuro dapat dphda tabel 15 berikut :
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Tabel 15. Kegiatan Pemberdayaan Manusia P2KP Desaaldanpuro

Perkiraan

No Kegiatan Lokasi Volume Biaya

(Rp)
1 | Bidang Kesehatan
A | Peningkatan fasilitas polindes RW 11 72m2 115.000
B | Peningkatan fasilitas posyandu RW 1-11 7 unit 15.000.000
C | Pengobatan gratis RW 1-11 150 orang 95.000.000
D | Penghijauan dan kerja bakti RW 1-11 - 7.200.000
E | Bantuan pemeriksaan kesehatan berkaf@V 1-11 12 orang 12.000.000
F | Bantuan Gizi KK miskin RW 1-11 30 KK 360.000.000
G SB:r?;tJan untuk pembangunan rumah | RW 1-11 11 rumah 55.000.000
H | Pengelolaan sampah terpadu RW 1-11 24 unit 24.000.000
2 | Bidang Pendidikan
A | Bea Siswa untuk pendidikan RW1-11 30 anak 300D
B | Rehab TK Dharmawanita RW 1,4,7,8 4 unit 80.000.00
C Eﬁgi’i"f“”""” gedung permainan dalamy ; 4 78 | 7xgm2 160.000.000
D | Kelompok Belajar Paket A dan B RW 1-11 4 unit @Mm.000
E Latlhan.untuk anak putus sekolah usia RW 1-11 4 unit 30.000.000

produktif

Sumber : Analisis data primer, 2008

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaategipemberdayaan
manusia P2KP di desa Wandanpuro dikhususkan paaldidang yaitu bidang
kesehatan dan pendidikan. Tujuan dari kegiatamigidk@sehatan ini adalah agar
masyarakat Desa Wandanpuro Kkhususnya rumah tanggskinmlebih
mendapatkan layanan kesehatan yang layak dan brgenthi kebutuhan
dibidang kesehatan. Selain hal tersebut, tujuargar &ngkungan masyarakat
Desa Wandanpuro lebih bersih dan sehat dengan adkegiatan seperti
pengelolaan sampah dan penghijauan serta kerja Baktangkan dalam bidang
pendidikan ditujukan untuk rumah tangga miskin &aluarga yang tidak mampu
dapat memperoleh kesempatan pendidikan yang selyarasdapatkan. Adanya
bantuan beasiswa dan bantuan buku-buku pengetaamngat membantu dalam
proses pembelajaran siswa dan lebih meningkatksadieean betapa pentingnya

pendidikan bagi mereka.
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b) Pelaksanaan Pemberdayaan Usaha

Pemberdayaan usaha adalah program P2KP yang @ibeténgan tujuan
pengembangan usaha ekonomi produktif dan peningka#adapatan kelompok
miskin terutama rumah tangga miskin yang memiligniginan untuk berusaha
meningkatkan pendapatanya. Pelaksanaan kegiatanepdgiyaan usaha di Desa
Wandanpuro ini ditujukan untuk meningkatkan kemaampuketrampilan, dan
meningkatkan pengembangan jumlah wusaha. Hal iniasdittan pada
permasalahan banyaknya masyarakat yang belum maramanfaatkan lembaga
keuangan yang ada, masyarakat belum paham tenwngakisahaan, masih
belum memiliki akses terhadap ketrampilan dan ketasan pada modal yang
digunakan.

Mengacu pada permasalahan tersebut, program y&aigahakan antara
lain mengadakan pelatihan-pelatihan kewirausahaan Hetrampilan, dan
peminjaman modal usaha kelompok bergulir. Perindiagiatan pelaksanaan
program P2KP yang dilaksanakan di Desa Wandanpapatdilihat pada tabel
16 berikut :

Tabel 16. Kegiatan Pemberdayaan Ekonomi P2KP Desa &idanpuro

Perkiraan

No Kegiatan Lokasi Volume Biaya

(Rp)
1 | Meningkatkan kemampuan wirausaha
A | Latihan dasar kewirausahaan RW 1-11 45 oramg 0P7000
B | Penumbuhan kelompok usaha sejenis RW 1-11 5 klp 25.000.000
C | Pendampingan berkelanjutan RW 1-11 5 kip 15.000.000
2 | Meningkatkan ketrampilan dan akses teknologi
A | Latihan ketrampilan menjahit RW 1-11 15 orang 00B.000
B | Latihan ketrampilan kerajinan RW 1-11 15 orang .006.000
C | Latihan ketrampilan pertukangan RW 1-11 20 orang 20.000.000
D | Latihan ketrampilan pertanian RW 1-11 20 orang .020.000
E | Latihan ketrampilan makanan RW 1-11 20 orang (0:0[(1)]0)
F | Latihan ketrampilan peternakan RW 1-11 20 orang 0.0@0.000
G | Latihan ketrampilan jasa RW 1-11 15 orang 15 000.
3 | Meningkatkan pengembangan jumlah usaha
A | Pinjaman modal usaha/kredit mikro RW 1-11 51&grd 55.000.000
B | Hibah modal usaha kelompok bergulir RW 1-11 1 Kklp 15.000.000
C | Permodalan usaha sistem bagi hasil RW 1-11 2 klp 20.000.000

Sumber : Analisis data primer, 2008
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaategipemberdayaan
ekonomi P2KP di desa Wandanpuro di titikberatkandapapeningkatan
kemampuan kewirausahaan, dan ketrampilan agar naksya khususnya
masyarakat miskin dapat memiliki kemampuan untukakukan usaha sendiri
untuk meningkatkan kemampuan dalam memenuhi kebotskhai-hari. Selain
itu adanya kegiatan pinjaman modal usaha lebih raetmbmasyarakat miskin
untuk dapat berusaha sendiri terbantu dengan nyaaa disediakan oleh P2KP
yaitu dana BLM pinjaman bergulir untuk KSM yang addinjaman yang
diberikan kepada masing-masing anggota KSM pertsaesar Rp. 2,000,000
dan kedua sebesar Rp. 500,000,-. Untuk jasa pimamaag dibebankan sebesar
1,5 (satu setengah) % perbulan. Sehingga masingnasnggota KSM

mendapatkan pinjaman modal usaha sebesar Rp. @800,

C) Pelaksanaan Pemberdayaan Lingkungan

Pemberdayaan lingkungan adalah program P2KP yartgjlsn untuk
terpenuhinya penyediaan dan peningkatan fasilitasny, dan pengembangan
kebutuhan prasarana/sarana dasar lingkungan. Adaplaksanaan kegiatan
pemberdayaan lingkungan ini di Desa Wandanpuroahdahtuk meningkatkan
fasilitas lingkungan dimana di khususkan pada fursgduran air dan jalan
kampung. Hal ini didasarkan pada prioritas pernadmsad dimana jika hujan masih
terjadi banjir sehingga merusak jalan, menggangghilitas, membahayakan dan
mengganggu kesehatan. Sehingga program yang dikksa adalah rehabilitasi
drainase (gorong-gorong), pembuatan plengsengamasuman pembuatan
selokan. Sedangkan perbaikan jalan kampung dilaksandengan penyemiran
jalan yang rusak dan paving dan pengaspalan. Rarirkegiatan pelaksanaan
program P2KP yang dilaksanakan di Desa Wandanpapatdilihat pada tabel
17 berikut :
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Tabel 17. Kegiatan Pemberdayaan Lingkungan P2KP DasWandanpuro

Perkiraan
No Kegiatan Lokasi Volume Biaya
(Rp)

1 Meningkatkan fasilitas lingkungan (fungsi saluran ar

dan jalan kampung)
A | Pembuatan selokan/Drainase RW1,2,46,8 2005 m2.088.000
B | Pengerasan jalan kampung RW 1,2,8 2400 m 561600,
C Sfrt‘;;'“tas Talutlplengsengarn oy 15789/ 1179m  200.000.000
D | Rehab saluran ranting sungai RW 11 1000 m 1200000
E | Penyemiran jalan RW 1234 1 5400m| 40.000.000

7,8,10,11 B

2 | Meningkatkan kinerja BKM
A | Pembangunan kantor BKM RW 4 6Xx5 m 80.000.000

Pembelian fasilitas/peralatan
B kantor BKM RW 4 - 30.000.000

Sumber : Analisis data primer, 2008

Pemberdayaan lingkungan ini dapat dirasakan mamfaableh seluruh
masyarakat Desa Wandanpuro. Karena bantuan yangrikdib dalam
pemberdayaan lingkungan ini adalah bertujuan umhéningkatkan kegiatan

ekonomi dan memperlancar sarana transportasi.

Dari kegiatan pelaksanaan program P2KP diatagrliettan responden
dalam keikutsertaan kegiatan ini sangat baik. Dangsponden semuanya ikut
aktif dalam pelaksanaan pemberdayaan atau progaa dilaksanakan. Seperti
dalam kegiatan pemberdayaan usaha, responden dexsgturuhan mengikuti
program pinjaman modal usaha kelompok bergulir mef&&M yang terbentuk.
Selain itu keterlibatan dalam pemberdayaan lingknngga sangat baik, dimana
responden ikut serta dalam pembangunan fisik yagoerbaikan jalan
(pengaspalan), perbaikan drainase (saluran ain),pdanbangunan Polindes. Hal
ini ditunjukkan juga dengan adanya sistem gotoryging masyarakat yang masih
ada sampai sekarang.

Pada tahap proses pelaksanaan program P2KP diMlesdanpuro dapat
disimpulkan bahwa proses pelaksanaan programateptsosialisai sampai tahap

pelaksanaan Tridaya sudah berjalan dengan bailandinmasyarakat ikut aktif
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berpartisipasi dalam setiap proses yang dilakukam gbsuai dengan pedoman
atau petunjuk teknis yang dibuat Pemerintah. Meskipda beberapa hal yang
menghambat dalam proses pelaksanaan, akan tetsidlatasi dan diselesaikan
sendiri oleh masyarakat Desa Wandanpuro. Hal ibulkdikan dengan tetap
dilaksanakannya Program P2KP di Desa Wandanpurotalaun 2005 sampai

dengan sekarang.

6.3 Dampak Program P2KP di Desa Wandanpuro

Program P2KP di Desa Wandanpuro yang dimulai pafolant 2005 sudah
memberikan manfaat yang sangat berarti bagi kelsnggs) hidup dari anggota
KSM program P2KP dan anggota masyarakat lain kmysudalam peningkatan
kesejahteraan hidupnya. Program P2KP yang dilakean@ampai sekarang
mampu mengembangkan pemberdayaan manusia, pemdendaysaha dan
pemberdayaan lingkungan yang semula dinilai kuraedhasil hingga mampu
meningkatan pendapatan dan meringankan beban hidy@ untuk mencapai
kesejahteraan. Penelitian ini dimaksudkan untuk geghui dampak program
P2KP terhadap kesejahteraan rumah tangga miskiM{Ra@ng dilaksanakan di
Desa Wandanpuro. Apabila terjadi peningkatan kbessjaan masyarakat
khususnya anggota P2KP maka dapat disimpulkan bapregram P2KP
memiliki manfaat yang sangat berarti bagi RTM yaegarti pula program P2KP
yang sudah berlangsung di Desa Wandanpuro layak aiiteruskan.

Tingkat kesejahteraan RTM yang mengikuti prograrkKPP2lapat dilihat
dari 1) Kepemilikkan aset, 2) Keadaan pangan, 3ddéan sandang, 4) Keadaan
papan, 5) Kesehatan, dan 6)Pendidikan. Penilaieseliet berdasarkan atas
pengukuran tingkat kesejahteraan menurut Badan dfweator Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN). Dengan adanya penilaeasebut maka akan
terlihat dampak dari program P2KP terhadap rumaigga miskin peserta
program P2KP. Tingkat kesejahteraan RTM dalam p@mgiP2KP di Desa

Wandanpuro disajikan dalam tabel dibawabh ini:
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Tabel 18. Dampak Program P2KP Terhadap Tingkat Kegahteraan RTM

Sebelum Pelaksanaan Program  Sesudah Pelaksanaan | Pening

P2KP Program P2KP katan
. Ran

No Indikator Ki
Skor di- | Skor | Persentase Skor di | Skor | Persentase (%) Ing
Lapang | Max (%) lapang | Max (%)

1 | Kepemilikan Aset 7.15 15 47.65 9.85 15 65.68 18.02 1]
2 | Keadaan Pangan 4.6[ 5 77(78 745 6 95.68 17.90 1
3 | Keadaan Sandang 2.04 3 67.90 2.74 3 91.36 23.46 |
4 | Keadaan Papan 14.74 18 81189 416/4 18 91.36 9.47 \Y
5 | Kesehatan 1.93 3 64.20 2.153 71.60 7.41 \Y,
6 | Pendidikan 2.85 3 95.06 3.00 3 100.00 4.94 VI

Total 33.37| 48 69.52% 39.93 48 83.18[* 13.66

Kategori Sedang Sedang Tinggi Tinggi

Sumber: Analisi Data Primer, 2008

*: Persentase (%) dari skor maksimum

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkatejedgeraan rumah
tangga miskin peserta program P2KP mengalami pkatag, dimana sebelum
mengikuti program P2KP persentase tingkat kesepduteyaitu 69,52 % yaitu
pada kategori sedang, selanjutnya setelah mengikagram P2KP menjadi 83,18
% yaitu pada kategori tinggi.

Apabila dilihat dari indikatornya maka indikator nga paling tinggi
mengalami peningkatan adalah keadaan sandang dskgauli lapang sebelum
mengikuti program P2KP sebesar 2,04 (67,90%) dandsédn mengikuti program
P2KP sebesar 2,74 (91,36%) dengan demikian pertengkga sebesar 23,46%
dan menempati ranking pertama. Peningkatan initddipaat dari pakaian yang
dimiliki masing-masing anggota keluarga respondehihl dari cukup yaitu
mendapatkan 2 stel atau lebih pakaian baru dalamtahun. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh peningkatan pendapatan respondéa dari usaha P2KP
maupun dari sumber lain, selain itu juga mudah rapatkanya dan harganya
lebih terjangkau.

Ranking kedua untuk peningkatan kesejahteraantdkrigada indikator
kepemilikan aset yaitu sebelum mengikuti prograrKP8kor di lapang sebesar
7,15 (47,65%) dan sesudah mengikuti program P2Kiesse 9,85 (65,68%)
dengan peningkatan sebesar 18,02%. Peningkatamkia@ aset tersebut dapat
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dilihat dari jumlah kepemilikan ternak yang meniaglaitu responden memiliki

hewan ternak seperti kambing dan sapi, jumlah resgo yang memiliki sepeda
motor bertambah banyak, alat komunikasi yang digamguga meningkat yaitu

responden yang memiliki hand phone juga bertamBaldangkan kepemilikan

terhadap lahan sawah tidak terjadi peningkatanarikgdkan responden menyewa
sawah untuk digunakan berusaha tani baik digunakémk tanam padi maupun

tanam tebu.

Keadaan pangan sebelum mengikuti program skorpdinig sebesar 4,67
(77,78%) dan sesudah mengikuti program sebesar 8B468%) dengan
peningkatan sebesar 17,90% menempati ranking keHgaingkatan keadaan
pangan dilihat dari meningkatnya frekuensi makam deebiasaan dalam
mengkonsumsi daging/ikan/telor dalam makan. Pemitagktersebut dikarenakan
adanya peningkatan pendapatan baik dari hasil UBaK& maupun dari sumber
lainnya, sehingga mempengaruhi pola dan frekueakamresponden.

Keadaan papan sebelum mengikuti program skor dingysebesar 14,74
(81,89%) dan sesudah mengikuti program sebesar4 14,36%) dengan
peningkatan sebesar 9,47% menempati ranking keeriatini dilihat dari
adanya perbaikan kondisi rumah dari sebelum ad®dBP dengan setelah
adanya program P2KP. Peningkatan yang terjadi alianya adalah lantai rumah
responden yang sudah tegel dan keramik, tembokingahsdiplester, memiliki
jaringan listrik sendiri, dan sudah memiliki MCK rgkri. Sedangkan luasan
rumah rata-rata standart 8dan tidak terjadi peningkatan luasan rumah.

Keadaan kesehatan sebelum mengikuti program skdapdng sebesar
1,93 (64,20%) dan sesudah mengikuti program selk&dar (71,6%) dengan
peningkatan sebesar 7,41% menempati ranking kelida. ini dilihat dari
layanan pengobatan yang sering digunakan respgiideanggota keluarganya
ada yang sakit. Dari peningkatan yang terjadi sakgeil, hal ini dikarenakan
rata-rata responden memilih untuk berobat ke Palyatari pada ke Dokter.
Disamping biaya lebih murah, juga dikarenakan Padyadi Desa Wandanpuro
lebih dekat jaraknya dan pelayanannya juga lehikh ba

Keadaan pendidikan sebelum mengikuti program skdapmhng sebesar
2,85 (95,06%) dan sesudah mengikuti program seb&€dr (100%) dengan
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peningkatan sebesar 4,94% menempati ranking keerdah. ini terjadi
dikarenakan anggota keluarga responden yang usiabkebersekolah dan sudah
menempuh pendidikan minimal tingkat atas atau SMA 8MK. Sehingga tidak
terjadi peningkatan yang besar di indikator perkdidi

Berdasarkan peningkatan yang terjadi terhadap &eendikator tingkat
kesejahteraan rumah tangga tersebut dapat dit@skmipulan bahwa tingkat
kesejahteraan rumah tangga miskin peserta progra2kP P mengalami
peningkatan, dimana sebelum mengikuti program PZidPsentase tingkat
kesejahteraan yaitu 69,52 % yaitu pada kategorarggdselanjutnya setelah
mengikuti program P2KP menjadi 83,18 % vyaitu padeegori tinggi. Sehigga
dapat dikatakan Program P2KP memiliki dampak yaogitip terhadap perubahan
tingkat kesejahteraan rumah tangga miskin angg@&PP Dimana keadaan
rumah tangga responden selama menjadi anggotaaPrdg2KP menjadi lebih
baik dari sebelum adanya program P2KP. Hal inhdilidari program-program
P2KP yang di buat dan yang telah dilaksanakan WBamgambantu untuk
memperbaiki kondisi kesejahteraan rumah tangga®gi&. dari kemampuan yang
dimiliki juga pendapatan dari responden juga mekahg sehingga banyak
membantu meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya

6.3.1 Uji Rank Wilcoxon Terhadap Perubahan Tingkat Kesejdnteraan

Rumah Tangga Miskin

Dari hasil analisis Ranx Wilcoxon, maka dapat dikei dampak dari
program P2KP pada RTM peserta program P2KP di D@aadanpuro yang
diteliti dari perubahan tingkat kesejahteraan runzatyga responden. Perubahan
kesejahteraan ini dibagi menjadi enam, yaitu: keliean aset, keadaan pangan,
keadaan sandang, keadaan papan, kesehatan, dadik@mddiharapkan dari
keenam indikator penentu tingkat kesejahteraamlapat memberikan gambaran
tetang perubahan tingkat kesejahteraan yang tektadil dari analisis Wilcoxon

untuk variabel kesejahteraan disajikan dibawah ini:
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Tabel 19. Analisis Wilcoxon Terhadap Perubahan Tingat Kesejahteraan

Pada RTM
No Indikator T hitung | Teabel | Zniung | Zwavel | K€SIimpulan
1 | Kepemilikan Aset - - 454 | 1,64 Tolak Ho
2 | Keadaan Pangan 0 40 - - Tolak Ho
3 | Keadaan Sandang 0 46 - - Tolak Ho
4 | Keadaan Papan - - 446 | 1,64 Tolak Ho
5 | Kesehatan 0 0 - - Terima Ho
6 | Pendidikan 0 0 - - Terima Ho

Perubahan Tingkat - - 454 | 1,64 Tolak Ho

Kesejahteraan

Sumber: Analisis Data Primer, 2008

Keterangan:
- apabila n > 25 makanenggunakan nilai z tabel adalahoz= 1,64
- dengan jumlah sampel yang dianalisis 27 sampel
- nilai t apel didapat dari Sugiyono “Statistik Non Parametris Untuk

Penelitian”

6.3.2 Perubahan Kepemilikan Aset

Indikator tingkat kesejahteraan dalam perubahan waeg digunakan
dalam penelitian ini adalah luas kepemilikan lahesponden yang dipergunakan
untuk berusaha tani, kepemilikan ternak, alat frartasi yang dimiliki, alat
komunikasi dan alat hiburan atau media elektrondngy dimiliki anggota
keluarga. Dari perubahan banyaknya jumlah kepeamililaset yang dimiliki
sebelum dan sesudah adanya program P2KP menaraidédaya perubahan pada
tingkat kesejahteraan responden.

Dari Tabel 18 diatas dapat dilihat bahwa untuk kapkan aset
responden sebelum mengikuti program P2KP mendduoeatd lapang sebesar
7,15 (47,65%) dan sesudah mengikuti program meainggbesar 9,85 (65,68%)
dan termasuk dalam kategori sedang, dimana pesgeptningkatan mencapai
18,02%. Hal ini dapat dilihat dari jumlah atau bakiyya aset yang dimiliki

responden setelah mengikuti program P2KP semakintarbbah. Dari
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kepemilikan lahan sawah tidak banyak meningkataetadanya program P2KP
hanya 7 responden yang mengalami peningkatan kék@miahan. Rata-rata

kepemilikan luas lahan responden kurang dari @83lan hanya 3 responden
yang memiliki luas lahan lebih dari 0,77 ha. Haldikarenakan harga beli lahan
yang sangat mahal sehingga responden lebih bangaklim untuk sewa lahan

yang digunakan usahatani baik untuk padi maupun. tBlengan pertimbangan
lebih murah jika sewa pertahun atau permusin dgatdaenambah penghasilan.
Selain itu masyarakat Desa Wandanpuro lebih barmgierja di bidang non

pertanian seperti berdagang karena letak desa glakgt dengan pusat kota
kecamatan dan dekat dengan pasar.

Peningkatan yang terjadi selain kepemilikan luhameadalah kepemilikan
ternak yaitu sebelum program P2KP responden sabdigiaar hanya memiliki
ayam dan kambing, akan tetapi setelah program P@&€§Ponden ada yang
memiliki kambing dan sapi. Dari hasil penelitiangbagian responden
menyisihkan pendapatannya baik dari usaha progiti Rlan penghasilan lain
untuk dibelikan hewan ternak. Alasan responden iii@nsapi dan kambing
adalah sebagai bentuk tabungan untuk keperluararkglu Dari program P2KP
juga ada program Kambing Bergulir. Program ini pad@sarnya adalah
memberikan anggota P2KP indukan kambing yaitu inkakibing jantan dan
betina. Setelah induk kambing ini beranak maka amakenjadi milik anggota
yang merawat sedangkan induk kambing dikembalilkeyn ke Unit Pengelola
Program P2KP.

Sedangkan kepemilikan terhadap alat transportaga jengalami
peningkatan setelah adanya program P2KP. Alat goatesi yang dimiliki
responden sebelum program P2KP sebagian besarneatliki sepeda motor
dan sepeda sebagai alat transportasi. SebelumaptoB2KP ada 9 responden
yang memiliki kendaraan sepeda motor, sedangkatabetidanya program P2KP
sebanyak 23 responden yang memiliki sepeda motoRdasponden diantaranya
memiliki mobil. Sepeda motor dan sepeda ini bardiakliki karena menyangkut
harga dan pajaknya yang murah. Selain itu, respojud@ membeli secara kredit
yang harga dan cicilanya tidak terlalu memberatkaneka. Sehingga responden

sebagaian menyisihkan pendapatanya baik dari U/R2KR dan penghasilan lain
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untuk membeli sepeda motor baik secara kredit mawgmcara tunai. Alasan
respoden memiliki sepeda motor juga untuk mendukkeigncaran usaha yang
dijalankan responden.

Untuk alat komunikasi juga mengalami peningkatatelab program
P2KP. Sebelum P2KP sebanyak 10 responden yang telamiliki alat
komunikasi berupa telfon rumah maupun hand phosgargkan setelah P2KP
hanya 2 responden yang masih belum memiliki alamwkukasi. Alasan
responden dengan adanya peningkatan kepemilikdahadatuk memperlancar
usahanya.

Peningkatan yang terjadi dalam kepemilikan asetlaabprogram P2KP
dengan sesudah program P2KP juga dibuktikan dertgesil analisis Uji
Wilcoxon untuk perubahan kepemilikan aset, yaitpetbleh nilai Ziwng 4,54
dengan 4ne 1,64, dengan kesimpulan Tolaky,Hartinya terjadi perubahan
kepemilikan aset setelah diadakan program P2KPn§latan kepemilikan aset
responden dikarenakan adanya bantuan yang dibetdédam program P2KP baik
berupa modal usaha maupun sarana prasarana untitkgiketkan usaha anggota
P2KP dalam berusahatani, berdagang maupun laingdainSitu, sumber
penghasilan yang lain baik dari bekerja juga membameningkatkan
kepemilikan aset yang dimiliki responden. Oleh karatu, dengan adanya
program P2KP ini responden mengatakan sangat terbdaiam mencukupi
kebutuhan kehidupan sehari-hari yaitu meningkatkapemilikan aset yang

dimiliki dan tentunya meningkatkan kesejahteraanain tangga responden.
6.3.3 Perubahan Keadaan Pangan

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetatigkat
kesejahteraan anggota rumah tangga miskin yangdi&iaim program P2KP di
Desa Wandanpuro adalah keadaan pangan dari respddidiejau dari keadaan
pangan, indikator yang digunakan untuk mengetahacukupan pangan
responden dalam penelitian ini adalah dari frekuemskan anggota keluarga
dalam satu hari, dan kebiasaan mengkonsumsi (ddgingelur).

Hasil analisis Uji Wilcoxon untuk perubahan keadaamgan diperoleh
thiung O dengandpel 40, sehingga kesimpulannya Tolak Ho, artinya tetafadi
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perubahan dalam kedaan pangan responden. Perutmbkabut yaitu frekuensi
makan dalam satu hari dan kebiasaan pola mengksingdaging/ikan/telor).
Perubahan yang terjadi mengarah pada kesadaram tamgga responden dalam
memenuhi kesehatan yang berasal dari makan frekoeadsan tiga kali sehari
selain itu peningkatan pendapatan juga berpengaadia frekuensi makan dan
pola mengkonsumsi (daging/ikan/telor).

Menurut BKKBN bahwa frekuensi makan 2 kali selterimasuk dalam
indikator keluarga prasejahtera (sangat miskinsu8edengan hasil penelitian,
untuk keadaan pangan rumah tangga sebelum proge® Budah termasuk
dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat ddabel 18 sebelum mengikuti
program P2KP didapatkan skor di lapang 4,67 (77)7&nana ada sebagian
responden makan dengan frekuensi tiga kali sehamun seminggu sekali
mengkonsumsi (daging/ikan/telor). Sedangkan detelengikuti program P2KP
secara keseluruhan frekuensi makannya meningkgatdiga kali dalam sehari
dan setiap hari mengkonsumsi (daging/ikan/telor)gde skor di lapang yang
diperoleh sebesar 5,74 (95,68%), serta persen@segkatan mencapai 17,90%.
Dilihat dari peningkatannya bahwa frekuensi makesponden meningkat yang
semula dua kali sehari menjadi tiga kali sehari darengkonsumsi
(daging/ikan/telor) setiap hari meskipun masih yalag seminggu sekali.

Peningkatan atau perubahan pola makan yang tetijeatienakan adanya
peningkatan penghasilan dari usaha yang dilaku&pers hasil usaha sampingan
selain pekerjaan tetap responden. Sehingga demginehsi makan tiga kal
sehari akan meningkatkan kesehatan bagi anggotergel responden. Seperti
yang diungkapkan ibu Nurul bahwa untuk frekuenskamedalam sehari tetap tiga
kali tetapi lauknya atau pola mengkonsumsi (dagiag/telor) meningkat dan
mengikuti jumlah pendapatan, hal ini untuk menjagar badan tetap sehat dan
tidak sakit-sakitan.

6.3.4 Perubahan Keadaan Sandang

Perubahan keadaan sandang dalam penelitian ini ar@ngpada
perubahan responden dalam membeli pakaian barmdaaap tahunnya. Untuk

perubahan ini dapat dilihat dalam analisis Uji \Wxon bahwa didapat nilaiiting
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0 dengan e 46, sehingga kesimpulannya Tolak Ho, artinya terferubahan
dari sebelum diadakan program P2KP dan sesudalakdiadprogram P2KP.
Perubahan ini dipengaruhi oleh peningkatan penigimassetelah mengikuti
program P2KP vyaitu hasil dari usaha program P2KRipma dari sumber
pendapatan lain.

Dari Tabel 18 dapat dilihat dari sebelum diadakaogmam P2KP skor
yang didapat adalah sebesar 2,04 (67,90%). Sedasgkadah diadakan program
P2KP skor yang diperoleh sebesar 2,74 (91,36%)telemasuk dalam kategori
tinggi yaitu lebih dari cukup dimana anggota kejiaamendapatkan 2 stel pakaian
baru dalam 1 tahun, dengan persentase peningkataesa 23,46% yang
merupakan peningkatan terbanyak dari indikatorkihdcesejahteraan. Kenaikan
ini disebabkan karena responden memiliki penghadigdih besar dari pada
sebelum mengikuti program P2KP. Sehingga sebagasponden mampu
membelikan pakaian baru bagi anggota keluargarg@er8 yang dinyatakan oleh
ibu Sugiarti bahwa beliu dapat membelikan pakaiabihl dari satu stel
dikarenakan pendapatan yang diperoleh lebih besasebelumnya.

Menurut BKKBN dijelaskan bahwa kondisi rumah tangd@am hal
sandang dikatakan sejahtera apabila setiap andggtiarga memiliki dua stel
pakaian baru atau lebih dalam satu tahun. Daril hmsigamatan di lapang
sebelum adanya program P2KP bahwa keadaan sanelspgnden cukup yaitu
masing-masing anggota keluarga mendapatkan latelgm baru yang umumnya
hanya dapat membeli pakaian baru saat hari rayardeb sedangkan setelah
adanya program P2KP menjadi lebih dari cukup dintaaaing-masing anggota
mendapatkan 2 stel pakaian baru dalam satu talelragi&n responden menjawab
alasannya dulu harga pakian masih mahal sedangkamasig sudah murah dan

bisa dijangkau dengan mudah.

6.3.5 Perubahan Keadaan Papan

Menurut BKKBN dijelaskan bahwa kondisi rumah tanggag berkaitan
dengan keadaan papan, keluarga dikatakan sejadppetzla luas lantai rumah
paling tidak mencukupi untuk aktifitas sehari-hadamum dikatakan keluarga

prasejahtera (sangat miskin) apabila rumah yangmgiati dalam keluarga
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tersebut layak huni dan sarana air bersih dan M@Kinlh memadai. Dalam
penelitian ini, tingkat kesejahteraan dilihat deeadaan papan yang dinilai dari
luas rumah yang ditinggali, keadaan lantai, keadsambok, keadaan atap,
penerangan dan persediaan air bersih dan MCK rdspon

Dari Tabel 18 diatas dapat terlihat perubahan laeagmpan responden
setelah mengikuti program P2KP. Sebelum adanyargmod2KP skor di lapang
keadaan papan sebesar 14,74 (81,89%) dan setedginampr P2KP skornya
menjadi 16,44 (91,36%) dimana mengalami peningkatdoesar 9,47%. Kondisi
keadaan papan sebelum adanya program P2KP sucdahstar kategori layak,
dimana secara umum keadaan rumah dari luasan stdadai plester semen,
tembok sebagian plester, dan beratap genting.

Peningkatan yang terjadi dalam keadaan papan lsedelanya program
P2KP adalah keadaan atau kondisi lantai rumah nelgmoyang lebih baik yaitu
sudah menggunakan tegel dan keramik. Daripadawsaledanya program P2KP
yang hanya di plester semen saja. Responden mkagatpka rumah
menggunakan lantai tegel atau keramik lebih terliversin dan tidak kumuh
sehingga lebih sehat dan mudah perawatanya. Halgai terjadi pada keadaan
tembok rumah. Dimana sebelum adanya program P2KPramah responden
yang masih belum diplester, tetapi setelah adarygram P2KP keadaan tembok
responden rata-rata sudah diplester meskipun hbag&éan dalam rumah saja
tidak secara keseluruhan rumah. Responden menyatdaagian uang yang
digunakan untuk merenovasi rumah adalah hasil desaha program P2KP
sehingga sangat membantu sekali untuk memperbedkidan rumah responden.

Untuk penerangan juga mengalami peningkatan ysetbelum adanya
program P2KP sebagian penerangan masih ikut oraimgaltau listrik masih
belum pasang sendiri sebanyak 10 responden, demtasgtelah adanya program
P2KP sarana penerangan sudah menggunakan listdirisgendiri hanya 1
responden yang masih ikut orang lain. Kondisi pliesen air dan MCK rumah
responden juga mengalami peningkatan setelah prog2KP. Kondisi MCK
sebelum program P2KP sebagian masih ikut di MCKkmimum sebanyak 15
responden. Akan tetapi untuk persediaan air bessiiah tersedia di rumah

masing-masing meskipun sebagian masih mengambildaiMCK umum.
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Sedangkan setelah adanya program P2KP di Desa Waundepersediaan air dan
MCK responden sudah memiliki sendiri hanya 2 redpandari 27 responden
yang masih belum memiliki MCK sendiri. Untuk persath air responden
kebanyakan mengambil dari sumur yang dibuat dipeiganya. Selain itu dari
program P2KP yang dilaksanakan di Desa Wandanpuga ada kegiatan untuk
memperbaiki saluran drainase dan persediaan aiukumasyarakat serta
pembangunan MCK untuk umum.

Sedangkan untuk luas rumah yang ditinggali respomnaia-rata tidak ada
peningkatan sesudah adanya program P2KP yaitu staBdnf masih sama
dengan sebelum adanya program P2KP. Responden talesmya untuk
pembangunan dan pelebaran rumah memerlukan biayg yanyak, sehingga
uangnya lebih baik digunakan hanya untuk merenaajai dan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini juga terjzatla keadaan atap rumah
responden vyaitu tidak terjadi perubahan baik sebeataupun sesudah adanya
program P2KP yaitu sudah menggunakan genting watajkrumahnya.

Peningkatan dalam keadaan papan responden setetpfam P2KP juga
dapat dilihat dari hasil analisis Uji Wilcoxon tadap perubahan keadaan papan
responden yaitu diperolehig.g 4,46 dengan e 1,64, sehingga kesimpulannya
Tolak Ho, artinya artinya terjadi perubahan keadpapan setelah diadakan
program P2KP. Hal ini mendukung dari hasil penilajgada Tabel 18 yang
menunjukkan peningkatan keadaan papan pesertaaptd@?KP meskipun hanya
9,47%, akan tetapi sudah menunjukkan bahwa tepadibahan kondisi papan
anggota P2KP setelah adanya program P2KP dilaksardhlDesa Wandanpuro.

6.3.6 Perubahan Kesehatan

Menurut BKKBN dijelaskan bahwa kesehatan dalamaartkeluarga
sejahtera apabila anak sakit dibawa ke petugash&&se atau pengobatan
modern. Keadaan kesehatan dalam penelitian iniudidengan menggunakan
indikator layanan pengobatan atau kesehatan yariggsdigunakan anggota
keluarga jika ada anggota keluarga yang sakit.

Berdasarkan hasil penelitian, untuk indikator taigkesejahteraan pada
tingkat kesehatan dapat dilihat pada Tabel 18 damskor di lapang kedaan
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kesehatan responden sebelum mengikuti program aelied@3 (64,20%) dan
setelah mengikuti program P2KP skor yang diperskdtesar 2,15 (71,60%), dan
persentase peningkatan adalah sebesar 7,41%. &slripengamatan di lapang,
sebelum dan sesudah adanya program P2KP sebagianrbsponden memilih
untuk layanan pengobatan atau kesehatan jika aandgdtiarga responden ada
yang sakit dibawa ke Posyandu yang ada di Desa &vigwodo. Hal ini
dikarenakan layanan kesehatan yang ada di Desa aNpma hanya ada
Posyandu dan Polindes saja, sedangkan untuk Ddktem atau Dokter Khusus
masih sedikit. Peningkatan kesehatan yang terjadDebka tersebut adalah
perubahan dari layanan kesehatan yang sebelumngygamtiu berubah untuk
menggunanakan layanan Dokter Khusus yang hanykudda oleh 4 responden
dari 27 responden. Alasan memilih Dokter Khususadikakan jenis sakit
anggota keluarga responden yang memerlukan pemam¢ausus dari dokter.
Hasil analisis Uji Wilcoxon untuk perubahan kesahat diperoleh
kesimpulan Terima Ho, artinya tidak terjadi peruatkesehatan dari setelah
diadakan program P2KP. Hal ini sesuai hasil dangpenatan di lapang yaitu
layanan kesehatan yang sering digunakan baik sebdln sesudah adanya
Program P2KP adalah layanan Posyandu. Layanan mbsyali Desa
Wandanpuro tetap menjadi pilihan masyarakat kadamaprogram P2KP telah
memberikan bantuan dana untuk perbaikan dan peatisglsarana dan prasarana
kesehatan untuk meningkatkan layanan kesehatand&epwsyarakat seperti

pembangunan Polindes.
6.3.7 Perubahan Pendidikan

Perubahan pendidikan dalam penelitian ini adafstbi¢ga ada perubahan
pada RTM dalam tingkat pendidikan pada anak usialale yang bersekolah
sebelum program P2KP, dibandingkan anak usia dek@alag bersekolah sesudah
program P2KP. Menurut BKKBN dijelaskan bahwa kongendidikan keluarga
yang sejahtera apabila kebutuhan akan pendidikpartehi. Indikator pendidikan
dalam penelitian ini diukur berdasarkan indikatengidikan anak usia sekolah.

Hasil analisis Uji Wilcoxon untuk perubahan penkigh dapat dilihat
pada Tabel 19 dan disimpulkan bahwa Terima Haattidak terjadi perubahan
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tingkat pendidikan pada rumah tangga respondefabet@adakan program P2KP.
Hal ini juga dapat dilihat pada Tabel 18 dimanargkendidikan yang diperoleh
pada kategori tinggi. Dimana tingkat pendidikan kansia sekolah keluarga
responden semuanya bersekolah. Dari 27 respondendyeeliti yang memiliki
anak usia sekolah semuanya bersekolah dimana aabezgponden memiliki
anak usia sekolah yang telah selesai menempuh diesdi pada tahun
sebelumnya. Sehingga didapatkan tingkat pendidikaasyarakat di Desa
Wandanpuro dapat dikatakan baik, dimana orang teaganggap pendidikan
sangat penting bagi anak-anaknya. Selain itu delagamya program P2KP di
Desa Wandanpuro dengan program peningkatan danagoguatan di bidang
sumberdaya manusia diharapkan dapat meningkatkalitdeu sumberdaya
manusia khususnya masyarakat Desa Wandanpuro deagzagai pembangunan
fasilitas sekolah baik formal maupun informal sép&aman Pendidikan Al-
Quran (TPA).

6.3.8 Perubahan Tingkat Kesejahteraan

Selain menganalisis tiap indikator, juga dilakukamalisis secara
keseluruhan atau secara umum untuk mengetahuigienhingkat kesejahteraan
rumah tangga miskin. Hal ini digunakan untuk mengipotesis umum. Untuk
perubahan tingkat kesejahteraan hasil analisisdicoxon dapat dilihat pada
Tabel 19bahwa untuk tingkat perubahan kesejahteraan sebdammsesudah
program P2KP diperoleh nilaindng sebesar 4,54 danwge 1,64, sehingga
kesimpulannya Tolak Ho, artinya telah terjadi pahdn tingkat kesejahteraan
rumah tangga responden di Desa Wandanpuro KecamBatalawang Kabupaten
Malang. Terjadi perubahan kesejahteraan karenagisebdesar RTM mengaku
merasakan dampak yang positif dari program P2KPg yditaksanakan di
desanya. Untuk lebih jelas dibawah ini disajikanspetase indikator tingkat

kesejahteraan rumah tangga responden, berikut ini:
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4 Persentase Indikator Tingkat Kesejahteraan N
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Gambar 4. Persentase Tingkat Kesejahteraan Responde
Keterangan:
1. Kepemilikan Aset 4. Keadaan Papan
2. Keadaan Pangan 5. Kesehatan
3. Keadaan Sandang 6. Pendidikan

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa dampakg ydapat
diperoleh rumah tangga miskin di Desa Wandanpurodam program P2KP
adalah adanya peningkatan kesejahteraan rumah atanggadaan tingkat
kesejahteraan rumah tangga responden sebelum dadakeadanya program
P2KP jika dikaitkan dengan indikator kesejahter&aluarga menurut BKKBN
maka sebagian besar kondisi rumah tangga respsetieium mengikuti program
P2KP tergolong kategori keluarga sejatera 1 (m)s#iam sebagian kecil ada yang
prasejahtera (sangat miskin). Dalam teori BKKBN adilkan keluarga
prasejahtera adalah keluarga yang belum dapat m#mealah satu atau lebih
indikator yang meliputi: makan 2 kali sehari, meknipakaian berbeda untuk

aktivitas, tingkat kesehatan yang selalu dijagapain yang layak huni dan
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lingkungan yang bersih dan sehat. Sedangkan urditgégéri keluarga miskin
(sejahtera 1) adalah paling kurang sekali semiriggluarga makan daging atau
telor atau ikan, setahun terakhir seluruh anggeiaakga memperoleh paling
kurang satu stel pakaian baru, luas lantai ruméihgokurang 8m dan usia 6-15
tahun bersekolah.

Setelah responden mengikuti program P2KP selanmanguebih 4 tahun,
maka dari hasil pengamatan dan hasil analisis ddtetahui bahwa terjadi
perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga rm@spprdimana sekarang
sebagian besar rumah tangga responden termasukn dategori keluarga
sejahtera 2 bahkan ada responden yang tergolomadpteeg 3. Hal ini dapat
dibuktikan dengan kondisi masyarakat yang melipgadaan pangan, sandang,
papan, pendidikan dan kesehatan sudah dapat dipgaumemberikan manfaat
bagi rumah tangga responden, meskipun ada selaggdryang belum terpenuhi.

Perubahan tingkat kesejahteraan RTM sebelum damdak mengikuti
program P2KP sebesar 13,66 %. Perubahan tingkajakesraan tersebut antara
lain dalam peningkatan kepemilikan aset responderantaranya adalah
kepemilikan ternak, alat transportasi, alat komasikdan alat hiburan kelurga
responden. Peningkatan kepemilikan aset sebe<a2 ¥8,Hal ini sejalan dengan
program P2KP yang secara langsung telah membeh&atuan berupa modal
kepada anggota P2KP untuk digunakan sebagai maiddaubaik di bidang
pertanian maupun non pertanian.

Hasil pendapatan juga berpengaruh pada keadaanarpateghadap
frekuensi makan yang mereka lakukan dalam satu Kabiasaan frekuensi
makan sehari 2 kali menjadi 3 kali sehari, danskomsi (daging/ikan/telor)
seminggu sekali menjadi setiap hari meskipun tskkua responden melakukan
perubahan pola makan. Dari hasil analisis dapaetaliui hasilnya dari
peningkatan yang sebesar 17,90%. Kondisi sanddagata sebelum mengikuti
program P2KP dalam kurun waktu satu tahun masimngiagaanggota keluarga
mendapatkan satu stel pakaian baru. Dengan adamgram P2KP terjadi
perubahan menjadi lebih dari satu kali, meskipudaki semua keluarga
membelikan pakaian baru dalam satu tahun sebarmgfak Hari satu. Dimana

peningkatan yang terjadi sebesar 23,46%.
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Kondisi papan juga mengalami peningkatan yaitu s@be9,47%
diantaranya keadaan lantai rumah yang sebelumngéhrtenah dan berplester
semen menjadi keramik atau tegel, tembok menjarpldéser dan penerangan
yang sudah menggunakan listrik sendiri. Untuk MC&h goersediaan air bersih
sebagian besar responden sudah memiliki sendigiaharresponden yang masih
menggunakan milik umum. Dari pengamatan di lapaegponden rata-rata
memiliki sumur untuk persediaan air bersih baikukrdikonsumsi maupun untuk
MCK. Untuk tingkat kesehatan responden dikarendkganan kesehatan yang
ada hanya Posyandu dan polindes maka untuk pemamgkeesehatan hanya
sebesar 7,41% dimana peningkatan tersebut adajemala kesehatan yang
digunakan memilih Dokter khusus. Sedangkan untugktt pendidikan di ukur
dari anak usia sekolah keluarga responden. Tinggatlidikan tidak mengalami
peningkatan dimana hanya 4,94% yaitu semua analsakolah telah bersekolah.

Dari hasil penelitian dan analisis data dapat #ithesimpulan bahwa
pelaksanaan program P2KP berdampak positif terhpdeybahan kesejahteraan
rumah tangga miskin, hal ini sesuai dengan hipotgaag telah dibuat
sebelumnya. Dimana manfaat yang didapat dari pnog?2KP sudah baik dengan
adanya perubahan peningkatan kesejahteraan rumghataesponden peserta
program P2KP. Sebelum mengikuti program P2KP tihgkesejahteraan rumah
tangga responden berada pada kategori sedang tahsmengikuti program
P2KP tingkat kesejahteraan rumah tangga responeiaadd pada kategori tinggi.
Sesuai dengan penelitian di lapang bahwa kenaikasj&hteraan rumah tangga
responden tidak secara keseluruhan disebabkan pgleiapatan dari usaha —
usaha yang dijalankan dalam program P2KP, akapitéisebabkan juga adanya
penghasilan dari luar program P2KP vyaitu sepertiussha tani, bekerja
sampingan seperti bekerja di pabrik rokok dan kanrSehingga dengan adanya
program P2KP manfaat yang dirasakan responden isebbgsar adalah sangat
terbantu dari segi penghasilan yaitu dapat membamdmcukupi kebutuhan
sehari-hari rumah tangga responden. Dengan adaiogeam P2KP kesejahteraan
rumah tangga responden menjadi lebih baik, baik ldardisi sandang, pangan,
dan papan maupun kesehatan dan pendidikan rumgdetaasponden.
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Dengan demikian program P2KP berdampak positifagap tingkat
kesejahteraan rumah tangga responden yang adasdi\Wandanpuro, sehingga
program ini layak untuk dipertahankan dan sebaklmsyang nantinya akan
membawa perubahan yang berarti bagi rumah tangg@omden di Desa ini
maupun desa lain dalam meningkatkan kesejahteraaekm Keberhasilan ini
tidak lepas dari peran serta semua pelaku progemtama rumah tangga
responden itu sendiri. Dengan melihat hasil perk@ghn selama beberapa
periode sebelumnya, Pemerintah Pusat telah mergtapkogram P2KP ini
sebagai salah satu pogram prioritas pemerintatkungnanggulangi kemiskinan
yang sekarang lebih disempurnakan lagi menjadi rBnog Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) dimana programebih Imenitikberatkan

penanggulangan kemiskinan dengan menggunakan peayban masyarakat.



VIl. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulsgbagai berikut :

. Proses pelaksanaan Program P2KP di Desa Wandaniaoamatan

Bululawang Kabupaten Malang sudah berjalan dengédndan sesuai dengan
peraturan yang dibuat oleh Pemerintah. Program RKBesa Wandanpuro
dilaksanakan dengan mengikuti tahapan-tahapan tkegmogram yaitu : a)
Sosialiasi, b) Rembuk Kesiapan Masyarakat, c) Reifl&kemiskinan, d)

Pemetaan Swadaya, €) Pembentukan BKM, f) PerencaPasdisipatif, g)

Pelaksanaan Pemberdayaan Tridaya (Manusia, EkodamiLingkungan).

Meskipun ada beberapa hal yang menghambat dalasesnoelaksanaan,
akan tetapi dapat diatasi dan diselesaikan semiath masyarakat Desa
Wandanpuro. Hal ini dibuktikan dengan tetap dilakg@nnya Program P2KP
di Desa Wandanpuro dari tahun 2005 sampai dendanasey.

. Dampak dari pelaksanaan program P2KP di Desa WandarkKecamatan
Bululawang Kabupaten Malang adalah berdampak pdstthadap tingkat
kesejahteraan rumah tangga miskin, yaitu terjadul@han kesejahteraan
yang lebih baik setelah dilaksanakanya program P2RBmpak yang
dirasakan adalah perubahan tingkat kesejahterasponden, yaitu tingkat
kesejahteraan sebelum mengikuti P2KP berada dalategdri sedang,
selanjutnya setelah mengikuti P2KP berada dalaegkait tinggi. Perubahan
tingkat kesejahteraan responden tersebut dilihatpdaubahan kepemilikan
aset, keadaan pangan, keadaan sandang, keadaam Bapahatan dan
pendidikan. Dari perubahan tersebut diperolen @drab tingkat
kesejahteraan responden yang sebelumnya 69,52%an&83},18%, sehingga
mengalami  peningkatan kesejahteraan sebesar 13,66%rubahan
kesejahteraan tersebut dibuktikan dengan hasiisaalji Wilcoxon. Yaitu
yang diperoleh kesimpulan terjadi perubahan tingkaejahteraan responden

anggota program P2KP di Desa Wandanpuro. Dengaryagaogram P2KP
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manfaat yang dirasakan responden sebagian bedah adagat terbantu dari
segi penghasilan yaitu dapat membantu mencukuputkbbn sehari-hari

rumah tangga responden. Dengan adanya program RX¢&ahteraan rumah
tangga responden menjadi lebih baik, baik dari krghndang, pangan, dan

papan maupun kesehatan dan pendidikan rumah taegjganden.

7.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, makeasayang dapat diberikan
adalah:

1. Pelaksanaan program P2KP di Desa Wandanpuro khasusialam
pelaksanaan pemberdayaan usaha perlu di bentulatsetadah organisasi
sebagai bentuk kelanjutan dari program pelatihatrak®ilan seperti
kelompok-kelompok Usaha Kecil Menengah (UKM) agamiampuan yang
dimiliki masyarakat dapat tersalurkan.

2. Manfaat dari Program P2KP di Desa Wandanpuro betflirasakan oleh
keseluruhan rumah tangga miskin, sehingga dipemlsieialisasi yang lebih
intensif dan partisipasi yang aktif dari rumah tgagniskin.

3. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai prosdaksanaan Program P2KP
dan dampaknya terhadap tingkat kesejahteraan rtamafga miskin sebagai
bentuk perbandingan dengan pelaksanaan prograniagiaiv lain. Sehingga
dapat diketahui solusi-solusi untuk mengatasi nafisdan hambatan dalam

pelaksanaan program P2KP selanjutnya.
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Lampiran 1. Daftar Nama Responden

109

Status

No Nama I JK | Pendidikan dim KSM
(thn)

Kelompok
1 | Sumarlik 42 P | SD Ketua Anggrek
2 | Jaenap 73 SD Anggota Jaya
3 | Hari Santoso 50 L| SMA Anggota Anggrek 1
4 | Karmidjan 73 L | SD Anggota Flamboyan
5 | Astikah 65 P | SD Anggota Lily
6 | Supeno 61 L| SMA Anggota Anugerah
7 | Djarwadi 50 L | SD Anggota Samudra
8 | Ramu 61 L | SD Anggota Bakung
9| Nurul L 38 P | SMA Ketua Rajawali
10 | Sugiarti 37 P | SMA Anggota Rajawali
11 | Ismiwati 35 P | SMP Anggota Manfaat
12 | Supani 40 L | SMA Anggota Mekarsari
13| Ririn Indrawati 36 P | SMA Ketua Barokah 1
14| Sri Astuti 42 P | SD Anggota Kenari 2
15| Sulikah 44 P | SMP Anggota Bimasakti
16 | Agus Suyitno 40 L| SMP Anggota Srikandi
17 | Sumiatun 59 P| SD Anggota Srikandi
18 | Asmani 40 P | SD Anggota Abimanyu
19 | Listyaninggih 39 P | SMP Anggota Nusa Inda
20 | Subani 50 L | SMP Anggota Nusa Inda
21| Tuni 57 P | SD Anggota Sri rejeki
22 | Lailiyah 51 P | SD Anggota Anggrek 2
23 | Wiwik Endang 31 P| S1 Anggota Melati
24 | Sugina 45 P| SD Anggota Mekarsari
25 | Siti Aisah a7 P | SD Anggota Mawar 3
26 | Suryadi 48 L | SMP Anggota Barokah 2
27 | Atim Supriyanto 50 L | SMP Ketua Barokah 2

=
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Lampiran 2. Skema Pengambilan Sampel dengal ultistage Random Sampling

BKM “Makmur” 229 Anggota
3 KSM 4 KSM 6 KSM 6 KSM 6 KSM 5 KSM 5 KSM 5 KSM

DI OICIC
) () () () () ()

D

Keterangan:

BKM : BKM di desa tempat penelitian
RW : RW yang ada di desa tersebut
KSM : KSM yang ada di RW tersebut

m
00

sampel

C@
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Lampiran 3. Skor dan Rangking Kepemilikan Asset RTM Sebelum dan
Sesudah Program P2KP

No. Total Total Beda Pangkat
Responder} Sebelum  Sesudah Positif Negatif
1 7 10 +3 18
2 8 12 +4 23.5
3 8 9 +1 3
4 5 7 +2 9
5 7 13 +6 27
6 7 9 +2 9
7 7 9 +2 9
8 6 9 +3 18
9 8 12 +4 23.5
10 7 11 +4 23.5
11 6 7 +1 3
12 7 10 +3 18
13 7 9 +2 9
14 9 10 +1 3
15 8 13 +5 26
16 6 8 +2 9
17 7 10 +3 18
18 6 9 +3 18
19 7 10 +3 18
20 9 11 +2 9
21 8 10 +2 9
22 6 9 +3 18
23 9 11 +2 9
24 7 11 +4 23.5
25 8 10 +2 9
26 7 9 +2 9
27 6 8 +2 9
Total 363 0

Ket:

1=1+2+3=6/2=3

2 = 4+5+6+7+8+9+10+11+12+13+14 =99/11 =9

3 =15+16+17+18+19+20+21 = 126/7 = 18

4 = 22+23+24+25 = 94/4 = 23.5

5=26=26/1=26

6=27=27/1=27

Perhitungan:

n > 25 maka menggunakan rumus Tes Rangking Bertdhid@xon untuk data
berpasangan

Jumlah rangking positif = 363

Jumlah rangking negatif = 0

n =27

UHT =n(n+l)/4 =27(27+1)/4 =189

g, = N(N+1(2N +1)/24 = /2727 +1)(227+1)/24 = \/17325 = 41,62

Z |=|(T-uT)/ oT = (0-189)/41,62 zhit = | 4,541
Z tabel (0,05) = 1,64,Jadi Z hit > Z tabel maka tolakoHini berarti terjadi
perubahan kepemilikan asset RTM sesudah progran® P2K
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Lampiran 4. Skor dan Rangking Keadaan Pangan RTM Seelum dan

Sesudah Program P2KP

No. Total Total Beda Pangkat
Responder] Sebelum  Sesudph Positif Negatif

1 4 6 +2 17.5
2 5 6 +1 7
3 6 6 0

4 2 4 +2 17.5
5 5 6 +1 7
6 4 6 +2 17.5
7 4 6 +2 17.5
8 4 6 +2 17.5
9 5 6 +1 7
10 5 6 +1 7
11 5 5 0

12 6 6 0

13 6 6 0

14 4 5 +1 7
15 5 6 +1 7
16 5 6 +1 7
17 4 6 +2 17.5
18 5 6 +1 7
19 4 5 +1 7
20 4 6 +2 17.5
21 5 6 +1 7
22 5 6 +1 7
23 5 5 0

24 5 6 +1 7
25 5 6 +1 7
26 3 5 +2 17.5
27 6 6 0

Total 231 0
Perhitungan:
Jumlah rangking positif = 231
Thitung =0

Jumlah rangking negatif = 0

n =18 ( 9 orang responden memiliki selisih = 0)
T table (0,05); n=18_— 40

Thitung < Ttabel _, TolakHo

Jadi terjadi perubahan keadaan pangan RTM sesuldalyaaprogram P2KP
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Lampiran 5. Skor dan Rangking Keadaan Sandang RTM 8belum dan
Sesudah Program P2KP

No. Total Total Beda Pangkat
Responder] Sebelum  Sesudah Positif Negatif
1 2 3 +1 10
2 2 3 +1 10
3 2 3 +1 10
4 2 2 0
5 2 3 +1 10
6 2 3 +1 10
7 2 3 +1 10
8 2 2 0
9 2 3 +1 10
10 2 3 +1 10
11 2 2 0
12 2 3 +1 10
13 2 3 +1 10
14 2 2 0
15 2 3 +1 10
16 2 3 +1 10
17 3 3 0
18 2 3 +1 10
19 2 2 0
20 2 3 +1 10
21 2 3 +1 10
22 2 3 +1 10
23 2 3 +1 10
24 2 3 +1 10
25 2 2 0
26 2 2 0
27 2 3 +1 10
Total 190 0
Perhitungan:
Jumlah rangking positif = 190
Thitung = 0

Jumlah rangking negatif = 0

n =19 ( 8 orang responden memiliki selisih = 0)

T table( 0,05); n = 19—» 46

Thitung < Ttabel — Tolak Ho

Jadi terjadi perubahan keadaan sandang RTM segpudgtam P2KP
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Lampiran 6. Skor dan Rangking Keadaan Papan RTM Seblum dan
Sesudah Program P2KP

No. Total Total Beda Pangkat
Responder] Sebelum  Sesudah Positif Negatif
1 14 15 +1 5.5
2 15 18 +3 24.5
3 16 17 +1 5.5
4 10 11 +1 5.5
5 17 18 +1 5.5
6 17 18 +1 5.5
7 14 16 +2 16.5
8 13 15 +2 16.5
9 17 18 +1 5.5
10 16 18 +2 16.5
11 13 16 +3 24.5
12 14 17 +3 24.5
13 17 18 +1 5.5
14 14 16 +2 16.5
15 17 18 +1 5.5
16 14 16 +2 16.5
17 14 16 42 16.5
18 14 16 +2 16.5
19 14 17 +3 24.5
20 13 15 +2 16.5
21 14 16 +2 16.5
22 17 18 +1 5.5
23 16 16 0
24 14 16 +2 16.5
25 14 16 +2 16.5
26 14 16 42 16.5
27 16 17 +1 5.5
Total 351 0

Perhitungan:

n > 25 maka menggunakan rumus Tes Rangking Bertdhld@xon untuk data
berpasangan

Jumlah rangking positif = 351

Jumlah rangking negatif = 0

n = 26 (1 orang responden memiliki selisih = 0)

HT =n(nt+l)/4 =26(26+1)/4 =175,5

o; = N(N+1)(2N +1)/24 = ,/26(26+1)(226+ 1)/24 = /155025 = 39,37

Z |=|(T-uT)/ oT =(0-175,5)/39,37 Zhit = | 4,451

Z tabel (0,05) = 1,64,Jadi Z hit > Z tabel maka tolakoHini berarti terjadi
perubahan keadaan papan RTM sesudah program P2KP.
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Lampiran 7. Skor dan Rangking Kesehatan RTM Sebelumdan Sesudah
Program P2KP

No. Total Total Beda Pangkat
Responder] Sebelum  Sesudah Positif Negatif
1 2 2 0
2 2 3 +1 35
3 2 2 0
4 1 2 +1 35
5 2 3 +1 3.5
6 2 2 0
7 2 2 0
8 1 2 +1 3.5
9 2 2 0
10 2 2 0
11 2 2 0
12 2 2 0
13 2 3 +1 3.5
14 2 2 0
15 2 3 +1 3.5
16 2 2 0
17 2 2 0
18 2 2 0
19 2 2 0
20 2 2 0
21 2 2 0
22 2 2 0
23 2 2 0
24 2 2 0
25 2 2 0
26 2 2 0
27 2 2 0
Total 21 0
Perhitungan:
Jumlah rangking positif = 21
Thitung = 0

Jumlah rangking negatif = 0

n =6 ( 21 orang responden memiliki selisih = 0)

T table (0,05);n=6— 0

Thitung = Ttabel —> Tolak Ho

Jadi tidak terjadi perubahan keadaan kesehatan §&€BMdah program P2KP
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Lampiran 8. Skor dan Rangking Pendidikan RTM Sebelin dan Sesudah
Program P2KP

No. Total Total Beda Pangkat
Responder] Sebelum Sesud Positif Negatif
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Total 10 0

Perhitungan:
Jumlah rangking positif = 10
Thitung =0
Jumlah rangking negatif = 0
n =4 ( 23 orang responden memiliki selisih = 0)
T table (0,05);n=4 — 0
Thitung = Ttabel — Terima
Jadi tidak terjadi perubahan keadaan pendidikan Ré8Aidah program P2KP
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Lampiran 9. Skor dan Ranking Perubahan Kesejahteraa Keluarga RTM
Sebelum dan sesudah Program P2KP

No. Total Total Beda Pangkat
Responder] Sebelum  Sesudah Positif Negatif
1 32 39 +7 16
2 35 45 +10 26.5
3 37 40 +3 15
4 22 29 +7 16
5 36 46 +10 26.5
6 35 41 +6 9.5
7 32 39 +7 16
8 28 37 +9 24.5
9 37 44 +7 16
10 35 43 +8 22
11 31 35 +4 4
12 34 41 +7 16
13 37 42 +5 6.5
14 34 38 +4 4
15 37 46 +9 24.5
16 32 38 +6 9.5
17 33 40 +7 16
18 32 39 +7 16
19 31 39 +8 22
20 33 40 +7 16
21 34 40 +6 9.5
22 35 41 +6 9.5
23 37 40 +3 15
24 33 41 +8 22
25 34 39 +5 6.5
26 30 37 +7 16
27 35 39 +4 4
Total 378 0

Ket:

3=1+2=3/2=15

4= 3+4+5=12/3=4

5= 6+7=13/2=6.5

6=8+9+10+11=38/4=9.5
7=12+13+14+15+16+17+18+19+20=144/9=16
8=21+22+23=66/3=22

9=24+25=49/2=24.5

10=26+27=53/2=26.5

Perhitungan:

n > 25 maka menggunakan rumus Tes Rangking Bertdhld@xon untuk data
berpasangan

Jumlah rangking positif = 378

Jumlah rangking negatif = 0
n = 27 (tidak ada responden yang memiliki seks)
HT=n(n+1)/4
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= 27 (27+1)/4
= 189

o; = N(N+1)(2N +1)/24

=J27Q27+1)(227+1)/24

= 17325
=41,62
|Z| =] (T-uT)/ oT
| Z1=](0-189)/41,6%
Zhit =| 4,541
Z tabel (0,05) = 1,64, Jadi Z hit > Z tabel maké&koHo, ini berarti terjadi

perubahan kesejahteraan rumah tangga miskin anggstaah program P2KP.



Lampiran 10. Perhitungan Tingkat Kesejahteraan RTM Responden Sebelum Pelaksanaan P2KP di Desa WandanpuKec Bululawang

119

Nama Kepemilikan Aset Keadaan Pangan | Keadaan Keadaan Papan -

No Responden 1 > 3 2 5 Imi 1 > Imi Sandang 1 > 3 2 5 6 Imi Kesehatan | Pendidikan | Total
1| Sumarlik 1 2 1 1 2 | 7 2 2 | 4 2 2 2 2 3 3 2 | 14 2 3 32
2 | Jaenap 1 2 1 2 2| 8 3 2 | s 2 3 2 3 2 2 3| 15 2 3 35
3 | Hari Santoso 2 1 2 1 2| 8 3 3 | 6 2 2 2 3 3 3 3 | 16 2 3 37
4 | Karmidjan 1 1 1 1 1] 5 1 1| 2 2 1 1 1 3 2 2 | 10 1 2 22
5 | Astikah 1 1 1 2 2| 7 3 2 | s 2 3 2 3 3 3 3 | 17 2 3 36
6 | Supeno 1 1 1 2 2| 7 2 2 | 4 2 3 2 3 3 3 3| 17 2 3 35
7 | Djarwadi 2 1 1 1 2| 7 2 2 | 4 2 2 2 2 3 2 3| 14 2 3 32
8 | Ramu 1 1 1 1 2| 6 2 2 | 4 2 2 2 2 3 2 > | 13 1 2 28
9 | Nurul L 2 1 2 1 2 | 8 3 2 | 5 2 3 3 2 3 3 3 | 17 2 3 37
10 | Sugiart 2 1 1 1 A 3 2 | 5 2 3 2 3 3 2 3 | 16 2 3 35
11| Ismiwati 1 1 1 1 2| 6 3 2 | 5 2 2 1 3 3 2 > | 13 2 3 31
12 | Supani 1 1 2 1 2| 7 3 3 | 6 2 2 2 3 3 2 2 | 14 2 3 34
13 | Ririn Indrawati 1 1 2 1 2| 7 3 3 | 6 2 3 2 3 3 3 3 | 17 2 3 37
14| sri Astuti 2 1 2 2 2| 9 2 2 | 4 2 2 2 2 3 3 2 | 14 2 3 34
15 | Sulikah 1 1 2 2 2| s 3 2 | s 2 3 3 3 3 2 3 | 17 2 3 37
16 | Agus Suyitno 1 1 1 1 2| 6 3 2 | s 2 2 2 2 3 3 2 | 14 2 3 32
17 | Sumiatun 1 1 1 2 2| 7 2 2 | 4 3 2 2 2 3 3 2 | 14 2 3 33
18 | Asmani 1 1 1 1 2| 6 3 2 | 5 2 2 2 2 3 3 2 | 14 2 3 32
19 | Listyaninggih 1 1 2 1 2 7 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 14 2 2 31
20 | Subani 1 2 2 2 2] 9 2 2 | 4 2 2 2 2 3 2 > | 13 2 3 33
21| Tuni 1 1 2 2 2 | 8 3 2 | 5 2 2 2 2 3 3 2 | 14 2 3 34
22 | Lailiyah 1 1 1 1 2 | 6 2 3 | 5 2 3 3 3 3 3 2 | 17 2 3 35
23 | Wiwik Endang 2 1 1 2 3| 9 3 2 | 5 2 2 2 3 3 3 3 | 16 2 3 37
24 | Sugina 2 1 1 1 2| 7 3 2 | s 2 2 2 2 3 3 2 | 14 2 3 33
25 | Siti Aisah 1 2 1 2 2| 8 3 2 | s 2 2 2 2 3 3 2 | 14 2 3 34
26 | Suryadi 2 1 1 1 2| 7 2 1| 3 2 2 1 3 3 3 2 | 14 2 2 30
27 | Atim Supriyanto | 1 1 1 1 2| s 3 3 | 6 2 2 2 3 3 3 3 | 16 2 3 35
Jumlah 35 | 31 | 36 | 37 | 54 | 193 | 69 | 57 | 126 | 55 61 | 54 | 66 | 80 | 71 | 66 | 398 52 77 901
Rl 130 | 1.15 | 1.33 | 1.37 | 2.00 | 7.15 | 2.56 | 2.11 | 4.67 2041 596 | 200 | 244 | 2.96 | 263 | 2.44 | 14.74 Hhes 285 | 3337
Persentase (%) | 4321 | 38.07| 44.44| 45.68| 66.67| 47.65| 85.19| 70.37| 77.78]  ®7-%°| 7531| 66.67| 81.48| 98.77| 87.65| 81.48| 81.89| ©420 B | s ep
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Nama Kepemilikan Aset Keadaan Pangan | Keadaan Keadaan Papan -

No Responden 1 > 3 2 5 Imi 1 > Imi Sandang 1 > 3 2 5 6 Imi Kesehatan | Pendidikan | Total
1| sumarlik 1 2 2 2 3| 10 3 3 6 3 2 2 2 3 3 3| 15 2 3 39
2 | Jaenap 1 3 2 3 3| 12 3 3 6 3 3 3 3 3 3 3| 18 3 3 45
3 | Hari Santoso 2 1 2 2 2] 9 3 3 6 3 2 3 3 3 3 3 | a7 2 3 40
4 | Karmidjan 1 1 1 A 3| 7 2 2 4 2 1 2 1 3 2 2 | 11 2 3 29
5 | Astikah 3 2 2 3 3| 13 3 3 6 3 3 3 3 3 3 3| 18 3 3 46
6 | Supeno 1 J 2 2 2| 9 3 3 6 3 3 3 3 3 3 3| 18 2 3 41
7 | Djarwadi 2 1 2 2 2] 9 3 3 6 3 2 2 3 3 3 3| 16 2 3 39
8 | Ramu 1 2 ) 2 2| o9 3 3 6 2 2 2 3 3 3 2 | 15 2 3 37
9 | NurulL 2 3 2 2 3| 12 3 3 6 3 3 3 3 3 3 3| 18 2 3 44
10 | Sugiarti 2 2 2 2 3| 11 3 3 6 3 3 3 3 3 3 3| 18 2 3 43
11 | Ismiwati 1 1 1 2 2| 7 3 2 5 2 2 2 3 3 3 3| 16 2 3 35
12 | Supani 2 1 2 2 3| 10 3 3 6 3 2 3 3 3 3 3| 17 2 3 41
13 | Ririn Indrawati 1 1 3 2 2| o9 3 3 6 3 3 3 3 3 3 3| 18 g 3 42
14 | sri Astuti 2 2 2 2 2 | 10 3 2 5 2 2 2 3 3 3 3| 16 2 3 38
15 | Sulikah 2 2 3 3 3| 13 3 3 6 3 3 3 3 3 3 3| 18 3 3 46
16 | Agus Suyitno 1 1 2 2 2| 8 3 3 6 3 2 2 3 3 3 3| 16 2 3 38
17 | Sumiatun 2 2 2 2 2| 10 3 3 6 3 o 2 3 3 3 3| 16 2 3 40
18 | Asmani 1 2 2 2 2] o9 3 3 6 3 2 2 3 3 3 3| 16 2 3 39
19 | Listyaninggih 1 2 2 2 3| 10 3 2 5 2 2 3 3 3 3 3| 17 2 3 39
20 | Subani 2 2 2 2 3] 11 3 3 6 3 2 2 2 3 3 3| 15 2 3 40
21 | Tuni 1 2 2 2 3| 10 3 3 6 3 2 2 3 3 3 3| 16 2 3 40
22 | Lailiyah 1 2 2 2 2| o9 3 3 6 3 3 3 3 3 3 3| 18 2 3 41
23 | Wiwik Endang 3 1 2 2 3| 11 3 2 5 3 1 3 3 3 3 3| 16 2 3 40
24 | Sugina 2 2 2 2 3] 11 3 3 6 3 2 2 3 3 3 3| 16 2 3 41
25 | siti Aisah 2 2 2 2 2| 10 3 3 6 2 i 2 3 3 3 3| 16 2 3 39
26 | Suryadi 3 1 1 1 3| o9 3 2 5 2 2 2 3 3 3 3| 16 2 3 37
27 | Atim Supriyanto 1 1 2 2 2| 8 3 3 6 3 2 3 3 3 3 3| 17 p 3 39
Jumlah 44 | 46 | 53 | 55 | 68 | 266 | 80 | 75 | 155 74 60 | 67 | 77 | 81 | 80 | 79 | 444 58 81 1078
REIEHER) 1.63 | 1.70 | 1.96 | 2.04 | 252 | 9.85 | 2.96 | 2.78 | 5.74 2.74| 222 | 2.48 | 2.85 | 3.00 | 2.96 | 2.93 | 16.44 2.15 3.00 | 39.93
PR 54.32 | 56.79| 65.43| 67.90| 83.95| 65.68| 98.77| 92.59 | 95.68 91.36| 74.07| 82.72| 95.06 | 100.0| 98.77| 97.53| 91.36 71.60 100.00 | 83.18
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Lampiran 12. Nilai Ta Untuk Uji Pangkat-Bertanda Wilcoxon

Tingkat Signifikansi Untuk Test Satu Pihak
% 0.025 0.01 \ 0.005

Tingkat Signifikansi Untuk Test Satu Pihak

0.05 0.02 0.01
6 0
7 2 0
8 4 2 0
9 6 3 2
10 8 5 3
iy ¢ 11 7 5
12 14 10 7
13 17 13 10
14 21 16 13
15 25 20 16
16 30 24 20
17 35 28 23
18 40 33 28
19 46 38 32
20 52 43 38
21 59 49 43
22 66 56 49
23 73 62 55
24 81 69 61
25 89 77 68

Sumber : Sugiyono “Statistik Nonparametris

Sedangkan untuk nilai z tabel, untukez = 1,64 ; 2 025= 1,96 dan g 00s= 2,58.
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Lampiran 13. Foto Hasil Penelitian

b. Program P2KP untuk Paving Jalan
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HRTEETTY

I

d. Program P2KP untuk Pengaspalan Jalan
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Lampiran 14. Kuisioner Penelitian
KUISIONER

“PROSES PELAKSANAAN PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKIN AN DI PERKOTAAN (P2KP) DAN
DAMPAKNYA TERHADAP KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA MISKI N
(Studi Kasus di Desa Wandanpuro Kecamatan Bululawamn Kabupaten Malang)

[). IDENTITAS RESPONDEN

. Nama Responden wny
. Umur (Tahun)

. Jenis Kelamin

o O T 9

. Pekerjaan 1. Utama SRR,

. Pendidikan formal terakhir

Pl 0]

Status dalam kelompok e

. Jumlah anggota keluarga e

o «Q

. Alamat
. KSM N
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I1). PROSES PELAKSANAAN PROGRAM P2KP

1. Sosialisasi
Apa saja kegiatan sosialisasi program P2KP ydaf thlakukan dan bagaimana tingkat keterlibatapoaden dalam kegiatan ini?

; AP Dilaksanakan Keikutsertaan
No Kegiatan Sosialisasi Program P2KP (Ya/TdK) (Ya/Tdk)
1
2
3

2. Rembuk Kesiapan Masyarakat
Apa saja kegiatan Rembug Kesiapan Masyarakeg tedah dilakukan dan bagaimana tingkat ketedibaésponden dalam kegiatan ini?

: . Dilaksanakan Keikutsertaan
No Kegiatan Rembug Kesiapan Masyarakat (Ya/Tdk) (Ya/Tdk)
1
2
3

3. Refleksi Kemiskinan
Apa saja kegiatan Refleksi Kemiskinan yanghieldakukan dan bagaimana tingkat keterlibatanoledpn dalam kegiatan ini?

: . " Dilaksanakan Keikutsertaan
No Kegiatan Refleksi Kemiskinan (Ya/Tdk) (Ya/TdK)
1
2
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4. Pemetaan Swadaya
Apa saja kegiatan Pemetaan Swadaya yang telalukldaldan bagaimana tingkat keterlibatan respondimdkegiatan ini?

No Kegiatan Pemetaan Swadaya Dilaksanakan Keikutsertaan
(Ya/Tdk) (Ya/Tdk)
1
2
3

5. Pembentukan Badan Kswadayaan Masyarakat
Apa saja langkah-langkah yang telah dilakukan dalangka Pembentukan Badan Kswadayaan Masyadakatbagaimana tingkat

keterlibatan responden dalam kegiatan ini?

Dilaksanakan Keikutsertaan
No Langkah Pembentukan Badan Kswadayaan Masyarakat (Ya/Tdk) (Ya/Tdk)
1
2
3

6. Penyusunan Rencana kerja Kelompok
Apa saja kegiatan Penyusunan Rencana kerja Kelonypok telah dilakukan dan bagaimana tingkat kbtgdn responden dalam kegiatan

ini?

No Kegiatan Penyusunan Rencana kerja Kelompok Diéils_?g%( an Ke(i\l((:ﬁ_?jtf =
1

2

3
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7. Pelaksanaan Program P2KP
a). Pemberbayaan Manusia
Apa saja kegiatan pelaksanaan program Pemberddeausia dan bagaimana tingkat keterlibatan respoddi&am kegiatan ini?

) . Dilaksanakan Keikutsertaan
No Kegiatan Pemberdayaan Manusia (Ya/TdkK) (Ya/Tdk)
1
2
3

2). Pemberdayaan Usaha
Apa saja kegiatan pelaksanaan program Pemberdissdna dan bagaimana tingkat keterlibatan respotaem kegiatan ini?

: Dilaksanakan Keikutsertaan
No Kegiatan Pemberdayaan Usaha (Ya/Tdk) (Ya/TdK)
1
2
3

3). Pemberdayaan Lingkungan
Apa saja kegiatan pelaksanaan program Pemberdayagtungan dan bagaimana tingkat keterlibatan nedpn dalam kegiatan ini?

No Kegiatan Pemberdayaan Lingkungan DIE?(S?S%( an Ke('\i((;}%ﬁ? 2
1
2
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lll. TINGKAT KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA MISKIN PESE  RTA PROGRAM P2KP

No Indikator Sebelum P2KP Skor Sesudah P2KP Skor
A | Kepemilikan aset anggota P2KP
1 | Berapa luas kepemilikana.>0,77 ... ha a.>0,77 ha
tanah/lahan bapak/ibu? b.0,33-0,77 ... ha b.0,33-0,77 ... ha
c.<0,33 ... ha DR W o (el ha
AlASAN ©Luiiiiiiiii e ————— AIISTE. MR . .........cc. 0t bobamain s e eeeeenneens
2 | Apa ternak yang bapak/ibu miliki? d. Sapi (-ekor) a. Sapi (-ekor)
e. Kambing (.. koe) b. Kambing (.. koe)
f. Ayam (.ekor) c. Ayam (.ekor)
AlaSaAN @i —————— Alasan ... —————
3 | Apa alat transportasi yang d. Mobil,sepeda motor,sepeda (.......... Unit) a. Mobil,sepeda motor,sepeda (.......... Unit)
bapak/ibu miliki? e. Sepeda motor,sepeda e’ ¥ Unit) b. Sepeda motor,sepeda ™. Unit)
f. Sepeda g Unit) c. Sepeda N . Unit)
AlASAN ..o ——— AlaSAN ..o ———— s
4 | Apa alat komunikasi yang a. Telepon rumah dan telepon genggam a. Telepon rumah dan telepon genggam
bapak/ibu miliki? b. Telepon rumah atau telepon genggam saj: b. Telepon rumah atau telepon genggam saja
c. Tidak punya c. Tidak punya
AlaSAN [ Alasan (...
5 | Apa alat hiburan / media massa/ | a. TV, DVD, Tape, radio (......... unit) a. TV, DVD, Tape, radio (......... unit)
elektronik yang bapak/ibu miliki? | b. TV dan Radio (cevvnnnn unit) b. TV dan Radio AN L8 unit)
c. Radio atau Tape (Corr unit) c. Radio atau Tape (A0} unit)
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Keadaan Pangan Anggota
Program P2KP

Berapa kali frekuensi

1 hari

makard. Frekuensi makan lebih dari 2 kali sehari
anggota keluarga bapak/ibu dalam. Frekuensi makan 2 kali dalam sehari

f. Frekuensi makan kurang dari 2 kali sehari

a. Frekuensi makan lebih dari 2 kali sehari
b. Frekuensi makan 2 kali dalam sehari
c. Frekuensi makan kurang dari 2 kali sehari

Bagaimana biasanya konsun
(Makan) daging atau ikan ata
telor dalam keluarga bapak/ibu?

a. Setiap hari
alp. Seminggu sekali
C. 2 minggu sekali

a. Setiap hari
b. Seminggu sekali
C. 2 minggu sekali

Keadaan Sandang anggota P2KJ

Bagaimana keadaan sandang
(pakaian) bapak/ibu?

a.Lebih dari cukup (masing-masing agg

dalam 1 tahun)

b. Cukup (masing-masing anggota kelua
hanya mendapatkan 1 stel pakaian &
dalam 1 tahun)

c. Kurang (masing-masing anggota keIu?’L’
tidak mendapatkan pakaian baru dala
tahun)

ta
keluarga mendapatkan 2 stel pakaian tfaru

9a
aru

ga
1

a.Lebih dari cukup (masing-masing aggota

keluarga mendapatkan 2 stel pakaian I
dalam 1 tahun)

aru

b. Cukup (masing-masing anggota keluarga

hanya mendapatkan 1 stel pakaian &
dalam 1 tahun)

c. Kurang (masing-masing anggota kelua
tidak mendapatkan pakaian baru dalan
tahun)

aru

rga
11
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Keadaan Papan anggota P2KP

Berapa luas rumah yang bapak/itha. Lebih besar dari 8m [ M a. Lebih besar dari 8m @oen.... M
tinggali? b. Standart 8f [ 4n b. Standart 8m (5 .. “n
c. Lebih kecil dari 8 (T i) c. Lebih kecil dari 8 eAN... M
AlASAN 1. —————— Gy VT R

Bagaimana keadaan lantai rumah d. Lantai keramik/tegel

bapak/ibu?

e. Plester semen
f. Tanah

a. Lantai keramik/tegel
b. Plester semen
c. Tanah

Bagaimana keadaan tembok rum
bapak/ibu?

ath. Tembok plester
e. Tembok tidak plester
f. Gedheg/papan

a. Tembok plester
b. Tembok tidak plester
c. Gedheg/papan

Bagaimana keadaan atap rumah
bapak/ibu?

a. Genting
b. Seng
c. ljuk

a. Genting
b. Seng
c. ljuk

Bagaiamana keadaan penerangd
rumah bapak/ibu?

ra. Listrik pasang sendiri
b. Listrik ikut orang lain
c. Petromak

a. Listrik pasang sendiri
b. Listrik ikut orang lain
c. Petromak
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Bagaimana persediaan air bersih
dan sarana MCK rumah bapak/ib

a. Memiliki air bersih dan MCK sendiri
uld. Memiliki air bersih dan MCK milik umum
c. Tidak terdapat air bersih dan MCK atau sa
satunya

lah

a. Memiliki air bersih dan MCK sendiri
b. Memiliki air bersih dan MCK milik umum

c. Tidak terdapat air bersih dan MCK atau salah

satunya

Tingkat Kesehatan anggota
P2KP

Apa layanan pengobatan yang
sering digunakan keluarga
bapak/ibu jika sakit?

d. Dokter khusus
e. Puskesmas
f. Dukun / tukang pijat

a. Dokter khusus
b. Puskesmas
c. Dukun / tukang pijat

Tingkat Pendidikan anggota
P2KP

Bagaimana tingkat pendidikan
anak usia sekolah keluarga
bapak/ibu?

d. Semua anak usia sekolah bersekolah
e. Ada anak usia sekolah tidak bersekolah

f. Semua anak usia sekolah tidak bersekolah

a. Semua anak usia sekolah bersekolah
b. Ada anak usia sekolah tidak bersekolah

c. Semua anak usia sekolah tidak bersekolah
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